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ABSTRAK

Vivi Indriani. 2018. Efektivitas Pembelajaran  Matematika melalui Metode
Question Student Have pada Siswa Kelas VII MTs Aisyiyah Sungguminasa.
Skripsi, Jurusan Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Iimu
Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Awi Dassa dan
Pembimbing Il Andi Husniati.

Jenis penelitian ini adalah pra-eksperimen yang melibatkan satu kelas
sebagai kelas eksperimen dengan tujuan untuk mengetahui efektivitas
pembelajaran matematika melalui penerapan metode Question Student Have.
Penelitian ini mengacu pada tiga kriteria keeferktifan pembelajaran yaitu
tercapainya hasil belajar siswa, aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan
pembelajaran, dan respon positif terhadap pelaksanaan pembelajaran melalui
penerapan metode Question Student Have. Desain penelitian yang digunakan
adalah One Group Pretest-Posttest yaitu sebuah eksperimen yang dilaksanakan
tanpa adanya kelompok pembanding (kontrol). Satuan eksperimen dalam
penelitian ini yaitu siswa kelas VII C MTs Aisyiyah Sungguminasa sebanyak 28
siswa sebagai kelas uji coba untuk diterapkan metode Question Student Have.
Teknik pengmpulan data yang digunakan adalah tes hasil belajar untuk
memperoleh hasil tentang kemampuan siswa sebelum proses pembelajaran serta
penguasaan siswa terhadap mata pelajaran setelah proses pembelajaran, lembar
observasi aktivitas siswa untuk memperoleh hasil tentang aktivitas terhadap mata
pelajaran selama proses pembelajaran melalui metode Question Student Have dan
angket respon siswa untuk mengetahui respon siswa terhadap proses pembelajaran
dan metode Question Student Have. Hasil penelitian menunjukkan penerapan
bahwa: (1) skor rata-rata tes hasil belajar matematika siswa melalui penerapan
metode Question Student Have adalah 80,43 dengan standar deviasi 10,5. Dari
hasil tersebut diperoleh bahwa 25 (89,3%) siswa telah mencapai ketuntasan
individu dan ini berarti bahwa ketuntasan secara klasikal telah tercapai. (2) terjadi
peningkatan hasil belajar siswa setelah mengikuti pembelajaran melalui penerapan
metode Question Student Have, dimana nilai rata-rata gain ternormalisasi yaitu
0,692 dan umunya berada pada kategori sedang. (3) rata-rata presentase frekuensi
aktivitas positif siswa untuk setiap indikator mencapai Kriteria aktif, yaitu
75,31%. (4) angket respon siswa menunjukkan bahwa respon siswa terhadap
penerapan metode Question Student Have positif yaitu 76,95%. Berdasarkan
analisis inferensial diperoleh nilai Pygue > a yaitu 0,200 > 0,05 berada pada
kategori normal dan nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 yang artinya Ho
ditolak dan H; diterima yang berarti bahwa rata-rata hasil belajar (posttest) siswa
lebih dari KKM. Data hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa metode
Question Student Have efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada
siswa kelas VII MTs Aisyiyah Sungguminasa.

Kata Kunci: Efektivitas Pembelajaran Matematika, Metode Question Student
Have
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. (UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional, Pasal 1)

Peningkatan mutu pendidikan merupakan suatu masalah yang menuntut
perhatian karena pendidikan memegang peranan penting bagi kelangsungan hidup
manusia. Peningkatan mutu pendidikan dari tahun ke tahun selalu diupayakan
baik pendidikan pada tingkat dasar, menengah dan di perguruan tinggi, upaya
untuk meningkatkan mutu pendidikan dipengaruhi oleh kurikulum, buku
pelajaran, media belajar, metode pengajaran, dan sistem evaluasi. Pembenahan
dibidang kurikulum dilaksanakan disegala bidang antara lain: sarana/fasilitas
kurikulum maupun pendidik atau guru. Pembenahan model pembelajaran selalu
dilakukan yaitu dengan mencari model pembelajaran yang tepat sesuai dengan
bahan ajar. Di samping itu media pembelajaran dikembangkan untuk
memperlancar kegiatan pembelajaran dan memudahkan siswa untuk memahami

materi ajar.



Matematika merupakan salah satu diantara mata pelajaran yang diajarkan
di sekolah dengan presentase jam pelajaran yang lebih dibandingkan dengan mata
pelajaran lain. Kenyataannya, matematika termasuk pelajaran yang tidak disukai.
Banyak siswa yang takut akan pelajaran matematika karena menurut mereka
metematika itu suatu pelajaran yang sulit dipahami dan membosankan.
Permasalahan lain yang sering terjadi adalah gaya mengajar guru. Guru
matematika saat ini cenderung kurang bervariasi dalam mengajar, latihan yang
diberikan kurang bermakna dan umpan balik serta korelasi dari guru jarang
diterapkan. Padahal guru merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam
peningkatan hasil belajar siswa. Guru bertanggung jawab mengatur, mengelola
dan mengorganisir kelas.

Menurut data dari Trends in Mathematics and Science Study (TIMSS)
2015, prestasi belajar matematika Indonesia berada pada urutan ke-45 dari 50
dengan skor rata-rata 397 (Rahmawati, 2016). Dari data tersebut menunjukkan
rata-rata hasil belajar matematika masih tergolong rendah.

Dalam melakukan proses pembelajaran guru dapat memilih dan
menggunakan beberapa strategi mengajar. Strategi belajar banyak sekali jenisnya
masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kekurangan suatu strategi
dapat ditutup dengan strategi pembelajaran yang lain. Kenyataannya yang banyak
dijumpai di sekolah selama ini adalah pembelajaran berpusat pada guru (teacher
centered learning) yang menempatkan guru sebagai pemberi pengetahuan bagi
siswa, dan cara penyampaian pengetahuannya cenderung masih didominasi

dengan metode ceramah. Penggunaan metode ceramah tersebut menyebabkan



partisipasi rendah, kemajuan siswa, perhatian dan minat siswa tidak dapat
dipantau. Dengan dominasi metode tersebut, siswa tidak aktif. Ketidakaktifan
siswa selama proses pembelajaran merupakan salah satu faktor yang dapat
mengakibatkan siswa sulit memahami konsep suatu materi. Jika hal tersebut
terjadi dapat mengakibatkan hasil belajar yang diperoleh kurang optimal. Dengan
perolehan hasil belajar yang kurang, maka dikatakan bahwa tujuan pembelajaran
tidak tercapai.

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 14 Mei 2018 terhadap proses
pembelajaran di kelas VII MTs Aisyiyah Sungguminasa, menunjukkan bahwa
interaksi pembelajaran dalam kelas relatif masih rendah. Di kelas tersebut, siswa
cenderung pasif, tidak berani mengungkapkan pendapat atau pertanyaan, dan
motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran rendah. Sikap ini ditunjukan
dengan kurang antusiasnya siswa dalam belajar matematika di kelas, sehingga
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika belum maksimal,
akibatnya hasil belajar mereka belum memuaskan.

Model pembelajaran yang tidak tepat menyebabkan hasil belajar siswa
rendah dan menyebabkan siswa tidak berminat mengikutinya. Model
pembelajaran yang tidak tepat disebabkan karena pembelajaran bersifat pasif dan
hafalan. Siswa-siswi merasa takut dan cemas untuk bertanya, sehingga siswa tidak
paham terhadap materi yang diberikan guru. Mereka kurang percaya diri untuk
menyampaikan pertanyaan walaupun sebenarnya mereka tidak memahami
pelajaran tersebut. Faktor yang menyebabkan siswa tidak aktif bertanya yaitu

kurangnya keberanian untuk bertanya padahal dalam dirinya sudah ada pertanyaan



yang akan disampaikan. Dengan sikap pasif tersebut menyebabkan tidak adanya
interaksi timbal balik antara guru dan siswa. Kondisi tersebut disebabkan oleh
masalah pengelolaan kelas. Gagalnya seorang guru mencapai tujuan pengajaran
sejalan dengan ketidakmampuan guru mengelola kelas. Dengan memperhatikan
kondisi tersebut, guru dituntut untuk dapat melakukan usaha perbaikan yaitu
memilih salah satu model pembelajaran yang dapat mendukung keberhasilan
proses belajar mengajar dan dapat meningkatkan minat belajar matematika.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa adalah metode pembelajaran Question Student Have. Menurut Suprijono
(2015: 127) metode Question Student Have merupakan suatu metode yang
dikembangkan untuk melatih peserta didik agar memiliki kemampuan dan
keterampilan bertanya. Metode Question Student Have merupakan pembelajaran
yang menekankan pada siswa untuk aktif dan menyatukan pendapat kemudian
mengukur sejauh mana siswa memahami pelajaran melalui pertanyaan tertulis.
Metode Question Student Have mengharuskan siswa-siswi untuk menuliskan
pertanyaan-pertanyaan mengenai materi pelajaran yang tidak dipahami dalam
bentuk lembaran-lembaran kertas, kemudian memberikan kesempatan kepada
teman-teman lain untuk membaca pertanyaan yang telah ada. Jika siswa ingin
mengetahui jawaban pertanyaan tersebut, siswa dapat memberikan tanda ceklis
sampai yang paling sedikit.

Berdasarkan penelitian sebelumnya, diantaranya hasil penelitian Yunida
Sari, pada tahun 2014 menunjukkan bahwa Penerapan strategi Question Student

Have dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dan kegiatan pembelajaran



matematika peserta didik secara klasikal tergolong baik. Sedangkan hasil
penelitian Umi Arifah pada tahun 2012 menunjukkan bahwa adanya perbedaan
hasil belajar pada materi antara peserta didik yang menggunakan metode
pembelajaran aktif Question Student Have dengan peserta didik yang diajarkan
dengan metode pembelajaran konvensional. Hal ini membuktikan bahwa metode
pembelajaran aktif tipe Question Student Have efektif untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik pada materi pokok pecahan di M1 Al Khoiriyyah 2 Semarang
Tahun pelajaran 2011/2012

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melaksanakan penelitian yang
dapat menunjang kegiatan pembelajaran dan memberikan kesempatan siswa-siswi
untuk mengeksplorasi keterampilannya. Maka peneliti akan melakukan penelitian
dengan judul “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Metode

Question Student Have Pada Siswa Kelas VII MTs Aisyiyah Sunguminasa”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : “Apakah Metode Question Student
Have efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII
MTs Aisyiyah Sungguminasa?”’. Adapun indikator Kkeefektifan yang menjadi
acuan adalah:
1. Seberapa besar hasil belajar matematika siswa yang dicapai melalui penerapan

metode Question Student Have?

2. Bagaimana gambaran aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran

matematika melalui penerapan metode Question Student Have?



3. Bagaimana gambaran respon siswa setelah diterapkan metode Question Student

Have?

C. Tujuan Penulisan

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dituliskan di atas, maka tujuan
pada penelitian ini adalah:

Untuk mengetahui Metode Question Student Have efektif diterapkan
dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII MTs Aisyiyah
Sungguminasa dengan indikator yang diperhatikan adalah:

1. Untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa yang dicapai melalui
penerapan metode Question student Have

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran matematika
melalui penerapan metode Question Student Have

3. Untuk mengetahui respon siswa setelah diterapkan metode Question Student

Have

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari pelaksanaan pembelajaran melalui penerapan metode Question
Studen Have kiranya dapat bermanfaat, baik bagi siswa, guru, sekolah, maupun
bagi peneliti.
1. Manfaat bagi siswa

Bagi siswa lebih aktif dan kreatif dalam proses belajar, terbiasa dan berani

untuk mengajukan dan menjawab pertanyaan.



2. Manfaat bagi guru

Bagi Guru sebagai bahan masukan kepada guru bahwa untuk
meningkatkan keaktifan hasil belajar siswa dalam pembelajaran.
3. Manfaat bagi sekolah

Bagi Sekolah sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan
pembelajaran sehingga dapat menunjang tercapainya hasil belajar mengajar sesuai
dengan harapan.
4. Manfaat bagi peneliti

Bagi peneliti, sebagai bahan referensi atau bahan banding bagi peneliti

yang ingin mengkaji permasalahan yang relevan.



BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Efektivitas Pembelajaran

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, efektivitas berarti keberhasilan
melakukan suatu usaha atau tindakan. Efektivitas dapat dinyatakan sebagai tingkat

keberhasilan dalam mencapai tujuan dan sasarannya. Sutikno (Nico, 2011)

mengemukakan bahwa pembelajaran efektif merupakan suatu pembelajaran yang

memungkinkan siswa untuk dapat belajar dengan mudah, menyenangkan, dan
dapat mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan yang diharapkan.

Suatu pembelajaran dikatakan efektif apabila memenuhi persyaratan utama
keefektifan pengajaran, yaitu:

a. Presentasi waktu belajar siswa yang tinggi dicurahkan terhadap KBM

b. Rata-rata perilaku melaksanakan tugas yang tinggi di antara siswa

c. Ketepatan kandungan materi yang ajaran dengan kemampuan siswa (orientasi
keberhasilan belajar) diutamakan.

d. Mengembangkan suasana belajar yang akrab dan positif, mengembangkan
struktur kelas yang mendukung (b) tanpa mengabaikan butir (d).
(Soemosasmito, 1998; 119 dalam Trianto, 2009; 20).

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas
pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukan sejauh mana hasil guna

yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar.



Adapun indikator efektivitas dalam penelitian ini adalah:
a. Hasil Belajar

Secara  etimologis,  hasil  belajar merupakan  gabungan  dari
kata hasil dan belajar. Menurut Suprijono (2015 :5) hasil belajar adalah pola-pola
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan
keterampilan. Selain itu, menurut Lindgren (Thobroni 2016: 22), hasil
pembelajaran meliputi kecakapan, informasi, pengetian dan sikap.

Berdasarkan pengertian hasil belajar di atas, disimpulkan bahwa hasil
belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima
pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui kegiatan
evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.

b. Aktivitas Siswa

Aktivitas adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat
dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan (Sardiman,
2001: 98). Belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas, baik
aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas fisik adalah siswa giat aktif dengan
anggota badan, membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, ia tidak hanya duduk
dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa yang memiliki aktifitas psikis
(kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak—banyaknya atau banyak

berfungsi dalam rangka pembelajaran.


http://rijal09.blogspot.co.id/2016/03/pengertian-belajar.html

Salah satu penilaian proses pembelajaran adalah melihat sejaunh mana
keaktifan siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar. Sudjana (2004: 61)
siswa dikatakan memiliki keaktifan belajar apabila ditemukan cirri-ciri perilaku
seperti: (1) Adanya keinginan, keberanian menampilkan minat, kebutuhan dan
permasalahannya; (2) Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk
berpartisipasi dalam kegiatan persiapan, proses dan kelanjutan belajar; (3)
Penampilan berbagai usaha atau kekreatifan belajar dalam menjalani dan
menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sampai mencapai keberhasilannya; (4)
Memiliki sikap kemandirian dalam belajar.

Keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dapat merangsang dan
mengembangkan bakat yang dimilikinya, peserta didik juga dapat berlatih untuk
berfikir kritis, dan dapat memecahkan permasalahan-permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari. Di samping itu, guru juga dapat merekayasa sistem
pembelajaran secara sistematis, sehingga merangsang keaktifan peserta didik
dalam proses pembelajaran.

Keaktifan belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang
mempengaruhi keaktifan belajar siswa adalah: (1) Guru memberikan motivasi
atau menarik perhatian peserta didik, sehingga peserta didik berperan aktif dalam
kegiatan pembelajaran; (2) Guru menjelaskan tujuan instruksional (kemampuan
dasar kepada peserta didik); (3) Guru mengingatkan kompetensi belajar kepada
peserta didik; (4) Guru memberikan stimulus (masalah, topik, dan konsep yang
akan dipelajari); (5) Guru memberikan petunjuk kepada peserta didik cara

mempelajari; (6) Guru memunculkan aktifitas, partisipasi peserta didik dalam



kegiatan pembelajaran; (7) Guru memberikan umpan balik (feedback); (8) Guru
melakukan tagihan-tagihan kepada peserta didik berupa tes sehingga kemampuan
peserta didik selalu terpantau dan terukur; (9) Guru menyimpulkan setiap materi
yang disampaikan diakhir pembelajaran.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan keaktifan
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor seperti menarik atau memberikan
motivasi kepada siswa dan keaktifan juga dapat ditingkatkan, salah satu cara
meningkatkan keaktifan yaitu dengan mengenali keadaan siswa yang kurang
terlibat dalam proses pembelajaran.

c. Respon Siswa

Angket respon siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai
pembelajaran yang digunakan. Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan metode Question
Student Have pada siswa. Motode pembelajaran yang baik dapat memberi respon
yang positif bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran. Kriteria
yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah minimal 75% siswa yang memberi

respon positif terhadap jumlah aspek yang ditanyakan.

2. Pengertian Pembelajaran Matematika

Menurut Gagne (Suprijono, 2015: 2) belajar adalah perubahan disposisi
atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Perubahan disposisi
tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan seseorang secara
alamiah. Menurut Cronbach (Suprijono, 2015:2) learning is shown by a change in

behavior as result of experience (belajar adalah perubahan perilaku sebagai hasil



dari pengalaman). Sedangkan menurut Morgan (Suprijono, 2015: 2) learning is
any relatively permanent change in behavior that is a result of past experience (
belajar adalah perubahan perilaku yang bersifat permanen sebagai hasil dari
pengalaman). Dari tiga definisi belajar yang dikemukakan di atas, disimpulkan
bahwa belajar adalah perubahan tingkah laku seseorang melalui aktivitas yang
dilakukan.

Dalam Lefudin (2017: 13) “undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang
sistem pendidikan nasional pasal 1 ayat 20 bahwa pembelajaran merupakan
sebuah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar
dalam suatu lingkungan belajar”. Menurut Surya (Lefudin, 2017:14) pembelajaran
adalah suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu
perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Sedangkan menurut
Degeng (Lefudin, 2017:14) pembelajaran (pengajaran) adalah upaya untuk
membelajarkan siswa. Dari ketiga defenisi tersebut dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi dua arah antarasiswa dan guru secara
sistematik dan sengaja menuju kepada suatu target yang akan dicapai.

Menurut Kurikulum 2004 (Usmanto, 2014:11), bahwa ‘“matematika
merupakan bahan kajian yang memiliki objek abstrak dan dibangun melalui
proses penalaran deduktif, yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh sebagai akibat
logis dari kebenaran sebelumnya sudah diterima sehingga keterkaitan konsep

dalam matematika bersifat sangat kuat dan jelas.”



Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
adalah upaya atau cara yang dilakukan untuk membantu siswa dalam
mengembangkan konsep-konsep matematika melalui interaksi yang dilakukan

antara guru dan siswa secara sistematik dan sengaja.

3. Metode Question Student Have

Menurut Suprijono (2015: 127) Metode Question Student Have merupakan
suatu metode yang dikembangkan untuk melatih peserta didik agar memiliki
kemampuan dan keterampilan bertanya

Metode Question Student Have merupakan metode pembelajaran yang
menekankan pada siswa untuk lebih aktif dalam menyatukan pendapat dan
mengukur sejauh mana siswa memahami pelajaran melalui pertanyaan tertulis.
Tujuan siswa bertanya adalah untuk meningkatkan perhatian dan rasa ingin tahu
siswa terhadap suatu topik pelajaran. Teknik ini menggunakan elisitasi dalam
memperoleh partisipasi siswa secara tertulis.

Menurut Zaini (2017: 17) metode Question Students Have merupakan
teknik yang mudah dilakukan yang dapat dipakai untuk mengetahui kebutuhan
dan harapan siswa”. Pembelajaran ini menekankan pada siswa untuk aktif dan
menyatukan pendapat dan mengukur sejauh mana siswa memahami pelajaran
melalui pertanyaan tertulis. Tujuan siswa bertanya adalah untuk meningkatkan
perhatian dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu topik, siswa lebih aktif, siswa
harus belajar secara maksimal dan mengembangkan pola pikir sendiri.

Adapun Hartono (Siregar, 2010) menyatakan bahwa metode Question

Student Have digunakan untuk mempelajari tentang keinginan dan harapan anak



didik sebagai dasar untuk memaksimalkan potensi yang mereka miliki”. Metode
ini menggunakan sebuah teknik untuk mendapatkan partisipasi siswa melalui
tulisan. Hal ini sangat baik digunakan pada siswa yang kurang berani
mengungkapkan pertanyaan, keinginan dan harapan-harapannya melalui
percakapan.

Aktivitas dalam metode Question Student Have ini merupakan salah satu
cara yang digunakan untuk mempelajari tentang keinginan dan harapan anak didik
sebagai dasar untuk memaksimalkan potensi yang mereka miliki.

Metode Question Student Have merupakan salah satu cara yang paling
efektif dan efisien untuk meningkatkan kegiatan belajar aktif. Karena Question
Student Have dikembangkan untuk melatih peserta didik agar memiliki
kemampuan dan keterampilan bertanya.

Metode ini membagi peserta didik menjadi berkelompok sehingga dengan
peserta didik berkelompok hampir tidak mungkin bahwa salah satu peserta didik
akan diabaikan dan sulit juga bagi peserta didik untuk tidak aktif, sehingga dengan
kelompok yang sedikit diharapkan peserta didik dapat berpartisipasi dan berperan
secara aktif.

Zaini (2017: 17) mengungkapkan prosedur pembelajaran dengan
menggunakan metode Question Student Have, yaitu:

a. Bagikan potongan-potongan kertas (ukuran kartu pos) kepada peserta didik
b. Minta setiap peserta didik untuk menuliskan satu pertanyaan apa saja yang

berkaitan dengan materi pelajaran



c. Setelah semua selesai membuat pertanyaan, masing-masing diminta untuk
memberikan kertas yang berisi pertanyaan kepada teman disamping Kirinya.
Dalam hal ini jika posisi duduk peserta didik adalah lingkaran, nantinya akan
terjadi gerakan perputaran kertas searah jarum jam. Jika posisi duduk berderet,
sesuaikan dengan posisi mereka, asalkan semua peserta didik dapat giliran
untuk membaca semua pertanyaan dari teman-temannya.

d. Pada saat menerima kertas dari teman disampingnya, peserta didik diminta
untuk membaca pertanyaan yang ada. Jika pertanyaan itu juga ingin diketahui
jawabannya, maka harus memberi tanda centang, jika tidak ingin diketahui atau
tidak menarik, berikan langsung kepada teman disamping Kiri. Dan begitu
seterusnya sampai semua soal kembali kepada pemiliknya.

e. Ketika kertas pertanyaan tadi kembali kepada pemiliknya, peserta didik
diminta untuk menghitung tanda centang yang ada pada kertasnya. Pada saat
itu carilah pertanyaan yang mendapat tanda centang paling banyak

f. Beri respon kepada pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan:

1) Jawaban langsung secara singkat

2) Menunda jawaban sampai pada waktu yang tepat atau waktu membahas
topik tersebut

3) Menjelaskan bahwa mata pelajaran ini tidak akan sampai membahas
pertanyaan tersebut. Jawaban secara pribadi dapat diberikan diluar kelas.

b. Jika waktu cukup, minta beberapa orang peserta didik untuk membacakan
pertanyaan yang dia tulis meskipun tidak mendapatkan tanda centang yang

banyak kemudian beri jawaban.



c. Kumpulkan semua kertas. Besar kemungkinan ada pertanyaan-pertanyaan yang

akan anda jawab pada pertemuan beriktunya.

Metode Question Student Have memiliki beberapa variasi, yaitu:

a. Meskipun meminta pertanyaan dengan kartu indek, mintalah peserta menulis

harapan mereka dan atau mengenai kelas, topik yang akan anda bahas atau

alasan dasar untuk partisipasi kelas yang akan mereka amati.

b. Variasi dapat pula dilakukan dengan meminta peserta untuk memeriksa dan

menjawab semua pertanyaan yang diajukan oleh kelompok tersebut, sehingga

fase ini akan dapat mengidentifikasi pertanyaan mana yang mendapat jawaban

terbanyak,

sebagai

indikasi  penguasaan

dipertanyakan.

anak

terhadap objek yang

Adapun langkah-langkah yang akan dilakukan dalam metode ini adalah:

Tabel 2.1 Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam Metode Question

Student Have

. Guru

mengecek kehadiran siswa.

. Guru mempersiapkan siswa untuk

belajar yaitu terlebih dahulu
memberikan arahan-arahan
sebelum memulai pelajaran
menyampaikan  tujuan
pembelajaran  yaitu  dengan
memaparkan poin-poin yang akan
dipelajari  dan  memberikan
contoh simpel yang berkaitan
dengan materi.

. Guru  memberikan  motivasi
kepada siswa.
. Guru  menyampaikan metode

. Siswa

. Siswa

Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas siswa
Tahap 1:| 1. Guru membuka pembelajaran | 1. Siswa menjawab salam
Persiapan dengan mengucapkan salam dan guru dan mendengarkan

namanya.
2. Siswa mendengarkan
arahan-arahan dari guru

mendengarkan
tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru dan
poin-poin  yang  akan
dipelajari.

mendengarkan
motivasi yang diberikan

guru.

. Siswa mendengarkan dan




Tahapan

Aktivitas Guru

Aktivitas siswa

pembelajaran yang akan
digunakan yaitu metode Question
Student Have.

mencermati prosedur
pembelajaran yaitu metode
Question Student Have
yang disampaikan guru.

Tahap 2:
Kegiatan
inti

Guru  memberikan  stimulus
berupa pemberian materi secara
garis besar (misalkan dalam
bentuk materi ajar, buku paket
atau buku penunjang lainnya
mengenai materi.

Guru membagi siswa dalam
beberapa  kelompok  yang
beranggotakan 5-7 orang siswa

Guru meminta untuk mengatur
posisi sesuai dengan kelompok
yang ditentukan dan membantu
setiap kelompok agar
melakukan  transisi  secara
efisien.

Guru membagikan kertas
kosong berukuran Kkartu pos
kepada seluruh siswa

Guru mengarahkan siswa untuk
menuliskan 1 pertanyaan
mengenai materi yang telah
dijelaskan dan belum dipahami.

Guru  mengarahkan  siswa
memberikan pertanyaan Yyang
telah dituliskan kepada teman
yang ada disamping Kirinya.

Guru mengarahkan siswa untuk
memberikan tanda centang (V)
jika pertanyaan tersebut juga
dianggap penting dan jika tidak
diberikan  langsung  kepada
teman selanjutnya yang ada
disamping kirinya. Perputaran
berhenti sampai kertas tersebut
kembali kepemiliknya

Guru meminta setiap kelompok
untuk memeriksa pertanyaan
mana Yyang mendapat suara

1. Siswa memberikan
respon terhadap stimulus
yang diberikan guru
mengenai materi.

2. Siswa mengikuti
instruksi guru mengenai
pembagian kelompok.

3. Siswa mengatur posisi
sesuai dengan kelompok
yang ditentukan oleh
guru

4. Siswa menerima kertas
berukuran kartu pos dari
guru.

5. Siswa menuliskan 1
pertanyaan ~ mengenai
materi  yang  telah
dijelaskan.

6. Siswa memberikan
pertanyaan yang telah
dituliskan kepada teman
yang ada di samping
kirinya.

7. Siswa memberikan
tanda centang (V) jika
pertanyaan tersebut juga
dianggap penting dan
jika  tidak, diberikan
langsung kepada teman
selanjutnya yang ada
disamping Kirinya.
Perputaran berhenti
sampai kertas tersebut
kembali kepemiliknya.

8. Siswa memeriksa
pertanyaan mana Yyang
dapat suara terbanyak.




Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas siswa
terbanyak. Setelah itu Setelah itu
mengumpulkan semua mengumpulkan  semua
pertanyaan dan  memeriksa pertanyaan dan
semua pertanyaan yang ada memeriksa semua

dalam kelompok.

pertanyaan yang ada
dalam kelompoknya.

9. Guru memanggil 1 orang siswa | 9. Siswa yang dipanggil
dalam setiap kelompok untuk dalam kelompoknya
membacakan pertanyaan yang membacakan pertanyaan
memiliki tanda centang terbanyak yang memiliki tanda
dalam kelompok. centang terbanyak.

10. Guru meminta masing2 | 10. Siswa melaporkan
kelompok melaporkan secara secara tertulis
tertulis pertanyaan yang telah pertanyaan yang telah
menjadi milik kelompok menjadi milik kelompok
(mewakili kelompok). (mewakili kelompok).

11. Guru melakukan pemeriksaan | 11. Siswa menjawab Secara
terhadap pertanyaan-pertanyaan mandiri maupun
dari tiap-tiap kelompok, kelompok, dalam hal ini
mungkin ada pertanyaan yang setiap  siswa  boleh
substansinya sama. Selanjutnya melengkapi jawaban
pertanyaan yang sudah diseleksi yang dianggap kurang
oleh guru dikembalikan kepada sesuai.
siswa dijawab secara mandiri
maupun kelompok, dalam hal
ini setiap siswa diperbolehkan
melengkapi  jawaban  yang
kurang sesuai.

12. Guru bertugas mengkonfirmasi | 12. Siswa memperlihatkan
kebenaran dari setiap kartu pertanyaan kepada
pertanyaan, sehingga setiap guru.
jawaban dapat dikatakan benar
atau tepat.

13. Guru memberikan penghargaan | 13. Siswa memberikan te-
kepada kelompok yang dapat puk tangan  kepada
menjawab pertanyaan. kelompok yang men-

dapatkan penghargaan.

14. Guru mengumpulkan semua | 14. Siswa menyerahkan
pertanyaan yang telah tertulis kartu pertanyaan kepada
olen seluruh siswa dan 1-2 guru
pertanyaan akan dijawab pada
pertemuan berikutnya.

Tahap 3 : | 1. Memberikan kesempatan kepada | 1. Siswa merefleksi

Penutup

siswa untuk merefleksi pelajaran

pelajaran  yang telah




Tahapan Aktivitas Guru Aktivitas siswa

yang telah diberikan dengan diberikan dengan
membuat kesimpulan. membuat kesimpulan.

2. Guru mengakhiri pembelajaran | 2. Siswa menjawab salam
dengan salam.

Berdasarkan langkah-langkah kegiatan diatas, maka metode Question
Student Have memiliki kelebihan dan kelemahan antara lain:
a. Kelebihan

Kelebihan Question Student Have adalah:

1) Pelaksanaan proses pembelajaran ditekankan pada keaktifan belajar siswa
dan keaktifan guru dalam menciptakan lingkugan belajar yang serasi dan
menantang pola interaksi siswa.

2) Siswa termotivasi dalam belajar dan siswa akan mendapat kemudahan
dalam menerima dan memahami materi yang diajarkan karena terjadi timbal
balik antara guru dan siswa.

3) Mendapat partisipasi siswa melalui tulisan, sehingga sangat baik bagi siswa
yang kurang berani mengungkapkan pertanyaan, keinginan, dan harapan-
harapan melalui percakapan.

4) Siswa tidak hanya mendengarkan tetapi perlu membaca, menulis, berdiskusi
dan mendorong siswa untuk berpikir dalam memecahkan suatu soal dan
menilai penguasaan siswa tentang bahan pelajaran, membangkitkan minat
siswa sehingga akan menimbulkan keinginan untuk mempelajarinya juga
menarik perhatian siswa dalam belajar.

5) Dapat menjaga perhatian siswa agar tetap tertuju pada proses pembelajaran,

memperkuat dan memperlancar stimulus respon siswa, sehingga



pembelajaran lebih menyenangkan dan mampu memberi kesan yang
mendalam pada diri siswa.
b. Kelemahan
Kelemahan Question Student Have adalah:
1) Memakan waktu yang banyak.
2) Tidak semua materi pelajaran bisa digunakan model pembelajaran Question
Student Have, misalnya; pada materi pelajaran singkat karena tidak terlalu

banyak pertanyaan yang akan di ajukan siswa.

4. Materi Ajar

a. Pengertian Pecahan

Bilangan pecahan adalah bilangan yang dinyatakan dalam bentuk %

dengan a, b € Z dan b # 0, dengan a disebut pembilang dan b disebut penyebut.
b. Macam-macam bilangan pecahan
1. Pecahan sejati adalah Pecahan yang pembilangnya kurang dari penyebut dan

FPB dari pembilang dan penyebutnya adalah 1

Contoh : 1, E, dan 4
2’5 7
e Untuk bilangan % bukan bilangan pecahan sejati karena FPB dari
pembilang dan penyebutnya adalah 2. Pecahan % adalah pecahan yang

. I 1
ekuivalen atau senilai dengan pt

e Bilangan pecahan dengan penyebut 100 disebut Persen. Lambang dari

persen adalah %.

5
Contoh: —=5%
100



e Bilangan pecahan dengan penyebut 1000 disebut permil. Lambang dari

permil adalah %o
5
Contoh: —— = 5%
1000
2. Pecahan tidak sejati adalah Pecahan yang pembilangnya lebih dari penyebut.
: . . . 5
Bilangan yang termasuk bilangan pecahan tidak sejati adalah %dan pt

3. Bilangan campuran adalah campuran antara bilangan bulat dengan bilangan

pecahan.
Bilangan di atas yang termasuk bilangan campuran adalah 1 % dan 2%

4. Pecahan desimal adalah pecahan dengan penyebut 10 atau kelipatannya.
Bentuk desimal merupakan bentuk lain dari pecahan biasa. Pada bentuk
ini digunakan tanda koma (,) untuk menentukan nilai tempat suatu angka

dalam bilangan.

Contoh: =2 = 0,25;
4 100

2=2=075
c. Cara menentukan Kelipatan Persekutuan Terkecil (KPK)
KPK adalah bilangan bulat positif dengann nilai terkecil yang habis dibagi
dengan kedua bilangan tersebut. Ada beberapa metode yang bias kalian
lakukan guna mencari KPK, yaitu:
1) Dengan kelipatan persekutuan
KPK dapat diambil dari kelipatan persekutuan antara dua bilangan atau
lebih.
Contoh: Tentukan KPK dari 6 dan 9

Pembahasan:



Kelipatan dari 6 adalah = {6,12,18,24,30, ... }

Kelipatan dari 9 adalah = {9,18,27,36,45, ... }

Kelipatan yang sama dari kedua bilangan tersebut adalah 18 maaka KPK

dari 6 dan 9 adalah 18.

2) Dengan Faktorisasi Prima

Langkah-Langkah menentukan KPK dengan Faktoriasasi Prima:

e Menyatakan bilangan ke dalam bentuk faktorisasi prima. Untuk
menentukannya bisa menggunakan bantuan pohon faktor

e Mengalikan semua faktor-faktor pada masing-masing bilangan dengan
ketentuan: Jika terdapat faktor prima yang sama pada kedua bilangan,
maka dipilih yang pangkat tertinggi.

Contoh: Tentukan KPK dari 90 dan 168

2]
7 / ~
2 /x\ 2 /*\\

7
2

: s : PO
AN S 3
\ N

}

90=2x3*x5
168=2°x3x 7
KPK dari 90 dan 168 adalah 2°x 3% x 5 x 7 = 2520
d. Mengubah Bentuk Pecahan
1) Mengubah bentuk pecahan biasa ke pecahan campuran dan sebaliknya

Mengubah pecahan biasa (yang pembilangnya lebih besar dari



penyebutnya) menjadi pecahan campuran dilakukan dengan cara
peragaan dan pembagian bersusun sehingga didapat hasil bagi dan sisa.
a. Pecahan biasa menjadi pecahan campuran

(a—(bXx0))
=C——————

a =
b= b ,jikaa>Db

18
Contoh: = =

Penyelesaian:
e Dengan menggunakan rumus

18_3(18—(5x3))_3(18—15)
5 5 B 5

-5
e Dengan Peragaan

Hasil bagi (18:5) = 3 sisanya 3 , sehingga % = 3%

e Dengan cara pembagian tersusun

Juem hR
"'Jt'.h xll,,)

Sehingga di peroleh:ls—8 3%

b. Pecahan campuran menjadi pecahan biasa
Bila kita mau mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa
maka langkahnya merupakan kebalikan dari mengubah pecahan biasa

menjadi pecahana campuran yaitu dengan cara mengalikan.

b (axc)+b

C C



Contoh: Ubah 2% menjadi pecahan biasa

e Dengan Rumus

5 5 5 5

,2_(@x5+2 10+2 12

e Dengan Peragaan

L 2 5 5 2
JadIZE—E-FE‘FE——

2) Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal dan sebaliknya
a. Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal
Untuk mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal, dicari dahulu
pecahan senilainya yang penyebutnya berbasis sepuluh (persepuluhan,
perseratusan, perseribuan dan sebagainya).
Contoh : ubah menjadi pecahan desimal

1 1 2 2 0,2
— ==X = —_—=
5 5 10 ’

b. Mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa
Untuk mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa adalah
dengan mengubahnya ke dalam bentuk persepuluh atau kelipatannya.
Untuk mengubah ke bentuk desimal harus menggunakan operasi
pembagian pecahan.
Contoh : ubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa
2:2 1

02 =22 =
10:2 5



1 angka di belakang koma menunjukan per 10, kemudian lakukan
penyederhanaan dengan membagi pembilang dan penyebut dengan
bilangan yang sama.
e. Membandingkan Pecahan
Membandingkan pecahan dapat dilakukan dengan menyamakan
penyebutnya. Penyebur dari pecahan-pecahan yang belum sama dapat disamakan
dengan menggantinya dengan faktor persekutuan penyebut pecahan-pecahan

tersebut.
: . . ., 8 2
Misalkan kita akan membandingkan dua pecahan, yaitu 'R dan 3 KPK

dari 11 dan 3 adalah 33. Sehingga:

8 8x3 24

11 11x3 33
2 2x11 22
37 3x11 33

Karena 24 bagian dari 33 lebih besar aripada 22 bagian dari 33, maka

8 _24_22 2
11 33733 3

Setelah dapat membandingkan pecahan sekarang kita akan berlatih untuk
mengurutkan  beberapa pecahan. Misalkan diberikan pecahan-pecahan

12 4 5 5

e Dapatkah kamu mengurutkan pecahan-pecahan tersebut dari yang

terkecil ke terbesar?



Sebelum  mengurutkan  pecahan-pecahan  tersbut, kita  harus
membandingkan pecahan-pecahan tersebut dengan menyamakan penyebutnya.

KPK dari 3,5,15,12, dan 6 adalah 60 sehingga

1 1x20 20
37 3%x20 60
2 2x12 24
5 5x12 60
4  4x4 16
15 15%x4 60
5 5x5 25
12 12Xx5 60
5 5x10 50

6 6x10 60

Urutan pecahan-pecahan dari yang terkecil ke terbesar adalah:

f. Operasi pada Pecahan
1) Penjumlahan pecahan
a) Penjumlahan bilangan bulat dengan pecahan

e Bilangan bulat dengan pecahan biasa

Contoh: 2 +2 =22
5 5
¢ Bilangan bulat dengan pecahan campuran
c c
a-+ ba = (a + b) a

: 3 _ 3_73
Contoh.5+2§_(5+2)5—75



b) Penjumlahan pecahan biasa dengan pecahan biasa

e Untuk penyebut sama

a b a+b

c ¢ ¢

Contoh: 2 +2 =22 _2°
7 7 7 7

e Untuk penyebut berbeda

a c_ad+bc

b Td- " bd

Contoh:
6+1_(6><2)+(1><7)_12+7_19
7 2 7 X 2 14 14

c¢) Penjumlahan pecahan biasa dengan pecahan campuran

a+ d a+(ce+d)

—_ C—=—

b e b e

Contoh
1+22_1+((2><7)+2)_1+16_(1><7)+(16><2)_7+32_39
2 7 2 7 207 2x7 14 14

d) Penjumlahan pecahan campuran dengan pecahan campuran

braS=( +d)(b+e)
A - c f

f
Contoh:
3 2 3 2 (3x3)+(2x4) 9+8
ZZ+1§_(2+1)<Z+§)_3< 4 %3 _3< 12)
17
12

2) Pengurangan pecahan

Pada pengurangan, penyebut dari dua bilangan/lebih harus disamakan.



a) Pengurangan bilangan bulat dengan pecahan

e Bilangan bulat dengan pecahan biasa

b ac-b
a——=
C C
Contoh:
o 1_(8x3)—1_24—1_23_72
3 3 3 3 '3

e Bilangan bulat dengan pecahan campuran

bc_ald bd + ¢
P T d
Contoh:
. 51_12><2 (5x2)+1 24 11
2 2 2 2 2

b) Pengurangan pecahan biasa dengan pecahan biasa

e Untuk penyebut sama

a C a—¢C

b b b

Contoh:

e Untuk penyebut berbeda

a c_ad—bc

b d hd

Contoh:

3 2 (3x7)—(2x5 21-10 11
5 7 5x%x7 ~ 35 35

13_61
2 2



¢) Pengurangan pecahan biasa dengan pecahan campuran

a———= - =
c e C e
Contoh
35 1 (3x6)+5 1 23 1 23 2_21_33_31
6 3 6 3 6 3 6 6 6 "6 2

d) Pengurangan pecahan campuran dengan pecahan campuran

b e (ac+b) (df+e)
a——d-= -
c f c f

Contoh:

11l 71_((11><3)+1) (7x2)+1) 32 15
327 3 - 2 T3 2

_(32x2)—(15%3) 64—45 19

1
3x2 6 6 6

3) Perkalian pecahan
Prinsip perkalian adalah perkalian pembilang dengan pembilang dan
penyebut dengan penyebut.

a) Bilangan bulat dengan pecahan

b ab
ax—=—
(o C
Contoh:
2><3_2><3_6_11
5 5 5 °§

b) Pecahan dengan pecahan

ac

d

a ¢
b d

Contoh:



4
X == = —
7

ul]l w

4) Pembagian pecahan
Pembagian suatu pecahan sama dengan mengalikan pecahan tersebut
dengan kebalikan dari pecahan yang ada dibelakangnya.

1. Bilangan bulat dan Pecahan
Jika % adalah bilangan pecahan, dengan c adalah bilangan bulat maka

a ) _ a
b “Thbxec

Contoh:

2. Pecahan dan Pecahan

e Dengan Penyebut yang berbeda

a c _a d_ad

b d b ¢ bc

Contoh
3'4—3><7—3X7—21—

5 7 54 5x4 20 20



Contoh:

vl w
.|.
uil
S w

B. Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian-penelitian yang mendukung bahwa pembelajarn menggunakan
metode Question Student Have baik digunakan khususnya dalam pembelajaran
matematika adalah:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Neneng Melati dari Univrsitas UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta pada tahun 2011 dengan judul ” Penerapan Strategi
Pembelajaran Aktif Question Student Have untuk Meningkatkan Perhatiaan
Siswa dalam Pembelajaran Matematika (Penelitian Tindakan Kelas di MTs
Jammiyyah Islamiyyah) ”, menunjukkan bahwa metode Question Student Have
dapat meningkatkan perhatian belajar peserta diik yang dapat dilihat dari hasil
observasi yang menunjukkan bahwa rata-rata presentase perhatian belajar
peserta didik pada siklus | adalah 60% dan setelah dilakukan pembelajaran
pada siklus 1l maka rata-rata presentase belajar peserta didik pada siklus II
mencapai 80%. Penerapan pembelajaran aktif Question Student Have juga
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal tersebut dilihat dari
peningkatan rata-rata tes hasil belajar yang diberikan pada setiap akhir siklus.
Pada siklus | rata-ratanya sebesar 56,3 pada siklus Il meningkat menjadi 73,9
sehingga pada siklus 11 90% peserta didik telah mencapai KKM.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yunida Sari dari Universitas Sriwijaya pada

tahun 2014 dengan judul ”Penerapan Strategi Question Student Have (QSH)



pada pembelajaran matematika kelas X SMA Negeri 1 Unggulan Inderalaya”
menunjukkan metode Question Student Have pada kegiatan pembelajaran
matematika peserta didik secara klasikal tergolong baik. Hal ini terlihat dari
nilai rata-rata keaktifan peserta didik yang diperoleh adalah 10,0381 yang
masuk dalam kategori aktif. Penerapan metode Question Student have juga
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dikelas X IPA 2 dengan rata-
rata 75,8.

. Penelitian yang dilakukan oleh Umi Arifah dari IAIN Walisongo Semarang
pada tahun 2012 dengan judul “Efektivitas model pembelajaran Active
Learning tipe Qestion Student Have terdahap hasil belajar peserta didik pada
materi pokok pecahan kelas V semester 2 di Ml Al Khoiriyyah 2 Semarang
Tahun pelajaran 2011/2012”. Penelitian ini adalah peneltian eksperimen yang
mengambil sampel seluruhnya adalah 40 peserta didik dengan cara cluster
random sampling. Dalam uji hipotesis peneliti menggunakan uji t-test.
Berdasarkan uji perbedaan rata-rata satu pihak yaitu pihak kanan diperoleh
thitung = 5,022 dengan taraf signifikan o = 5% dengan tpel = 2,021. Karena thitung
> twper Maka signifikan dan hipotesis yang diajukan dapat diterima. Maka
hasilnya dapat dikemukakan bahwa adanya perbedaan hasil belajar pada materi
antara peserta didik yang menggunakan metode pembelajaran aktif Question
Student Have dengan peserta didik yang diajarkan dengan metode
pembelajaran konvensional. Hal ini membuktikan bahwa metode pembelajaran

aktif tipe Question Student Have efektif untuk meningkatkan hasil belajar



peserta didika pada materi pokok pecahan di MI Al Khoiriyyah 2 Semarang

Tahun pelajaran 2011/2012.

C. Kerangka Pikir

Dalam proses belajar mengajar merupakan peran penting dalam
pencapaian hasil belajar. Guru mempunyai tugas utama dalam penyelenggaraan
pembelajaran, karena pembelajaran dapat diartikan sebagai kegiatan untuk
membelajarkan siswanya, salah satu cara yang dapat dilakukan guru adalah
dengan menggunakan metode belajar yang tepat. Metode belajar dapat
membangkitkan minat siswa pada pelajaran dan pemahaman siswa pada mata
pelajaran matematika. Dengan metode belajar yang tepat dalam proses kegiatan
belajar mengajar, maka keberhasilan dalam belajar dapat tercapai.

Selama ini dalam melakukan pembelajaran matematika guru masih
menggunakan model pembelajaran konvensional, yaitu ceramah, tanya jawab,
diskusi dan pemberian tugas. Metode pembelajaran ini cenderung menjadikan
suasana menjadi monoton dan kurang menggairahkan sehingga siswa kurang
aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

Untuk membangkitkan semangat siswa dalam siswa dalam belajar adalah
dengan penggunaan metode belajar yang tepat. Salah satu metode belajar yang
dapat digunakan pada proses belajar mengajar adalah metode Question Student
Have. Dengan metode pembelajaran Question Student Have diharapkan mampu
melatih keterampilan berfikir dan keterampilan bertanya siswa baik dan mampu

memunculkan aktivitas-aktivitas yang selama ini tidak terlihat dalam kegiatan



belajar mengajar. Dan diharapkan siswa termotivasi dalam belajar dan
mendapatkan kemudahan dalam menerima dan memahami materi yang diajarkan.

Metode Question Student Have memiliki kelebihan yang dapat
mengefektifkan pembelajaran. Adapun kelebihan Metode Question Student Have
antara lain:

1. Penggunaan metode Question Student Have yang dapat meningkatkan hasil
belajar siswa adalah siswa memberi pertanyaan yang belum dipahami mealui
tulisan sehingga sangat baik bagi siswa yang kurang berani mengungkapkan
pertanyaan, keinginan dan harapan melalui percakapan. Siswa tidak hanya
mendengarkan tetapi perlu membaca, menulis, berdiskusi dan mendorong
siswa untuk berpikir dalam memecahkan suatu soal dan menilai penguasaan
siswa tentang bahan pelajaran, sehingga akan menimbulkan keinginan untuk
mempelajarinya juga menarik perhatian siswa dalam belajar. Dengan demikian
pemahaman siswa akan lebih mendalam dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru.

2. Penggunaan metode Question Student Have yang dapat meningkatkan aktivitas
siswa adalah guru akan memberi kesempatan siswa untuk mencari dan
menemukan sendiri informasi dengan menuliskan pertanyaan-pertanyaan
mengenai materi pelajaran yang tidak dipahami dalam bentuk lembaran-
lembaran kertas, kemudian memberikan kesempatan kepada teman-teman lain
untuk membaca pertanyaan yang telah ada. Jika siswa ingin mengetahui

jawaban pertanyaan tersebut, siswa dapat memberikan tanda ceklis sampai



yang paling sedikit. Berdasarkan hal tersebut maka setiap peserta didik akan
menambah keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar di kelas.

3. Penggunaan metode Question Student Have yang dapat meningkatkan respon
siswa adalah Siswa termotivasi dalam belajar dan siswa akan mendapat
kemudahan dalam menerima dan memahami materi yang diajarkan karena
terjadi timbal balik antara guru dan siswa. Mendapat partisipasi siswa melalui
tulisan, sehingga sangat baik bagi siswa yang kurang berani mengungkapkan
pertanyaan, keinginan, dan harapan-harapan melalui percakapan.

Dengan diterapkannya metode Question Students Have ini diduga
membawa siswa pada suasana yang baru membuat perasaan menjadi senang
terhadap pelajaran matematika maka akan menimbulkan motivasi belajar siswa,
sikap positif terhadap proses pembelajaran, tumbuhnya sikap percaya diri dan
meningkatkan keaktifan siswa di dalam kelas. Jika hal tersebut sudah ada dalam

diri siswa maka dapat mencapai hasil belajar yang maksimal.



Gambar 2.1 Skema kerangka berpikir

Pembelajaran Matematika

l

Masalah yang dihadapi:
- Siswa kurang aktif mengikuti pembelajaran matematika
- Rendahnya hasil belajar matematika siswa
- Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran matematika

l Diatasi dengan

Pembelajaran Matematika melalui Penerapan Metode

Question Student Have

- Siswa memberikan - Siswa berkesemptan - Meningkatkan
pertanyaan tentang untuk mencari dan motivasi siswa
materi yang belum menemukan sendiri - Menambah percaya
dipahami informasi diri siswa

- Pemahaman siswa
lebih mendalam
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Hasil Belajar Aktivitas Siswa Respon Siswa

Ket:
: kegiatan
: hasil

v - lanjut



D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir yang telah dikemukakan di
atas, maka rumusan hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Hipotesis Mayor
Penerapan metode Pembelajaran Question Student Have efektif diterapkan
dalam pembelajaran matematika pada Siswa Kelas VII MTs Aisyiyah
Sungguminasa.
2. Hipotesis Minor
Hipotesis minor meliputi:
a. Hasil Belajar Siswa
1) Rata-rata ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas VII MTs Aisyiyah
Sungguminasa setelah diterapkan Metode Question Student Have > 70 (KKM).
2) Ketuntasan Hasil belajar siswa kelas VII MTs Aisyiyah Sungguminasa setelah
diterapkan Metode Question Student Have secara klasikal > 75%.
3) Rata-rata gain ternormalisasi hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan
pembelajaran matematika melalui Metode Question Student Have minimal 0,3.
b. Aktivitas Belajar
Aktivitas belajar siswa kelas VII MTs Aisyiyah Sungguminasa dengan
menerapkan metode Question Student Have lebih besar dari 70% (kategori aktif)
c. Respon siswa
Respon siswa kelas VII MTs Aisyiyah Sungguminasa terhadap
pembelajaran matematika dengan menerapkan Question Student Have berada

pada kategori positif (persentase siswa yang menjawab senang/ / ya > 75%).



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pra-eksperimen dengan melibatkan
satu kelas sebagai kelas eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui
keefektifan pembelajaran matematika melalui penerapan Metode pembelajaran

Question Student Have.

B. Variabel dan Desain Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah hasil belajar siswa, aktivitas siswa
dan respon siswa dengan menggunakan metode Question Student Have
2. Desain Penelitian
Desain dalam penelitian ini adalah One-group pretest-posttest design.

Tabel 3.1 Design pada penelitian One-group pretest-posttest design.

Pretest Treatment Posttest
01 X O2
(Sugiyono, 2013 : 111)

Ket:
01 = Nilai pretest sebelum diterapkan metode Question Student Have
X = Perlakuan treatment yang diberikan (independent Variable) yaitu

pelaksaaan pembelajaran dengan menggunakan metode Question Student
Have

0, = Nilai posttest setelah diterapkan metode Question Student Have



C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan objek yang akan diteliti. Dalam Sugiyono
(2013: 117) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajarai dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Aisyiyah
Sungguminasa
2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2013: 118). Sampel dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII C MTs Aisyiyah Sungguminasa.

Teknik pengambilan sampel yaitu dengan cara Cluster Random Sampling.
Dalam Sugiyono, (2013: 120), teknik ini digunakan untuk menentukan sampel
bila obyek yang akan diteliti atau sumber data sangat luas. Adapun tahap dalam
menentukan sampel yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah, dan tahap

berikutnya menentukan orang-orang yang ada pada daerah itu sebagai sampling

juga.

D. Definisi Operasional Variabel
1. Efektivitas
Efektivitas pembelajaran adalah suatu keadaan yang menunjukan sejauh

mana hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan proses belajar mengajar.



2. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah
menerima pengalaman belajarnya. Kemampuan-kemampuan tersebut mencakup
aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar dapat dilihat melalui
kegiatan evaluasi yang bertujuan untuk mendapatkan data pembuktian yang akan
menunjukkan tingkat kemampuan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
3. Aktivitas Belajar

Aktivitas adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat
dan berfikir sebagai suatu rangkaian yang tidak dapat dipisahkan (Sardiman,
2001: 98). Belajar yang berhasil harus melalui berbagai macam aktivitas, baik
aktivitas fisik maupun psikis. Aktivitas fisik adalah siswa giat aktif dengan
anggota badan, membuat sesuatu, bermain maupun bekerja, ia tidak hanya duduk
dan mendengarkan, melihat atau hanya pasif. Siswa yang memiliki aktivitas psikis
(kejiwaan) adalah jika daya jiwanya bekerja sebanyak—banyaknya atau banyak
berfungsi dalam rangka pembelajaran.
4. Respon Siswa

Angket respon siswa digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai
pembelajaran yang digunakan. Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap
pelaksanaan pembelajaran matematika melalui penerapan metode Question
Student Have pada siswa
5. Metode Question Student Have

Metode Question Student Have merupakan metode pembelajaran yang

menekankan pada siswa untuk lebih aktif dalam menyatukan pendapat dan



mengukur sejauh mana siswa memahami pelajaran melalui pertanyaan tertulis.
Tujuan siswa bertanya adalah untuk meningkatkan perhatian dan rasa ingin tahu
siswa terhadap suatu topik pelajaran. Teknik ini menggunakan elisitasi dalam

memperoleh partisipasi siswa secara tertulis.

E. Prosedur Penelitian
1. Tahap Persiapan

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
persiapan sebagai berikut:

a. Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah untuk memohon agar
peneliti diberi izin untuk melakukan penelitian di sekolah.

b. Menyusun dan menyiapkan perangkat pembelajaran, Yyaitu: Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) dan Tes Hasil
Belajar (THB).

c. Mempersiapkan lembar observasi dan angket respon siswa  kemudian
divalidasi

2. Tahap Pelaksanaan

Dalam tahap ini, peneliti melaksanakan penelitian sesuai dengan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah disiapkan serta melakukan observasi
terhadap aktivitas siswa di setiap pertemuan.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini yaitu:
a. Memberikan pretest di awal pembelajaran (pertemuan pertama)
b. Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode Question Student

Have



c. Mengamati aktivitas belajar siswa saat proses belajar berlangsung
d. Memberikan tes untuk melakukan evaluasi (posttest)

3. Tahap Analisis

a. Mengelola data hasil penelitian

b. Menganalisis dan membahas data hasil penelitian

c. Melaporkan hasil penelitian

F. Instrumen Penelitian

1. Tes hasil belajar siswa

Tes hasil belajar siswa merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui
hasil belajar matematika siswa. Tes yang akan digunakan adalah tes tertulis yang
berisi tentang pertanyaan yang mewakili indikator yang ingin dicapai.

Tes hasil belajar siswa kelas VII MTs Aisyiyah Sungguminasa yang akan
dianalisis adalah tes sebelum dan setelah diterapkan metode Question Student
Have. Tes hasil belajar yang digunakan, disusun dan dikembangkan sendiri oleh
peneliti mengacu pada kurikulum berbasis kompetensi yang telah dituangkan
kedalam silabus dan dijabarkan dalam RPP.

2. Lembar observasi aktivitas siswa untuk mengetahui tingkat perhatian belajar
matematika siswa dan menganalisis serta merefleksikan pada setiap
pembelajaran untuk memperbaiki pada pembelajaran selajutnya. Instrument
yang dibuat mengacu pada langkah-langkah metode Question Student Have

yang disesuaikan dengan RPP



3. Angket respon siswa untuk mengetahui tanggapan siswa. Instrumen ini berisi
tentang tanggapan siswa selama pembelajaran melalui penerapan metode

Question Student Have.

G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data terdiri atas :

1. Data tentang hasil belajar siswa sesudah pembelajaran diambil dengan
menggunakan tes hasil belajar.

2. Data tentang keaktifan belajar siswa selama penelitian berlangsung diambil
dengan menggunakan lembar observasi keaktifan belajar siswa.

3. Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respom yang telah diisi oleh

siswa.

H. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
teknik analisis deskriptif dan analisis inferensial
1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran secara umum.
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud memuat kesimpulan yang berlaku untuk

umum atau generalisasi



a. Keterlaksanaan Pembelajaran

Teknik analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran digunakan
analisis rata-rata. Artinya keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan cara
menjumlahkan nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan banyak aspek yang
dinilai.

Adapun pengkategorian keterlaksanaan pembelajaran yang digunakan
pada tabel sebagai berikut:

Tabel 3.2 Kategori Aspek Keterlaksanaan Pembelajaran

Nilai Hasil Belajar Kategori
3,00 <x<4,00 Sangat Baik
2,00 <x<3,00 Baik
1,00 <x<2,00 Kurang Baik

x <100 Tidak Baik

Keterangan:
X = rata-rata skor keterlaksanaan pembelajaran

Keterlaksanaan pembelajaran dikatakan baik apabila nilai rata-rata setiap
aspek pengamatan yang diberikan oleh pengamat pada setiap pertemuan berada
pada kategori terlaksana atau sangat terlaksana
b. Analisis Hasil Belajar

Hasil belajar siswa dianalisis menggunakan analisis deskriptif dengan
tujuan mendeskripsikan pemahaman materi matematika siswa setelah dilakukan

pembelajaran matematika melalui penerapan metode Question Student Have



Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori-kategori skor hasil
belajar matematika adalah kategorisasi standar penilaian dan ketuntasan hasil
belajar matematika.

Tabel 3.3 Kategori Hasil Belajar Siswa

Nilai Hasil Belajar Kategori
89 <x <100 Sangat Tinggi
79 <x <89 Tinggi
69 <x<79 Sedang
94< x <69 Rendah
0<x<54 Sangat Rendah

Sumber : Rahman (2015 : 36)

Tabel 3.4 Kiriteria Ketuntasan Minimal

Nilai Kriteria
0<x<70 Tidak Tuntas
70<x <100 Tuntas

Sumber : MTs Aisyiyah Sungguminasa
Di samping itu hasil belajar siswa juga diarahkan pada pencapaian hasil
belajar secara individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas
belajar apabila memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan
oleh sekolah yaitu 70, sedangkan ketuntasan Kklasikal akan tercapai apabila
minimal 75% siswa di kelas tersebut telah mencapai skor ketuntasan minimal.
Ketuntasan klasikal dapat dirumuskan sebagai berikut:

KK =£X100%
JK

Keterangan:
KK = Ketuntasan klasikal
JS =Jumlah siswa yang memperoleh nilai minimum KKM

JK =Jumlah siswa keseluruhan



Untuk mengetahui nilai rata-rata tiap siswa bisa menggunakan rumus:

yx
N

%=
Keterangan:
X = Rata-rata nilai
> x = Jumlah seluruh nilai siswa
N =Jumlah siswa

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) hasil
belajar matematika siswa pada kelas eksperimen. Gain diperoleh dengan cara
membandingkan hasil pretest dengan hasil posttest. Gain yang digunakan untuk

menghitung peningkatan hasil belajar matematika siswa adalah gain

ternormalisasi (normalisasi gain).

Adapun rumus gain ternormalisasi yaitu:

Keterangan
Spre = skor pretest

Sqot = SKor posttest

Spaks = skor maksimal

Tabel 3.5 Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Koefisien Normalisasi Gain Klasifikasi
g<0,3 Rendah
0,3<g<07 Sedang
g=>0,7 Tinggi

Sumber: Hikmah (2017 : 46)



c. Analisis data observasi aktivitas siswa
Untuk menghitung rata-rata persentase setiap aspek aktivitas siswa

digunakan rumus sebagai berikut:

Sp=E2 X 100%

Keterangan:
S, = Persentase aktivitas siswa untuk melakukan suatu jenis aktivitas tertentu
' X,, = Jumlah siswa yang melakukan aktivitas tertentu setiap pertemuan
N = Jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan

Kriteria keberhasilan aktivitas dalam penelitian ini dikatakan efektif
apabila minimal 70% siswa yang terlibat aktif.
d. Respon Siswa

Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa yang
kemudian dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif. Data respon
siswa terhadap pembelajaran matematika dianalisis dengan melihat persentase

dari respons siswa. Persentase ini dapat dihitung dengan rumus:

P= %x 100%

Keterangan:
P : persentase respon siswa yang menjawab senang , menarik, dan ya.
f : banyaknya siswa yang menjawab senang, menarik, dan ya.

N : banyaknya siswa yang mengisi angket



Tabel 3.6 Kategori Respon Siswa

Interval (%) Kategori
95 -100 Sangat Positif
75-94 Positif
60 — 74 Cukup Positif
55 -59 Buruk
0-54 Sangat Buruk

Kriteria keberhasilan respon siswa dalam penelitian ini ditunjukkan
dengan sekurang-kurangnya 75% siswa memberikan respon positif terhadap

penerapan metode Question Student Have .

2. Analisis Statistik Inferensial
a. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui data berdistribusi normal
atau tidak. Pada pengujian ini akan digunakan Kolmogorov Smirnov dengan
menggunakan taraf signifikan 5% atau 0,05 dengan syarat:
Jika Pyaue > o= 0,05 maka distribusinya normal
Jika Pyaue < o = 0,05 maka distribusinya tidak normal
b. Pengujian Hipotesis Penelitian
1) Uji hipotesis berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) menggunakan
uji kesamaan rata-rata yaitu dengan menerapkan teknik uji-t satu sampel (One
sample t-test). One sample t-test merupakan teknik analisis untuk
membandingkan satu variabel bebas. Teknik ini digunakan untuk menguji
apakah nilai tertentu berbeda secara signifikan atau tidak dengan rata-rata

sebuah sampel. Pada uji hipotesis ini, diambil satu sampel yang kemudian



dianalisis apakah perbedaan rata-rata dari sampel tersebut. Uji hipo tesis dalam
penelitian ini, yaitu:
Ho: 1 < 69,9 melawan H;: p > 69,9
Keterangan:
W = parameter skor rata-rata hasil belajar
2) Pengujian hipotesis berdasarkan ketuntasan klasikal menggunakan uji proporsi.
Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan pengujian hipotesis satu populasi.
Adapun pengujian hipotesisnya adalah sebagai berikut:
Ho: m < 74,9 melawan Hy: > 74,9
Keterangan:
m = parameter ketuntasan belajar secara klasikal.

Dengan rumus

Kriteria pengambilan keputusan adalah:

Ho ditolak jika z > z(o 5.y dan Ho diterima jika z < z(g 5.,y dimana o = 5%.

Jika z > z(05.4) berarti hasil belajar matematika siswa bisa mencapai 75%.

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa sebelum dan setelah diajar dengan
menggunakan pembelajaran matematika minimal dalam kategori sedang yang
dianalisis dengan menggunakan One Sample t-test yang dirumuskan dengan
hipotesis sebagai berikut:

Ho: Mg = 0,29 melawan Hy : pg > 0,29

Keterangan:



Mg : parameter skor rata-rata gain ternormalisasi

I. Indikator Keefektifan
Penelitian ini berhasil jika memenuhi ketiga kriteria keefektifan
pembelajaran berikut:

1. Hasil belajar matematika siswa

Ketuntasan belajar dapat dilihat dari hasil belajar yang telah mencapai
kriteria ketuntasan minimal (KKM) belajar dan gain ternormalisasi hasil belajar
matematika siswa setelah pembelajaran matematika minimal pada kategori
sedang. Hasil belajar adalah tingkat pencapaian siswa setelah mengikuti proses
belajar mengajar.

2. Aktivitas siswa dalam mengikuti pembelajaran matematika

Aktivitas siswa adalah kegiatan-kegiatan yang dilakukan siswa dalam
proses belajar mengajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, menjawab
pertanyaan guru dan mengerjakan tugas.

3. Respon siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika

Respon siswa adalah tanggapan siswa terhadap pembelajaran matematika

setelah pembelajaran yang dipilih diterapkan pada siswa

Penerapan dari kriteria efektivitas pembelajaran matematika dapat dilihat

pada tabel yang disajikan berikut:



Tabel 3.7 Kriteria Efektivitas Pembelajaran Matematika

No | Kriteria efektif Syarat
a) Rata-rata ketuntasan hasil belajar matematika siswa >

Hasil belajar 70 (KKM)
1 matematika b) Ketuntasan siswa secara klasikal minimal 75%

siswa c) Gain ternormalisasi rata-rata minimal berada pada

kategori sedang.
. . Aktivitas siswa dikatakan efektif apabila 70% aktivitas

2 Aktivitas siswa

siswa telah terlaksana

Respon siswa

Respon siswa dikatakan efektif apabila persentase
menjawab senang atau ya setiap aspek yang ditanyakan
adalah 75%




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
Pada bagian ini disajikan hasil analisis dari data hasil penelitian yang telah
dilakukan. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif

dan analisis inferensial.

1. Keterlaksanaan Pembelajaran

Data tentang keterlaksanaan pembelajaran dengan menerapkan metode
Question Student Have dapat diamati dari lembar observasi yang dilaksanakan
guru dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir dan mengacu pada RPP sesuai
prosedur pembelajaran pada metode Question Student Have.

Pada lembaran ini, pengamatan terhadap keterlaksanaan pembelajaran
dengan mengisi penilaian pada baris dan kolom yang sesuai. Penilaian terdiri atas
4 Kkategori yaitu, kurang (skor 1), cukup (skor 2), baik (skor 3), dan sangat baik
(skor 4). Hasil analisis observasi keterlaksanaan pembelajaran dapat dilihat pada
tabel 4.1 sebagai berikut:

Tabel 4.1. Hasil Analisis Data Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran
dengan Metode Question Student Have pada Siswa Kelas VII C

MTs Aisyiyah Sungguminasa

ASPEK PENGAMATAN PERTEMUAN RATA- KET.
Llujmjiv|v]|vi| RATA

Kegiatan Pendahuluan

a. Guru membuka | P P _
pembelajaran  dengan | R 414144 0 4 Sangat baik




ASPEK PENGAMATAN

PERTEMUAN

i v

RATA-
RATA

KET.

mengucapkan salam
dan mengecek
kehadiran siswa

Guru  mempersiapkan
siswa untuk belajar
terlebih dahulu

—“o»m-m-

AomHd4donl<

Sangat baik

Guru  menyampaikan
tujuan pembelajaran
yaitu dengan
memaparkan poin-poin
yang akan dipelajari
dan member-kan contoh
simple yang berkaitan
dengan materi

3,5

Sangat baik

Guru memberikan
motivasi kepada siswa

3,25

Sangat baik

Guru  menyampaikan
model pembelajaran
yang akan digunakan
yaitu metode Question
Student Have

Sangat baik

Kegiatan Inti

a.

Guru menjelaskan
materi pelajaran secara
garis besar

Sangat baik

Guru membagi siswa
dalam beberapa
kelompok yang
beranggotakan 5-6
orang siswa  sesuai
jumlah siswa

Sangat baik

Guru meminta siswa
untuk mengatur posisi
sesuai dengan
kelompok yang
ditentukan

—vm-+dm20To

3,75

Sangat baik

Guru membagikan
kartu pertanyaan
kepada seluruh siswa

—uvnm—-a—4un0O T

3,25

Sangat baik

Guru mengarahkan
siswa untuk menuliskan
1 pertanyaan yang telah
dijelaskan dan belum
dipahami

3,5

Sangat baik




ASPEK PENGAMATAN

PERTEMUAN

v

\Y

VI

RATA-
RATA

KET.

f.

Guru mengarahkan
siswa memberikan
pertanyaan yang telah
dituliskan kepada teman
yang ada disamping
kirinya

3,25

Sangat baik

Guru mengarahkan
siswa untuk
memberikan tanda
centang () jika perta-
nyaan tersebut juga
dianggap penting dan
jika tidak diberikan
kepada teman
selanjutnya yang ada di
samping kirinya.
Perputaran berhenti
sam-pai kertas tersebut
kembali kepemiliknya

3,75

Sangat baik

Guru meminta setiap
kelompok untuk
memeriksa pertanyaan
mana Yyang mendapat
suara terbanyak.
Pertanyaan yang
mendapat suara
terbanyak menjadi
milik kelompok.

3,75

Sangat baik

Guru  memanggil 1
orang siswa dalam
setiap kelompok untuk
membacakan

pertanyaan yang
memiliki tanda centang
terbanyak dalam
kelompoknya

3,5

Sangat baik

Guru meminta setiap
kelompok melaporkan
secara tertulis
pertanyaan yang telah
menjadi milik
kelompok  (mewakili
kelompok)

3,25

Sangat baik

Guru melakukan

3,25

Sangat baik




ASPEK PENGAMATAN

PERTEMUAN

v

\Y

VI

RATA-
RATA

KET.

pemeriksaan terhadap
pertanyaan-pertanyaan

dari tiap-tiap kelompok,
mungkin ada
pertanyaan yang
substan-sinya sama.
Selanjutnya pertanyaan-
pertanyaan yang sudah
diseleksi  oleh guru
dikembalikan  kepada
siswa dijawab secara
mandiri maupun kelom-
pok, dalam hal ini
setiap siswa
diperbolehkan ~ mele-
ngkapi jawaban Yyang
dianggap kurang sesuai

Guru bertugas
mengkonfirmasi
kebenaran dari setiap
pertanyaan, sehing-ga
setiap jawaban dapat
dikatakan benar atau
tepat.

3,75

Sangat baik

. Guru memberikan

peng-hargaan  kepada
kelompok yang dapat
menjawab pertanyaan

3,75

Sangat baik

Guru membagikan LKS
dan meminta siswa
mengerjakan LKS

3,75

Sangat baik

Kegiatan Penutup

a.

Guru memberi
kesempatan pada siswa
untuk mere-fleksi
pelajaran yang telah
diberikan dengan
membu-at kesimpulan

3,25

Sangat baik

guru mengakhiri
pembela-jaran  dengan
salam

—vm-+dm>0 o

4 unmnmA—4unw0O T

3,5

Sangat baik

JUMLAH

76

RATA-RATA

3,62

Sangat Baik




Hasil pengamatan keterlaksanaan pembelajaran matematika dengan
metode Question Student Have dari pertemuan Il sampai V menunjukkan bahwa:

Rata-rata berada pada kategori sangat baik dan terlaksana dengan baik dari
pertemuan kedua sampai kelima mencapai 3,62 kategori telaksana sesuai kriteria
keefektifan, dengan metode Question Student Have dapat dikatakan efektif
penilaian keterlaksanaan pembelajaran secara keseluruhan berada pada interval

3,00 <x <4,00 yang artinya pembelajaran dikategorikan sangat baik

2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Penelitian ini dilakukan sebanyak 6 kali pertemuan dengan jumlah siswa di
kelas adalah 28 siswa. Siswa perempuan berjumlah 13 orang dan siswa laki-laki
berjumlah 18 orang. Pengumpulan data dilakukan pada saat proses pembelajaran
berlangsung melalui observasi aktivitas siswa dan hasil tes.

Proses pembelajaran dilakukan sebanyak 4 kali pertemuan dan 2 kali tes
yakni tes awal (lampiran B.1) dan tes akhir (lampiran B.2). Pertemuan pertama
siswa diberi tes awal atau pretest pada tanggal 13 Agustus 2018

Berikut ini dijelaskan tentang analisis statistik deskriptif dan data yang
telah yang dikumpulkan selama pelaksanaan penelitian.

a. Deskripsi Hasil Belajar
1) Deskripsi Data Hasil Tes Belajar Siswa Sebelum diberikan Perlakuan
(Pretest)
Dari hasil analisis deskriptif sebagaimana yang terlampir pada lampiran

C.2 maka statistik skor hasil belajar siswa pada kelas VII C sebelum dilakukan



perlakuan (pretest) pada materi Bilangan Pecahan disajikan dalam tabel 4.2
berikut.

Tabel 4.2. Statistik Skor Data Hasil Pretest Matematika

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 28
Skor Tertinggi 60
Skor Terendah 20
Skor Ideal 100
Rentang Skor 40
Skor Rata-rata 36,36
Standar Deviasi 13,82

Pada tabel 4.2 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil belajar
matematika (pretest) pada siswa kelas VII C MTs Aisyiyah Sungguminasa
sebesar 36,36 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 13,82 yang berarti bahwa
nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi sehingga dapat dikatakan bahwa
nilai rata-rata semakin mewakili data dan memiliki sebaran data yang bervariasi..
Jika skor hasil tes belajar matematika siswa sebelum perlakuan (pretest)
dikelompokkan ke dalam lima kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan
presentase yang ditunjukkan pada Tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Hasil Pretest Siswa

Jumlah _
Skor Rata-rata . Kategori
Frekuensi  Presentase
89 <x <100 - 0% Sangat Tinggi
79 <x <89 - 0% Tinggi
69 <x<79 - 0% Sedang
54< x <69 4 14, 3% Rendah
0<x<54 24 85,7% Sangat Rendah
Jumlah 28 100 %

Rata-rata 36.36 Sangat Rendah




Pada tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas VIII C tidak
ada siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat tinggi dan siswa yang
memperoleh kategori tinggi ada (0%), siswa yang memperoleh kategori sedang
0%, siswa yang memperoleh kategori rendah ada 4 siswa atau 14,3% dan ada 21
siswa atau 85,7% yang memperoleh kategori sangat rendah . setelah skor rata-rata
hasil belajar siswa dikonversi ke dalam lima kategori di atas, maka skor rata-rata
hasil belajar matematika siswa kelas VII C MTs Aisyiyah Sungguminasa sebelum
diajar melalui metode Question Student Have tergolong sangat rendah.

Selanjutnya, data hasil belajar sebelum pembelajaran melalui penerapan
metode Question Student Have (pretest) dikategorikan berdasarkan criteria
ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Ketuntasan Hasil Tes Belajar Siswa Sebelum Diterapkan metode

Question Student Have

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%0)
0<x<70 Tidak Tuntas 28 100
70<x <100 Tuntas - 0
Jumlah 28 100

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 4.4 dapat disimpulkan bahwa
secara umum hasil tes belajar siswa sebelum diterapkan metode Question Student
Have masih dalam kategori tidak tuntas, baik secara individual maupun klasikal.
Hal ini ditunjukkan dari hasil pretest seluruh siswa kelas VII C MTs Aisyiyah
Sungguminasa yang belum mencapai nilai KKM yang telah ditentukan oleh

sekolah yaitu 70.



2) Hasil Analisis Statistik Deskriptif Skor Posttest Siswa.
Dari hasil analisis statistik deskriptif sebagaimana yang terlampir pada
lampiran C.2 maka statistika skor hasil belajar siswa pada kelas VII C setelah

perlakuan (posttest) pada materi Bilangan Pecahan dalam tabel 4.5 berikut.

Tabel 4.5 Statistik Skor Hasil Posttest Matematika

Statistik Nilai Statistik
Ukuran Sampel 28
Skor Tertinggi 100
Skor Terendah 64
Skor Ideal 100
Rentang Skor 46
Skor Rata-rata 80,43
Standar Deviasi 10,5

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dinyatakan bahwa skor rata-rata hasil belajar
matematika (posttest) pada siswa kelas VII C MTs Aisyiyah Sungguminasa
sebesar 80,43 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 10,5 yang berarti bahwa
nilai rata-rata lebih besar dari standar deviasi sehingga dapat dikatakan bahwa
nilai rata-rata semakin mewakili data dan memiliki sebaran data yang bervariasi.
Jika skor hasil tes belajar matematika siswa dikelompokkan ke dalam lima
kategori, maka diperoleh distribusi frekuensi dan presentase yang ditunjukkan

pada tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Hasil Posttest Siswa

Jumlah ]
Skor Rata-rata - Kategori
Frekuensi Presentase
89 <x <100 7 25% Sangat Tinggi
79 <x <89 7 25% Tinggi
69 <x<79 11 39,3% Sedang

54< x <69 3 10.7% Rendah



0<x<54 - 0% Sangat Rendah
Jumlah 28 100 %
Rata-rata 80,43 Tinggi

Pada tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa dari 28 siswa kelas VII C MTs
Aisyiyah Sungguminasa, siswa yang memperoleh skor pada kategori sangat tinggi
terdapat 7 orang (25%), siswa yang memperoleh kategori tinggi terdapat 7 orang
(25%), siswa yang memperoleh kategori sedang ada 11 orang (39,3%), dan siswa
yang memperoleh kategori rendah ada 3 orang (10,7%). Pada atabel 4.5 juga
diketahui bahwa tidak ada siswa yang memperoleh kategori sangat rendah.
Setelah skor rata-rata hasil belajar siswa dikonversi ke dalam lima kategori di atas,
maka skor rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII C MTs Aisyiyah
Sungguminasa setelah diajar melalui metode Question Student Have tergolong
tinggi.

Selanjutnya, data hasil belajar setelah pembelajaran melalui penerapan
metode Question Student Have (posttest) dikategorikan berdasarkan Kkriteria
ketuntasan dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut:

Tabel 4.7 Ketuntasan Hasil Tes Belajar Siswa Setelah Diterapkan

metode Question Student Have

Skor Kategori Frekuensi Presentase (%)
0<x<70 Tidak Tuntas 3 10,7
70 <x <100 Tuntas 25 89,3
Jumlah 28 100

Berdasarkan tabel 4.7 setelah perlakuan (posttest) dengan pembelajaran
matematika melalui penerapan metode Question Student Have dapat dinyatakan

bahwa yang telah mencapai ketuntasan hasil belajar matematika sebanyak 25



orang dari jumlah keseluruhan 28 orang dengan persentase 89,3% sedangkan yang
tidak mencapai ketuntasan hasil belajar matematika sebanyak 3 orang dari jumlah

keseluruhan 28 siswa dengan persentase 10,7%.

3) Hasil Analisis Statistik Deskriptif Normalized Gain atau Peningkatan Hasil
Belajar Matematika Siswa Setelah Diterapkan metode Question Student
Have.

Data  pretest dan posttest siswa selanjutnya dihitung dengan
menggunakan rumus normalized gain. Tujuannya adalah untuk mengetahui
seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa kelas VII C MTs. Aisyiyah
Sungguminasa setelah diterapkan metode Question Student Have pada
pembelajaran matematika. Hasil pengolahan data yang telah dilakukan (Lampiran
D) menunjukkan bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi
siswa setelah diajar dengan menggunakan metode Question Student Have adalah
0,69. Untuk persentase peningkatan hasil belajar matematika siswa dapat dilihat
pada tabel 4.8 berikut.

Tabel 4.8 Deskripsi Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa

Setelah diterapkan Metode Question Student Have

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase
g>0,70 Tinggi 13 46,43%
0,30<g<0,70 Sedang 15 53,57%
£<0,30 Rendah - 0%
Jumlah 28 100%

Berdasarkan tabel 4.8 diatas dapat dilihat bahwa ada 13 siswa atau 46,43%

dari keseluruhan siswa yang nilai gainnya > 0,70 yang artinya peningkatan hasil



belajar matematika berada pada kategori tinggi, 15 siswa atau 53,57% yang nilai
gainnya berada pada interval 0,30 < g < 0,70 yang artinya peningkatan hasil
belajar matematika berada pada kategori sedang. Dari tabel 4.7 juga dapat
diketahui bahwa tidak ada peserta didik yang nilai gainnya < 0,30 atau
peningkatan hasil belajar matematika berada pada kategori rendah. Jika rata-rata
gain ternormalisasi siswa sebesar 0,69 dikonversi kedalam 3 kategori di atas,
maka rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada interval 0,30 < g < 0,70. Itu
artinya peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII C MTs. Aisyiyah
Sungguminasa setelah diterapkan metode Question Student Have berada pada

kategori sedang.

b. Deskripsi Dan Analisi Data Observasi Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitass siswa dengan menggunakan metode Question
Student Have selama 4 kali pertemuan dinyatakan dalam presentase pada tabel 4.9
berikut:
Tabel 4.9. Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Siswa Kelas VII C MTs

Aisyiyah Sungguminasa

N _ _ Pertemuan Rata- | Persentase
No | Aktivitas Yang Diamati rata (%)
I [ njmjiwv]v]wv
Aktivitas Positif
1 | Siswa yang hadir pada saat | P 10 9 9 10 P 9,5 95%
proses belajar mengajar
berlangsung. R @)
2 | Siswa yang mendengarkan 10 9 9 10 9,5 95%
dan memperhatikan | E S
penjelasan guru.
3 | Siswa  yang bertanya | T 8 7 7 9 T 7,75 77,5%
mengenai  materi  yang




belum dipahami pada saat
proses pembelajaran
berlangsung.

Siswa yang  membuat
pertanyaan tentang mata
pelajaran  yang  sedang
dipelajari.

10

10

9,5

95%

Siswa yang memberanikan
diri mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya.

20%

Siswa yang memberikan
pertanyaan dan menjawab
pertanyaan kelompok lain.

5,25

52,5%

Siswa yang mengerjakan
lembar kerja siswa (LKS).

10

10

9,5

95%

Siswa yang  meminta
bimbingan/bantuan guru
dalam mengerjakan soal-
soal latihan pada latihan
LKS.

7,25

72,5%

JUMLAH

602,5

Rata-rata Persentase

75,31%

Aktivitas Negatif

Siswa yang melakukan
aktivitas lain selama proses
pembelajaran (bermain,
ribut, mengganggu teman,
dll)

4

3

3,5

35%

35

Rata-rata Persentase

35%

Berdasarkan tabel aktivitas siswa di atas dapat dilhat bahwa aktivitas

selama 4 kali pertemuan menunjukkan bahwa:

1) Presentase siswa yang hadir pada saat proses belajar mengajar berlangsung

sebesar 95 %

2) Presentase siswa yang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru

sebesar 95 %




3) Presentase siswa yang bertanya mengenai materi yang belum dipahami pada
saat proses pembelajaran berlangsung sebesar 77,5%

4) Presentase siswa yang membuat pertanyaan tentang mata pelajaran yang
sedang dipelajari sebesar 95%

5) Presentase siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja
kelompoknya sebesar 20%

6) Presentase siswa yang memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan
kelompok lain sebesar 52,5%

7) Presentase siswa yang mengerjakan lembar kerja siswa (LKS) sebesar 95%

8) Presentase siswa yang meminta bimbingan/bantuan guru dalam mengerjakan

soal-soal latihan pada latihan LKS sebesar 72,5%
9) Presentase siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran

(bermain, ribut, mengganggu teman, dll) sebesar 35%.

Dari deskripsi di atas presentase aktivitas positif siswa melalui penerapan
metode Question Student Have ada;lah 75,31% dari 4 kali pertemuan dan
presentase aktivitas negatif siswa adalah 35%dari 4 kali pertemuan. Sehingga
aktivitas siswa melalui metode Question Student Have dikatakan efektif karena
telah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara klasikal yaitu > 70 siswa terlibat

aktif dalam proses pembelajaran.

c. Deskripsi Respon Siswa
Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data respon siswa adalah

angket respon siswa. Hasil analisis data respon siswa terhadap pelaksanaan



metode Question Student Have yang diisi olen 28 siswa dinyatakan dalam

persentase yang dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut:

Tabel 4.10. Angket Respon Siswa Terhadap Pelaksanaan Metode Question

Student Have

No

Aspek yang Ditanyatakan

Frekuensi

Persentase (%0)

Ya

Tidak

Ya

Tidak

Apakah Anda menyukai pelajaran
matematika ?

27

1

96,4%

3,6%

Apakah Anda menyukai cara mengajar
yang diterapkan guru selama proses
pembelajaran matematika?

25

89,3%

10,7%

Apakah selama 6 pertemuan ini dapat
membantu dan mempermudah Anda

memahami materi pelajaran matematika
f)

23

82,1%

17,9%

Apakah Anda senang berdiskusi dengan
teman sekelas Anda pada saat proses
pembelajaran sedang berlangsung?

19

67,9%

32,1%

Apakah Anda senang belajar dalam 6
pertemuan terakhir ?

25

89,3%

10,7%

Apakah Anda mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal yang
diberikan guru dalam 6 pertemuan
terakhir?

10

18

35,7%

64,3%

Apakah dengan guru menerapkan metode
diskusi kelompok dan tanya jawab dalam
kelas membuat anda menjadi lebih aktif?

28

100%

0%

Apakah rasa percaya diri Anda
meningkat dalam pelajaran matematika
selama 6 pertemuan ini ?

24

85,7%

14,3%

Apakah Anda merasa bosan dengan
pelajaran matematika yang diajarkan
guru selama 6 pertemuan ini?

24

14,3%

857%

10

Apakah Anda termotivasi untuk belajar
matematika selama 6 pertemuan ini?

24

85,7%

14,3%

11

Apakah Anda merasakan ada kemajuan
selama 6 pertemuan ini?

28

100%

0%




Hasil angket respon siswa selama mengikuti pembelajaran matematika

dengan metode Question Student Have menunjukkan bahwa:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Persentase siswa yang menjawab “Ya” menyukai pelajaran matematika
sebesar 96,4% dan siswa yang menjawab “Tidak” sebesar 3,6%.

Persentase siswa yang menjawab “Ya” menyukai cara mengajar yang
diterapkan guru selama proses pembelajaran matematika sebesar 89,3% dan
siswa yang menjawab “Tidak” sebesar 10,7%.

Persentase siswa yang menjawab “Ya” selama 6 pertemuan ini dapat
membantu dan mempermudah Anda memahami materi pelajaran matematika
sebesar 82,1% dan siswa yang menjawab “Tidak” sebesar 17,9%.

Persentase siswa yang menjawab “Ya” siswa senang berdiskusi dengan teman
sekelas pada saat proses pembelajaran sedang berlangsung sebesar 67,9% dan
siswa yang menjawab “Tidak” sebesar 32,1%.

Persentase siswa yang menjawab “Ya” senang belajar dalam 6 pertemuan
terakhir sebesar 89,3% dan siswa yang menjawab “Tidak” sebesar 10,7%.
Persentase siswa yang menjawab “Ya” mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru dalam 6 pertemuan terakhir
sebesar 35,7% dan siswa yang menjawab “Tidak” sebesar 64,3%.

Persentase siswa yang menjawab “Ya” guru menerapkan metode diskusi
kelompok dan tanya jawab dalam kelas membuat siswa menjadi lebih aktif

sebesar 100% dan siswa yang menjawab “Tidak” sebesar 0%.



8) Persentase siswa menjawab “Ya” rasa percaya diri siswa meningkat dalam
pelajaran matematika selama 6 pertemuan ini sebesar 85,7% dan siswa yang
menjawab “Tidak sebesar 14,3%.

9) Persentase siswa yang menjawab “Ya” merasa bosan dengan pelajaran
matematika yang diajarkan guru selama 6 pertemuan ini sebesar 14,3% dan
siswa yang menjawab “Tidak sebesar 85,7%.

10) Persentase siswa yang menjawab “Ya” termotivasi untuk belajar matematika
selama 6 pertemuan ini sebesar 85,7% dan siswa yang menjawab “Tidak
sebesar 14,3%.

11) Persentase siswa yang menjawab “Ya” Anda merasakan ada kemajuan selama
6 pertemuan ini sebesar 100% dan siswa yang menjawab “Tidak sebesar 0%.

Persentase rata-rata angket respon siswa dengan metode Question Student
Have sebesar 76,95%. Dengan demikian, sesuai Kriteria respon siswa pada BAB
Il dikatakan positif apabila rata-rata persentase respon siswa siswa setelah
mengikuti pembelajaran matematika melalui penerapan metode Question Student
Have mencapai sekurang-kurangnya 75%.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diuraikan, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal, aktivitas
siswa mencapai Kriteria aktif, serta respon siswa terhadap metode Question
Student Have positif. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa metode
Question Student Have efektif diterapkan pada siswa kelas VII C MTs. Aisyiyah

Sungguminasa.



3. Hasil Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial pada bagian ini dugunakan untuk pengujian
hipotesis yang telah dikemukakan pada bab Ill. Sebelum dilakukan uji hipotesis

maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas brtujuan untuk mengetahui apakah rata-rata skor hasil belajar
siswa (pretest-posttet) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah
Jika Pyajue> a = 0,05 maka distribusinya normal
Jika Pyaiue < o = 0,05 maka distribusinya tidak normal

Dengan menggunakan bantuan program komputer dengan program
Statistical Product amd Service Solutions (SPSS) versi 19 dengan uji Kolmogorav
Smirnov. Hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai Pyae > o
yaitu 0,160 > 0,05 dan skor rata-rata untuk posttest menunjukkan nilai Pyaue > o
yaitu 0,200 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest dan posttest
termasuk kategori normal. Untuk data selengkpnya dapat dilihat pada lampiran

D.1.

b. Uji Gain

Pengujian Normalized gain bertujuan untuk mngetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa setelah penerapan metode Question Student Have.
Dari hasil pengujian Normalized gain yang dapat dilihat pada lampiran D

menunjukkan bahwa indeks gain = 0,69. Hal ini berarti indeks gain berada pada



interval 0,30 < g < 0,70, dengan demikian dsimpulkan bahwa peningkatan hasil

belajar dikategorikan sedang.

c. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis dianalisis dengan menggunakan uji-t untuk mengetahui apakah
metode Question Student Have efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika
pada siswa kelas VII MTs Aisyiyah Sungguminasa.

1) Rata-rata hasil belajar peserta didik setelah diterapkan metode Question
Student Have dihitung dengan menggunakan uji-t satu sampel (One sample t-
test) yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: 1 < 69,9 melawan H;: g > 69,9
Keterangan:
W = parameter skor rata-rata hasil belajar
Berdasarkan hasil analisis SPSS (lampiran D.2) dengan menggunakan
taraf signifikan 5%, tampak bahwa nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 rata-
rata hasil belajar peserta didik setelah diajar melalui penerapan metode Question

Student Have lebih dari 70. Ini berarti bahwa Ho ditolak dan H; diterima yakni

rata-rata hasil belajar posttest siswa kelas VII C MTs Aisyiyah Sungguminasa

lebih dari nilai KKM.

2) Ketuntasan hasil belajar siswa setelah diajar dengan menggunakan metode
Question Student Have secara klasikal dihitung dengan menggunakan uji
proporsi yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: m < 74,9 melawan Hy: © > 74,9

Keterangan:



7 = parameter ketuntasan belajar secara klasikal.

Pengujian ketuntasan klasikal siswa dilakukan dengan menggunakan uji
proporsi. Untuk uji proporsi dengan menggunakantaraf signifikan 5% diperoleh
Ziper = 1,645 berarti Hy diterima karena diperoleh Zpiwng = 1,75 yang artimya
proporsi siswa yang mencapai Kkriteria ketuntasan > 74,9% dari keseluruhan siswa
yang mengikuti tes. Dari analisis di atas dapat disimpulkan bahwa skor rata-rata
hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui metode Question Student Have
telah memenuhi criteria keefektifaan.

3) Rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar dengan menggunakan metode
Question Student Have dihitung dengan menggunakan uji-t one sample test
yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: Mg = 0,29 melawan Hs : pg > 0,29
Keterangan:
Mg : parameter skor rata-rata gain ternormalisasi

Berdasarkan hasil analisis tampak bahwa Nilai p (sign(2-tailed)) adalah
0,000 < 0,05 menunjukkan bahwa rata-rata gain ternormalisasi pada siswa kelas
VII C MTs Aisyiyah Sungguminasa lebih dari 0,29. Ini berarti bahwa H ditolak
dan H; diterima yakni gain ternormalisasi hasil belajar siswa berada pada kategori

sedang.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya, maka
pada bagian ini akan diuraikan hasil penelitian yang meliputi pembahasan hasil

analisis deskriptif serta pembahasan hasil inferensial.



1. Keterlaksanaan Pembelajaran Melalui Metode Question Student Have

Dari hasil pengamatan penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa keterlaksanaan pembelajaran yang merupakan kemampuan guru mengelola
pebelajaran melalui metode Question Student Have, guru sudah mengelola
pembelajaran dengan sangat baik. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata dari
keseluruhan aspek yang diamati yaitu sebesar 3,62 dan umumnya berada pada
kategori sangat baik. Sesuai dengan kriteria keefektifan bahwa kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran dikatakanefektif jika mencapai criteria baik atau
sangat baik, maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan guru dalam mengelola

pembelajaran matematika melalui metode Question Student Have sudah efektif.

2. Pembahasan Hasil Analisis Deskriptif
Pada pembahasan hasil analisis deskriptif meliputi hasil belajar siswa dan
aktivitas siswa melalui penerapan metode Question Student Have, serta respon

siswa terhadap proses pembelajaran.

a. Hasil Belajar siswa
Hasil belajar siswa dikatakan efektif apabila siswa di kelas tersebut telah

mencapai tingkat ketuntasan secara klasikal paling sedikit 75%.

1) Hasil belajar siswa sebelum pembelajaran melalui metode Question
Student Have
Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa sebelum pembelajaran

melalui metode Question Student Have menunjukkan bahwa dari 28 siswa



keseluruhan tidak ada yang mencapai ketuntasan individual (mendapat skor
prestasi minimal 70), dengan kata lain hasil belajar siswa sebelum diterapkan
metode Question Student Have umumnya masih tergolong sangat rendah dan
tidak memnuhi kriteria ketuntasan klasikal. Hal ini disebabkan karena pemahaman

siswa terhadap materi pembelajaran matematika kurang karena belum diajarkan.

2) Hasil belajar siswa setelah pembelajaran melalui metode Question Student
Have

Hasil analisis data hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran
melalui penerapan metode Question Student Have menunjukkan bahwa terdapat
25 siswa dari jumlah keseluruhan peserta didik atau 89,3% siswa mencapai
ketuntasan individual (mendapat skor prestasi minimal 70). Sedangkan siswa yang
tidak mencapai ketuntasan minimal atau individu sebanyak 3 orang atau 10,7%.
Dengan kata lain, hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan metode
Question Student Have mengalami peningkatan karena tergolong tinggi dan sudah
memenuhi kriteria ketuntasan klasikal. Hal ini berarti bahwa metode Question

Student Have dapat membantu siswa untuk mencapai ketuntasan klasikal.

3) Normalized Gain atau Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa
setelah diterapkan metode Question Student Have
Hasil pengolaan data yang telah dilakukan (lampiran D) menunjukkan
bahwa hasil normalized gain atau rata-rata gain ternormalisasi siswa setelah diajar
dengan menggunakan metode Question Student Have adalah 0,69. Itu artinya

peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII C MTs Aisyiyah



Sungguminasa setelah diterapkan metode Question Student Have umumnya
berada pada kategori sedang karena nilai gainnya berada pada interval g lebih dari

0,3 dan kurang dari 0,7.

b. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika melalui
penerapan metode Question Student Have pada siswa kelas VII C MTs Aisyiyah
Sungguminasa menunjukkan bahwa perolehan rata-rata presentase aktivitas siswa
yaitu sebanyak 75,31% aktif dalam pembelajaran matematika. Kriteria
keberhasilan aktivitas siswa dalam penelitian ini dikatakan efektif apabila minimal
70% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran matematika melalui

penerapan metode Question Student Have.

c. Respon Siswa

Hasil analisis data respon siswa yang didapatkan setelah melakukan
penelitian ini menunjukkan adanya respon yang positif dan sejumlah aspek yang
ditanyakan, siswa senang terhadap cara mengajar yang diterapkan oleh guru
dengan menggunakan metode Question Student Have, siswa merasakan ada
kemajuan setelah diterapkan metode Question Student Have dalam pembelajatan
matematika. Secara umum, rata-rata keseluruhan presentse respon siswa sebesar
76,95%. Hal ini tergolong respon positif sebagaimana standar yang telah
ditentukan yaitu minimal 75%.

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa

hasil belajar matematika siswa tuntas secara klasikal dan terjadi peningkatan hasil



belajar dimana nilai gainnya lebih dari atau sama dengan 0,30, aktivitas siswa
mencapai kriteria aktif, serta respon siswa 76,95%. Sehingga ketiga aspek
indikator efektivitas telah terpenuhi maka pembelajaran dikatakan efektif. Dengsn
demikian, dapat disimpulkan bahwa metode Question Student Have efektif
diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII C MTs Aisyiyah

Sungguminasa.

3. Pembahasan Hasil Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial yang dimaksudkan adalah pembahasan terhadap
hasil pengujian hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya.

Hasil analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
telah memenuh uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan
uji hipotesis. Data pretest dan posttest telah terdistribusi dengan normal karena
nilai P lebih dari @ = 0,05 (Lampiran D).

Karena data berdistribusi normal maka memenuhi kriteria digunakannya
uji-t untuk menguji hipotesis penelitian. Pengujian hipotesis pada penelitian ini
menggunakan uji-t one sample test dengan sebelumnya melakukan normalized
gain pada data pretest dan data posttest. Pengujian normalized gain bertujuan
untuk mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar siswa setelah diberi
perlakuan.

Hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t one sample test telah
diperoleh nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 kurang dari 0,05, sehingga Hg
ditolak dan H; diterima diterima yang berarti bahwa rata-rata hasil belajar

(posttest) siswa lebih dari KKM. Ketuntasan belajar siswa setelah diajar dengan



metode Question Student Have secara klasikal lebih 74,9%. Jadi dapat
disimpulkan bahwa ketuntasan klasikal siswa setelah diajar dengan menerapkan
metode Question Student Have lebih dari 74,9%.

Dari hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, ternyata cukup
mendukung teori yang telah dikemukakan pada kajian pustaka. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa “Metode Question Student Have efektif diterapkan
dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII C MTs Aisyiyah

Sungguminasa”.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis dan hasil penelitian yang telah
dikemukakan dapat disimpulkan bahwa:

Metode Question Student Have efektif diterapkan dalam pembelajaran
matematika pada siswa kelas VII C MTs Aisyiyah Sungguminasa, karena telah
memenuhi 3 indikator keefektifan yang telah ditetapkan yaitu hasil belajar
matematika siswa, aktivitas siswa, respon siswa, adapun secara spesifik untuk
masing-masing indikator dijelaskan pada poin-poin selanjutnya:

1. Dari hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa hasil belajar matematika
siswa setelah melalui penerapan metode Question Student Have termasuk
dalam kategoi tinggi dengan nilai rata-rata 80,43 dan standar deviasi 10,5.
Hasil ini juga menunjukkan bahwa terdapat 25 siswa atau 89,3% yang
mencapai KKM dan 3 siswa atau 10,7% yang tidak mencapai KKM
(mendapat skor di bwah 70), sehingga dapat dikatakan bahwa hasil belajar
siswa telah mencapai kriteria ketuntasan secara klasikal dengan nilai gain
ternormalisasi berada pada interval g lebih dari 0,3 dan kurang dari 0,7
yang berada pada kategori sedang, sedangkan hasil analisis inferensial
menunjukkan bahwa hasil belajar matematika siswa setelah pembelajaran
melalui metode Question Student Have tampak nilai Pyae lebih dari o yaitu

0,200 lebih dari 0,05 berada pada kategori normal. Berdasarkan hasil



analisis SPSS 19 (lampiran D), tampak bahwa nilai p (sig.(2-tailed)) adalah
0,000 kurang dari 0,05 yang artinya Ho ditolak dan H; diterima yang berarti
bahwa rata-rata hasil belajar (posttest) siswa lebih dari KKM. Dengan
demikian pembelajaran matematika dengan penerapan metode Question
Student Have efektif digunakan pada siswa kelas VII MTs Aisyiyah
Sungguminasa.

2. Aktivitas siswa yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran dari aspek
yang diamati secara keseluruhan dikategorikan aktif dan baik diterapkan
pada pembelajaran matematika. Hal ini ditunjukkan dengan perolehan rata-
rata aktivitas positif siswa yaitu sebanyak 75,31%.

3. Hasil analisis repon siswa terhadap pembelajaran matematika melalui
penerapan metode Question Student Have telah mencapai minimal 75%,
yaitu rata-rata presentase frekuensi siswa yang memberi jawaban “Ya” atau
respon positif adalah 76,95%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
siswa kelas VII C MTs Aisyiyah Sungguminasa member respon positif
terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan metode Question

Student Have.

B. Saran
Berdasarkan simpulan di atas, peneliti menyarankan:
1. Guru diharapkan menggunakan metode Question Student Have dalam
kegiatan pembelajaran matematika untuk materi-materi lain yang sesuai

agar siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran.



2. Peneliti lain, agar dapat mengembangkan penelitian ini dengan mengukur
kemampuan lain dari peserta didik, makasiswa, misalnya kreativitas dan
pemahaman konsep siswa dalam pembelajaran matematika dengan

menggunakan strategi metode Question Student Have.
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LAMPIRAN A

A.1 JADWAL PENELITIAN

A.2 DAFTAR HADIR SISWA

#.3 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
A.4 LEMBAR KERJA SISWA (LKS)



Nama Sekolah
Mata Pelajaran

Kelas/Semester

JADWAL PEALAKSANAAN PENELITIAN

:VIIC/ 1

: Matematika

: MTs Aisyiyah Sungguminasa

No.

Hari/Tanggal

Jam

Materi

1.

Senin, 13 Agustus 2018

10.30-12.30

Pretest

Selasa, 14 Agustus 2018

08.20 - 09.40

Pengertian bilangan
pecahan

Mengubah bentuk
pecahan kebentuk
pecahan lain

Senin, 20 Agustu 2018

10.30-12.30

Membandingkan
bilangan pecahan
Mengurutkan bilangan
pecahan

Selasa, 21 Agustus 2018

08.20 - 09.40

Menyelesaikan
penjumlahan bilangan
pecahan
Menyelesaikan
pengurangan bilangan
pecahan

Senin, 27 Agustus 2018

10.30-12.30

Menyelesaikan
perkalian bilangan
pecahan
Menyelesaikan
pembagian bilangan
pecahan

Senin, 03 September 2018

10.30 -12.30

Posttest

Sungguminasa,

September 2018

Mahasiswa Peneliti

/o

Vivi Indriani
NIM. 10536 4752 14




DAFTAR HADIR SISWA KELAS VII C
MTs AISYIYAH SUNGGUMINASA
TAHUN PELAJARAN 2018/2019

Pertemuan Ke-

L
No. Nama Siswa / | Pretest I 1 i IV | Posstest
P 13/8 14/8 | 21/8 | 22/8 | 27/8 03/9
1. | Abdul Malik Ismail L v a v v v v
2. | Adrian L \ \ \ \ \ \
3. | Ahmad Aprizal Hasan L \ \ \ V \ \
4. | Al-Mursalim Arman L \ \ \ V \ \
5. | Bagas Restu Putra L \ \ a \ \ \
6. | Hikmawati Ahmad P \ \ \ \ \ \
7. | llfa Septianti Salsabila P \ \ \ a \ \
8. | lsah P v v v v v v
9. | Ismayanti Mahesa Putri P \ \ \ \ \ \
10. | Jabal Nur Popalia L \ \ \ a \ \
11. | M. Mambeul Hikam L \ \ \ V \ \
Ma’rifa Tullah
12. | 5, diansyah L \ \ \ V \ \
13. | Muh. Akhyar Rizqullah L a a \ a \ \
14. | Muh. Bim Al Hajid L \ \ \ V \ \
15. | Muh. llham Awaluddin L V V V v v v
16. | Muh. Rengga Setiawan L \ \ \ \ \ \
Muh.  Yusnur AlMajid
17. | \aheruddin e \ \ \ V \ \
18. | Najma Tsabitha P \ \ \ V \ \
19. | Nur Aisyah P \ \ \ a \ \
20. | Nur Faisyah P \ \ \ a \ \
21. | Nur Hijrayanti P \ v \ a \ \
22. | Nuraeni P \ \ \ a \ \
23. | Nurul Islamiah P v \ \ a \ \
24. | Riskawati P \ \ a V \ \
25. | Sesel Nurjigisyah R P \ V V V \ \
2. ﬁisti Khairunnisa Yunari P N N N N N N
27. | Siti Aisyah Dzulkhaedah | P \ v a a \ \
28. | Wildan Ramadahn L \ \ \ V \ \




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Nama Sekolah : MTs Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :VII/ 1 (Ganjil)
Pertemuan Ke- . 1 (Satu)
Alokasi Waktu : 80 Menit

A. Kompetensi Inti

Kl'1l
KI2

KI3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber

lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

1.1 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti,

bertanggungjawab, responsive dan tidak mudah menyerah dalam

memecahkan masalah.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, rasa percaya diri, dan ketertarikan pada

matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan

matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar.



2.3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya
teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari

3.1 Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis bilangan serta

meneraapkan operasi hitung bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan

memanfaatkan berbagai sifat operasi.

. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1.1 Menjelaskan konsep bilangan pecahan

3.1.2 Mengubah bentuk pecahan kebentuk pecahan lain
. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu:

1. Menjelaskan konsep bilangan pecahan

2. Mengubah bentuk pecahan kebentuk pecahan lain
. Materi Ajar

Pengertian Pecahan

Pada gambar di atas, Mula-mula melon dibagi menjadi dua bagian yang sama,

Satu bagian melon dari dua bagian yang sama itu disebut seperdua atau
setengah dan ditulis % Kedua bagian tersebut masing-masing dibagi dua lagi
sehingga menjadi empat bagian yang sama. Satu bagian melon dari empat

. . : L1 1 1
bagian yang sama itu disebut seperempat dan ditulis " Bilangan > dan "

disebut pecahan. Pada pecahan % 1 disebut pembilang dan 2 disebut penyebut.

Bilangan pecahan adalah bilangan yang dinyatakan dalam % ,

Alannian Ak~ PDilanninia hidlat Adan k. ' N



Macam-Macam Bilangan Pecahan
1. Pecahan sejati adalah Pecahan yang pembilangnya kurang dari penyebut dan

FPB dari pembilang dan penyebutnya adalah 1

4

12
Contoh : =, =, dan =
2’5 7

e Untuk bilangan % bukan bilangan pecahan sejati karena FPB dari
pembilang dan penyebutnya adalah 2. Pecahan % adalah pecahan yang

. I 1
ekuivalen atau senilai dengan o

e Bilangan pecahan dengan penyebut 100 disebut Persen. Lambang dari

persen adalah %.

5
Contoh: —=5%
100

e Bilangan pecahan dengan penyebut 1000 disebut permil. Lambang dari

permil adalah %o
Contoh: —— = 5%q
1000
2. Pecahan tidak sejati adalah Pecahan yang pembilangnya lebih dari penyebut.
Bilangan yang termasuk bilangan pecahan tidak sejati adalah gdan g

3. Bilangan campuran adalah campuran antara bilangan bulat dengan bilangan
pecahan.

Bilangan di atas yang termasuk bilangan campuran adalah 1 % dan 2%

4. Pecahan desimal adalah pecahan dengan penyebut 10 atau kelipatannya.
Bentuk desimal merupakan bentuk lain dari pecahan biasa. Pada bentuk
ini digunakan tanda koma (,) untuk menentukan nilai tempat suatu angka

dalam bilangan.

Contoh:lzﬁz 0,25;5=£= 0,75
4 100 4 100



Mengubah Bentuk Pecahan

1. Mengubah bentuk pecahan biasa ke pecahan campuran dan sebaliknya
Mengubah pecahan biasa (yang pembilangnya lebih besar dari
penyebutnya) menjadi pecahan campuran dilakukan dengan cara
peragaan dan pembagian bersusun sehingga didapat hasil bagi dan sisa.
a. Pecahan biasa menjadi pecahan campuran

a (a—(bxo) .
b= CT,]lkaa>b

18
Contoh: - = -

Penyelesaian:
e Dengan menggunakan rumus

18_3(18—(5><3)) _3(18—15)
5 5 - 5
e Dengan Peragaan

Hasil bagi (18:5) = 3 sisanya 3 , sehingga % = 3%

g5

e Dengan cara pembagian tersusun

5)

|uem B
"'Jl'.h x|',,)

Sehingga di peroleh : 15—8

3
b. Pecahan campuran menjadi pecahan biasa
Bila kita mau mengubah pecahan campuran menjadi pecahan biasa
maka langkahnya merupakan kebalikan dari mengubah pecahan biasa
menjadi pecahana campuran yaitu dengan cara mengalikan.
ab _(axc)+b
C C

Contoh: Ubah 2% menjadi pecahan biasa

e Dengan Rumus



2 (2x5+2 10+2 12

5 5 5 5
e Dengan Peragaan

iz =2+2+2=2
2. Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal dan sebaliknya
a. Mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal
Untuk mengubah pecahan biasa menjadi pecahan desimal, dicari dahulu
pecahan senilainya yang penyebutnya berbasis sepuluh (persepuluhan,
perseratusan, perseribuan dan sebagainya).
Contoh : ubah menjadi pecahan desimal

1 1 2

555210
b. Mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa

0,2

Untuk mengubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa adalah
dengan mengubahnya ke dalam bentuk persepuluh atau kelipatannya.
Untuk mengubah ke bentuk desimal harus menggunakan operasi
pembagian pecahan.

Contoh : ubah pecahan desimal menjadi pecahan biasa

2:2 1
02=-"2==:
10:2 5

1 angka di belakang koma menunjukan per 10, kemudian lakukan
penyederhanaan dengan membagi pembilang dan penyebut dengan
bilangan yang sama.
F. Model/Metode Pembelajaran
Model : Question Student Have
Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok
G. Alat / Bahan / Sumber Belajar
a. Alat/Bahan
e Buku



e Lembar Kerja Siswa (LKS)

e Kertas kosong yang berukuran kartu.

b. Sumber: Buku Matematika MTs Aisyiyah Sungguminasa Kelas VI

H. Kegiatan Belajar

Fase \ Kegiatan Guru | Kegiatan Peserta didik | Waktu
KEGIATAN AWAL
6. Guru membuka pembelajaran de- 6. Peserta didik menjawab 10
ngan mengucapkan salam dan salam guru dan | menit
mengecek kehadiran Peserta didik. mendengarkan namanya.
7. Guru mempersiapkan siswa untuk 7. Peserta didik mendengar-
belajar  yaitu terlebih  dahulu kan arahan-arahan dari
Fase I memberikan arahan-arahan guru.
Menyampaika | sebelum memulai pelajaran
n tujuan dan 8. Guru menyampaikan tujuan 8. Peserta didik mendengar-
memotifasi pembelajaran yaitu dengan kan tujuan pembelajaran
siswa. memaparkan poin-poin yang akan yang disampaikan guru
dipelajari dan memberikan contoh dan poin-poin yang akan
simpel yang berkaitan dengan dipelajari.
materi.
9. Guru memberikan motivasi kepada 9. Peserta didik mendengar-
Peserta didik. kan motivasi yang
diberikan guru.
10. Guru menyampaikan model [10. Peserta didik mendengar-
pembelajaran yang akan digunakan kan dan  mencermati
yaitu  pembelajaran  Question prosedur  pembelajaran
Student Have. Question Student Have
yang disampaikan guru.
KEGIATAN INTI
Fase 2: 1. Guru memberikan stimulus berupa [1. Peserta didik memberikan 15
menyajikan pemberian materi secara garis respon terhadap stimulus menit
Informasi besar (misalkan dalam bentuk yang diberikan guru
materi ajar, buku paket atau buku mengenai materi.
penunjang lainnya mengenai
materi.
1. Guru membagi Peserta didik L. Peserta didik mengikuti | 5 menit
Fase 3: dalam beberapa kelompok yang instruksi guru mengenai
Mengorganisas beranggotakan 5-7 orang siswa pembagian kelompok.
ikansiswa |2. Guru meminta untuk mengatur R. Peserta didik mengatur
dalam posisi sesuai dengan kelompok posisi  sesuai  dengan
kelompok yang ditentukan dan membantu kelompok yang ditentukan
setiap kelompok agar melakukan oleh guru.
transisi secara efisien.
1. Guru membagikan kertas kosong (L. Peserta didik menerima | 10
berukuran  kartu  pertanyaan kertas berukuran kartu pos | menit




kepada seluruh Peserta didik

. Guru mengarahkan Peserta didik

untuk menuliskan 1 pertanyaan
mengenai materi yang telah
dijelaskan dan belum dipahami.

dari guru.

. Peserta didik menuliskan

1 pertanyaan mengenai
materi yang telah
dijelaskan.

Fase 4: . Guru mengarahkan Peserta didik B. Peserta didik memberikan
Membimbing memberikan pertanyaan Yyang pertanyaan yang telah di-
kelompok telah dituliskan kepada teman tuliskan kepada teman ya-
bekerja dan yang ada disamping kirinya. ng ada di samping Kirinya.
belajar . Guru mengarahkan peserta didik #. Peserta didik memberikan
untuk memberikan tanda centang tanda centang (V) jika
(V) jika pertanyaan tersebut juga pertanyaan tersebut juga
dianggap penting dan jika tidak dianggap penting dan jika
diberikan langsung kepada teman tidak, diberikan langsung
selanjutnya yang ada disamping kepada teman selanjutnya
kirinya. ~ Perputaran  berhenti yang ada  disamping
sampai kertas tersebut kembali Kirinya. Perputaran ber-
kepemiliknya. henti  sampai  kertas
tersebut kembali kepe-

miliknya.

. Guru meminta setiap kelompok |1. Peserta didik memeriksa | 20
untuk  memeriksa  pertanyaan pertanyaan mana Yyang | menit
mana Yyang mendapat suara dapat suara terbanyak.
terbanyak. Setelah itu Setelah itu  mengum-
mengumpulkan  semua  perta- pulkan semua pertanyaan
nyaan dan memeriksa semua dan memeriksa semua
pertanyaan yang ada dalam pertanyaan yang ada
kelompok. dalam kelompoknya.

Fase 5: . Guru memanggil 1 orang peserta [2. Peserta didik yang dipa-
Evaluasi didik dalam setiap kelompok nggil dalam kelompok-

. Guru

untuk membacakan pertanyaan
yang memiliki tanda centang
terbanyak dalam kelompok.

meminta masing-masing
kelompok melaporkan secara
tertulis pertanyaan yang telah

menjadi milik kelompok
(mewakili kelompok).
. Guru melakukan pemeriksaan

terhadap pertanyaan-pertanyaan
dari tiap-tiap kelompok, mungkin
ada pertanyaan yang substansinya
sama. Selanjutnya pertanyaan
yang sudah diseleksi oleh guru
dikembalikan  kepada peserta
didik dijawab secara mandiri

nya membacakan perta-
nyaan yang memiliki
tanda centang terbanyak.

. Peserta didik melaporkan

secara tertulis pertanyaan
yang telah menjadi milik
kelompok (mewakili
kelompok).

. Peserta didik menjawab

secara mandiri maupun
kelompok, dalam hal ini
setiap peserta didik boleh
melengkapi jawaban
yang dianggap kurang
sesuai.




maupun kelompok, dalam hal ini
setiap peserta didik diperbolehkan
melengkapi jawaban yang kurang
sesuai.

. Guru bertugas mengkonfirmasi |5. Peserta didik memperli-
kebenaran dari setiap pertanyaan, hatkan kartu pertanyaan
sehingga setiap jawaban dapat kepada guru.
dikatakan benar atau tepat.

. Guru memberikan penghargaan |1. Peserta didik memberi- | 10

Fase 6: kepada kelompok yang dapat kan aplous kepada kelo- | menit
Memberikan menjawab pertanyaan. mpok yang mendapatkan
penghargaan. penghargaan.

. Guru  mengumpulkan  semua [2. Peserta didik menyerah-
pertanyaan yang telah tertulis kan kartu pertanyaan
oleh seluruh peserta didik dan 1-2 kepada guru.
pertanyaan akan dijawab pada
pertemuan berikutnya.

KEGIATAN AKHIR
Memberikan kesempatan kepada |3. Peserta didik merefleksi | 10
peserta didik untuk merefleksi pelajaran  yang telah | menit
pelajaran yang telah diberikan diberikan dengan mem-
dengan membuat kesimpulan. buat kesimpulan.

. Guru mengakhiri pembelajaran [4. Peserta didik menjawab
dengan salam. salam.

I. Penilaian

1. Jenis teknik/Penilaian

No. | Aspek yang diamati/dinilai | Tenik Penilaian | Waktu Penilaian
1. | Sikap bersyukur Penilaian diri Kegiatan awal
sampai akhir
2. | Sikap Ingin tahu Pengamatan, Kegiatan inti dan
Penilaian diri penutup
3. | Sikap kerjasama Pengamatan Kegiatan inti dan
penutup
4. | Sikap bertanggungjawab Pengamatan, Kegiatan inti dan
Penilaian diri penutup
5. | Pengetahuan: kemampuan | Penugasan Kegiatan inti
menjelaskan konsep bilangan | (mengerjakan
bulat dan mengubah bentuk | latihan)
Ip;(r:]ahan kebentuk  pecahan Tes tertulis Kegiatan inti




2

. Bentuk Instrumen penilaian, serta Pedoman Penskoran:

a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan

1) Instrumen Penilaian

No. Soal Jawaban Skor
1 Ubahlah pecahan — pecahan beri- a 29 _ 45 10
kut kedalam pecahan campuran! "6 6
29 h X _510
a. = C12 T 12
b, 22
12
2 | Ubahalah bilangan berikut menjadi 25 10
bilangan pecahan paling sederhana | a. 0,25 =~
a. 0,25 _1
b. 75% 4
5
b. 75% = —
100
_3
4
TOTAL 20

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai akhir: x 100
ratakir Jumlah Skor maksimal

b. Penilaian Kompetensi sikap:

Indikator

Siswa menunjukkan sikap bersyukur, rasa ingin tahu, bertanggungjawab,
kerjasama dalam mengikuti proses pembelajaran

Format instrument penilaian sikap melalui observasi.

No. | Nama Sikap
Bersyukur | Rasa Ingin Tahu | Kerjasama | Tanggungjawab
1
2
Dst
Keterangan:

Skala penilaian sikap dibuat dengan rentang antara 1 s.d. 4

1 = Kurang : Jika sikap yang diharapkan belum mulai tampak
2 = Cukup : Jika sikap yang diharapkan kadang-kadang tampak
3 = Baik . Jika sikap yang diharapkan sering tampak




4 = Sangat Baik : Jik sikap yang diharapkan selalu tampak

Sungguminasa,  Agustus 2018

Guru Mata Pelajaran Peneliti
Kapriana Eka Putri, S.Pd Vivi Indriani

NIP. NIM. 10536475214



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Nama Sekolah : MTs Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester :VII/ 1 (Ganjil)
Pertemuan Ke- : 2 (Dua)
Alokasi Waktu : 120 Menit

A. Kompetensi Inti

Kl'1l
KI2

KI3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber

lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

1.2 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti,

bertanggungjawab, responsive dan tidak mudah menyerah dalam

memecahkan masalah.

2.2 Memiliki rasa ingin tahu, rasa percaya diri, dan Kketertarikan pada

matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan

matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar.



2.3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya
teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari

3.1 Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis bilangan serta

menerapkan operasi hitung bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan

memanfaatkan berbagai sifat operasi.
4.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan membandingkan dan

mengurutkan berbagai jenis bilangan serta menerapkan operasi hitung
bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan berbagai

sifat operasi.

. Indikator Pencapaian Kompetensi
3.1.3 Membandingkan bilangan pecahan
3.1.4 Mengurutkan bilangan pecahan
4.1.1 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan membandingkan dan

mengurutkan berbagai jenis bilangan serta menerapkan operasi hitung
bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan berbagai

sifat operasi

. Tujuan Pembelajaran
Peserta didik mampu:
1. Membandingkan bilangan pecahan
2. Mengurutkan bilangan pecahan
3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan membandingkan dan
mengurutkan berbagai jenis bilangan serta menerapkan operasi hitung
bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan berbagai sifat

operasi



E. Materi Ajar
Membandingkan Pecahan
Membandingkan pecahan dapat dilakukan dengan menyamakan
penyebutnya. Penyebur dari pecahan-pecahan yang belum sama dapat
disamakan dengan menggantinya dengan faktor persekutuan penyebut
pecahan-pecahan tersebut.

Misalkan kita akan membandingkan dua pecahan, yaitu % dan %

KPK dari 11 dan 3 adalah 33. Sehingga:
8 8x3 24
1 11x3 33
2x11 22
3 3x11 33
Karena 24 bagian dari 33 lebih besar aripada 22 bagian dari 33, maka
8 24 _22 2

1173373373
Mengurutkan Pecahan

N =

Setelah dapat membandingkan pecahan sekarang kita akan berlatih

untuk mengurutkan beberapa pecahan. Misalkan diberikan pecahan-pecahan

yang terkecil ke terbesar?

Sebelum mengurutkan  pecahan-pecahan tersbut, kita harus
membandingkan pecahan-pecahan tersebut dengan menyamakan penyebutnya.
KPK dari 3,5,15,12, dan 6 adalah 60 sehingga

1 _1x20 20
37 3x20 60
2 2x12 24
5 5x12 60

4  4x4 16
15 15%x4 60
5 5x5 25
12 12x5 60
5 5x10 50
6 6x10 60



Urutan pecahan-pecahan dari yang terkecil ke terbesar adalah:
16 20 24 25 50

60" 60" 60’60’ 60 - M 3’5126
F. Model/Metode Pembelajaran
Model
Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok
G. Alat / Bahan / Sumber Belajar
c. Alat/Bahan
e Buku

e Lembar Kerja Siswa (LKS)

: Question Student Have

e Kertas kosong yang berukuran kartu.

d. Sumber: Buku Matematika MTs Aisyiyah Sungguminasa Kelas VII

H. Kegiatan Belajar

Fase Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik Waktu
KEGIATAN AWAL
. Guru  membuka pembelajaran |1. Peserta didik menjawab 10
dengan mengucapkan salam dan salam guru dan mende- :
. - menit
mengecek kehadiran peserta didik. ngarkan namanya.
. Guru mempersiapkan peserta didik 2. Peserta didik mendengar-
untuk belajar yaitu terlebih dahulu kan arahan-arahan dari
memberikan arahan-arahan sebe- guru.
lum memulai pelajaran
Fase I ' Gurg menyam paikan tujuan pem- 3. Peserta didik mendengar-
belajaran yaitu dengan memapar- . .
. : . St kan tujuan pembelajaran
Menyampaikan kan poin-poin yang akan dipelajari : .
q berik h simoel yang disampaikan guru
tujuan dan an memberikan contoh Simpe dan poin-poin yang akan
yang berkaitan dengan materi. o
e . .o dipelajari.
memotifasi . Guru memberikan motivasi kepada -
- 4. Peserta didik mendengar-
. Peserta didik .
siswa. kan motivasi yang
diberikan guru.
. Guru menyampaikan model 5. Peserta didik mendengar-
pembelajaran yang akan digunakan kan dan mencermati pro-
yaitu  pembelajaran  Question sedur pembelajaran
Student Have. Question Student Have
yang disampaikan guru.
KEGIATAN INTI
Fase 2: . Guru memberikan stimulus berupa [1. Peserta didik 20
pemberian materi secara garis memberikan respon




menyajikan besar (misalkan dalam bentuk terhadap stimulus yang menit
. materi ajar, buku paket atau buku diberikan guru mengenai
Informasi . : . .

penunjang lainnya mengenai materi.
materi.

. Guru membagi peserta didik |1. Peserta didik mengikuti | 10

_ dalam beberapa kelompok yang instruksi guru mengenai .
Fase 3: . menit
beranggotakan 5-7 orang pembagian kelompok.
Mengorganisasi |2. Guru meminta untuk mengatur P. Peserta didik mengatur
kan siswa dalam posisi sesuai dengan kelompok posisi  sesuai  dengan
yang ditentukan dan membantu kelompok yang ditentukan
kelompok setiap kelompok agar melakukan oleh guru.
transisi secara efisien.

. Guru membagikan kertas kosong |1. Peserta didik menerima | 25
berukuran  kartu  pertanyaan kertas berukuran Kkartu menit
kepada seluruh peserta didik pos dari guru.

. Guru mengarahkan peserta didik 2. Peserta didik menuliskan
untuk menuliskan 1 pertanyaan 1 pertanyaan mengenai
mengenai materi yang telah materi yang telah
dijelaskan dan belum dipahami. dijelaskan.

. Guru mengarahkan peserta didik B. Peserta didik memberikan
memberikan pertanyaan yang pertanyaan yang telah di-
telah dituliskan kepada teman tuliskan kepada teman

Fase 4- yang ada disamping kirinya. yang ada di samping
' kirinya.
Membimbing . Guru mengarahkan peserta didik [* Peserta didik mem\;)erl_lfin
kelompok untuk memberikan tanda centang tanda centang (V) Jika
: V) jika pertanyaan tersebut juga pertanyaan tersebut juga
bekerja dan (_ Jika pertany eout Jug dianggap penting dan jika
_ dianggap penting dan jika tidak tidak, diberikan langsung
belajar diberikan langsung kepada teman : .
. : . kepada teman selanjutnya
selanjutnya yang ada disamping ! .
- ! yang ada  disamping
Kirinya. ~ Perputaran  berhenti iri
. . Irinya. Perputaran
sampai kertas tersebut kembali berhenti -
kepemiliknya erhenti  sampai  kertas
' tersebut kembali
kepemiliknya.

. Guru meminta setiap kelompok |1. Siswa memeriksa perta- | 25
untuk  memeriksa pertanyaan nyaan mana yang dapat menit
mana yang mendapat suara suara terbanyak. Setelah
terbanyak. Setelah itu itu mengumpulkan semua
mengumpulkan  semua  perta- pertanyaan dan meme-

nyaan dan memeriksa semua
pertanyaan yang ada dalam
kelompok.

. Guru memanggil 1 orang peserta

didik dalam setiap kelompok
untuk membacakan pertanyaan

riksa semua pertanyaan

yang ada dalam
kelompoknya.
. Peserta  didik  yang

dipanggil dalam kelom-
poknya membacakan per-




yang memiliki
terbanyak dalam kelompok.

tanda centang

tanyaan yang memiliki
tanda centang terbanyak.

Fase 5: . Guru meminta masing-masing |3. Peserta didik melaporkan

Evaluasi kelompok melaporkan secara secara tertulis pertanyaan
tertulis pertanyaan yang telah yang telah menjadi milik
menjadi milik kelompok kelompok (mewakili
(mewakili kelompok). kelompok).

. Guru melakukan pemeriksaan |4. Peserta didik menjawab
terhadap pertanyaan-pertanyaan secara mandiri maupun
dari tiap-tiap kelompok, mungkin kelompok, dalam hal ini
ada pertanyaan yang substansinya setiap peserta didik boleh
sama. Selanjutnya pertanyaan melengkapi jawaban
yang sudah diseleksi oleh guru yang dianggap kurang
dikembalikan  kepada peserta sesuai.
didik dijawab secara mandiri
maupun kelompok, dalam hal ini
setiap peserta didik diperbolehkan
melengkapi jawaban yang kurang
sesuai.

. Guru bertugas mengkonfirmasi
kebenaran dari setiap pertanyaan,

Zt_ehlngga setiap jawaban - dapat 5. Peserta didik memper-
ikatakan benar atau tepat. I
ihatkan kartu pertanyaan
kepada guru.
. Guru memberikan penghargaan |1. Peserta didik member- | 20
F . kepada kelompok yang dapat kan aplous kepada kelo- .
ase 6: . menit
menjawab pertanyaan. mpok yang mendapatkan
Memberikan penghargaan.
2. Peserta didik menyerah-
penghargaan. . Guru  mengumpulkan  semua K
. an kartu pertanyaan
pertanyaan yang telah tertulis kepada auru
oleh seluruh peserta didik dan 1-2 pada guru.
pertanyaan akan dijawab pada
pertemuan berikutnya.
KEGIATAN AKHIR
Memberikan kesempatan kepada |1. Peserta didik merefleksi | 10
peserta didik untuk merefleksi pelajaran  yang telah menit

. Guru mengakhiri

pelajaran yang telah diberikan
dengan membuat kesimpulan.
pembelajaran
dengan salam.

diberikan dengan mem-
buat kesimpulan.

Peserta didik menjawab
salam.




. Penilaian

1. Jenis teknik/Penilaian
No. | Aspek yang diamati/dinilai | Tenik Penilaian | Waktu Penilaian
1. | Sikap bersyukur Penilaian diri Kegiatan awal
sampai akhir
2. | Sikap Ingin tahu Pengamatan, Kegiatan inti dan
Penilaian diri penutup
3. | Sikap kerjasama Pengamatan Kegiatan inti dan
penutup
4. | Sikap bertanggungjawab Pengamatan, Kegiatan inti dan
Penilaian diri penutup
5. | Pengetahuan: kemampuan | Penugasan Kegiatan inti
membandingkan dan mengu- | (mengerjakan
rutkan bilangan pecahan latihan)
Tes tertulis Kegiatan inti

2. Bentuk Instrumen penilaian, serta Pedoman Penskoran:

a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan

1) Instrumen Penilaian

No. Soal Jawaban Skor
3 _ 3
1 Pecahan— senilai dengan— | — = — 10
17 85 |17 85
3x5 15
17x5 85 X
Jadi, Pecahan o senilai deng-
an =
85
2 Pecahan%;g;g;%bilallgg_iiii 10
diurutkan  dari urutan|2'6 3’4 12’12’12’ 12
terkecil menjadi ... Jadi, dari yang terkecil yaitu
2 6 8 9 1 1 2
_l_l_l_atau_l_’_’
§2 12127 12 6'2'3
4
TOTAL 20

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai akhir:

Jumlah Skor maksimal

100




b. Penilaian Kompetensi sikap:

Indikator

Siswa menunjukkan sikap bersyukur, rasa ingin tahu, bertanggungjawab,
kerjasama dalam mengikuti proses pembelajaran

Format instrument penilaian sikap melalui observasi.

No. | Nama Sikap
Bersyukur | Rasa Ingin Tahu | Kerjasama | Tanggungjawab
1
2
Dst
Keterangan:

Skala penilaian sikap dibuat dengan rentang antara 1 s.d. 4

1 = Kurang : Jika sikap yang diharapkan belum mulai tampak

2 = Cukup : Jika sikap yang diharapkan kadang-kadang tampak
3 = Baik : Jika sikap yang diharapkan sering tampak

4 = Sangat Baik : Jik sikap yang diharapkan selalu tampak

c. Penilaian Kompetensi Keterampilan
e Penilaian Tugas
Mengerjakan latihan soal-soal terkait materi yang diajarkan.
Menyusun dan membuat rangkuman dari tugas-tugas yang sudah

diselesaikan, kemudian membuat refleksi diri.

Sungguminasa, Agustus 2018

Guru Mata Pelajaran Peneliti
Kapriana Eka Putri ,S.Pd Vivi Indriani

NIP. NIM. 10536475214



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Nama Sekolah : MTs Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/ 1 (Ganjil)
Pertemuan Ke- : 3 (Tiga)
Alokasi Waktu : 80 Menit

A. Kompetensi Inti

KI1  Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

KI2  Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

KI3  Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

KI4  Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber

lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar
1.3 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti,
bertanggungjawab, responsive dan tidak mudah menyerah dalam

memecahkan masalah.



2.2 Memiliki rasa ingin tahu, rasa percaya diri, dan Kketertarikan pada
matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar.

2.3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya
teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari

3.1 Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis bilangan serta

meneraapkan operasi hitung bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan

memanfaatkan berbagai sifat operasi.

C. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1.5 Menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan bilangan pecaha
D. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu:

1. Menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan bilangan pecahan
E. Materi Ajar

Penjumlahan Pecahan

1. Penjumlahan bilangan bulat dengan pecahan

¢ Bilangan bulat dengan pecahan biasa

Contoh: 2 +§= 2=

e Bilangan bulat dengan pecahan campuran

C

b
a+d

C
(a+b)a



Contoh: 5+ 22 = (5+2)2=72

2. Penjumlahan pecahan biasa dengan pecahan biasa

e Untuk penyebut sama

a b a+b
c ¢ ¢
Contoh: 24+ 2=2%2_°
7 7 7 7

e Untuk penyebut berbeda

a ¢ ad+bc

b+d_ bd

6+1_(6><2)+(1><7)_12+7_19
7 2 7 X2 14 14

3. Penjumlahan pecahan biasa dengan pecahan campuran

a+ d a+(ce+d)

—_ C—=—

b e b e

Contoh
1+22_1+((2><7)+2)_1+16_(1><7)+(16><2)_7+32_39
2 7 2 7 27 2x7 T 14 14

4. Penjumlahan pecahan campuran dengan pecahan campuran

braS=( +d)(b+e)
A £ c f

Contoh:

3 2 3 2
2—+1§=(z+1)(—+—)=3

(Bx3)+(2x4) 9+8, _17
4 473 ( >:3< )

4x3 1z )31z
Pengurangan Pecahan

Pada pengurangan, penyebut dari dua bilangan/lebih harus disamakan.



1. Pengurangan bilangan bulat dengan pecahan

e Bilangan bulat dengan pecahan biasa

b ac-b
a——=
C C
Contoh:
1 (B8x3)—1 24-1 23 2
8——: = =—=7—

3 3 3 3 3

e Bilangan bulat dengan pecahan campuran

bc_ald bd + ¢
P T d
Contoh:;
- 51_12><2 (5x2)+1 24 11_13_61
2 2 2 2 2 2 72

2. Pengurangan pecahan biasa dengan pecahan biasa

e Untuk penyebut sama

a c_a—c

b b b
Contoh:

4 3_4—3_

5 5 5

e Untuk penyebut berbeda

a c_ad—bc

b d hd

(3x7)—(2x5) 21-10 11
5x%x7 ~ 35 35

3 2
5 7

3. Pengurangan pecahan biasa dengan pecahan campuran



b d ac+b d

Aa———=
c e C e

Contoh:

35 1 (Bx6)+5 1 23 1 23 2_21_33_31
6 3 6 3 6 3 6 6 6 "6 "2

4. Pengurangan pecahan campuran dengan pecahan campuran

b e (ac+b) (df+e)
a——d-= -

C f C f
Contoh:
111_7l=((11X3)+1)_((7X2)+1)=£_E
3 2 3 2 3 2
:(32x2)—(15x3):64—45:§:31
3x2 6 6 6
F. Model/Metode Pembelajaran
Model : Question Student Have
Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok

G. Alat / Bahan / Sumber Belajar
e. Alat/Bahan

e Buku
e Lembar Kerja Siswa (LKS)

e Kertas kosong yang berukuran kartu.

f.  Sumber: Buku Matematika MTs Aisyiyah Sungguminasa Kelas VII

H. Kegiatan Belajar

Fase | Kegiatan Guru | Kegiatan Peserta didik | Waktu
KEGIATAN AWAL
1. Guru membuka pembelajaran [1. Peserta didik menjawab 10
dengan mengucapkan salam dan | salam guru dan mende- | menit

mengecek kehadiran peserta didik.
2. Guru mempersiapkan peserta didik

untuk belajar yaitu terlebih dahulu
Fase I: memberikan arahan-arahan sebe-

N

ngarkan namanya.

. Peserta didik mendengar-

kan arahan-arahan dari
guru.




Menyampaikan

lum memulai pelajaran

tujuandan 3. Guru menyampaikan tujuan [3. Peserta didik mendengar-
memotifasi pembelajaran yaitu dengan kan tujuan pembelajaran
siswa. memaparkan poin-poin yang akan yang disampaikan guru
dipelajari dan memberikan contoh dan poin-poin yang akan
simpel yang berkaitan dengan dipelajari.
materi.

4. Guru memberikan motivasi kepada ¥. Peserta didik mendengar-
peserta didik. kan motivasi yang

diberikan guru.

5. Guru menyampaikan model 5. Peserta didik mendengar-
pembelajaran yang akan digunakan kan dan  mencermati
yaitu  pembelajaran  Question prosedur  pembelajaran
Student Have. Question Student Have

yang disampaikan guru.
KEGIATAN INTI
Fase 2: 1. Guru memberikan stimulus berupa |1. Peserta didik 15
menyajikan pemberian materi secara garis memberikan respon menit
Informasi besar (misalkan dalam bentuk terhadap stimulus yang
materi ajar, buku paket atau buku diberikan guru mengenai
penunjang lainnya mengenai materi.
materi.
1. Guru membagi peserta didik dalam |1. Peserta didik mengikuti | 5 menit
Fase 3: beberapa kelompok yang instruksi guru mengenai
Mengorganisasi beranggotakan 5-7 orang peserta pembagian kelompok.
kan siswa dalam | didik
kelompok 2. Guru meminta untuk mengatur 2. Peserta didik mengatur
posisi sesuai dengan kelompok posisi  sesuai  dengan
yang ditentukan dan membantu kelompok yang ditentukan
setiap kelompok agar melakukan oleh guru.
transisi secara efisien.

1. Guru membagikan kertas kosong [1. Peserta didik menerima | 10
berukuran  Kkartu  pertanyaan | kertas berukuran kartu pos | menit
kepada seluruh peserta didik dari guru.

2. Guru mengarahkan peserta didik p. Peserta didik menuliskan
untuk menuliskan 1 pertanyaan 1 pertanyaan mengenai
mengenai materi yang telah materi yang telah
dijelaskan dan belum dipahami. dijelaskan.

Fase 4. 3. Guru mengarahkan peserta didik 3. Peserta didik memberikan
Membimbing memberikan pertanyaan Yyang pertanyaan yang telah
kelompok telah dituliskan kepada teman dituliskan kepada teman
bekerja dan yang ada disamping Kirinya. yang ada di samping
belajar Kirinya.
4. Guru mengarahkan peserta didik #. Peserta didik memberikan

untuk memberikan tanda centang
(V) jika pertanyaan tersebut juga

tanda centang (V) jika
pertanyaan tersebut juga




dianggap penting dan jika tidak
diberikan langsung kepada teman
selanjutnya yang ada disamping
kirinya. ~ Perputaran  berhenti
sampai kertas tersebut kembali
kepemiliknya.

dianggap penting dan jika
tidak, diberikan langsung
kepada teman selanjutnya
yang ada  disamping
kirinya. Perputaran ber-
henti sampai kertas tersbut
kembali kepemiliknya.

Fase 5:
Evaluasi

. Guru

. Guru meminta setiap kelompok

untuk  memeriksa  pertanyaan
mana Yyang mendapat suara
terbanyak. Setelah itu mengum-
pulkan semua perta-nyaan dan
memeriksa semua pertanyaan
yang ada dalam kelompok.

. Guru memanggil 1 orang peserta

didik dalam setiap kelompok
untuk membacakan pertanyaan
yang memiliki tanda centang
terbanyak dalam kelompok.

meminta masing-masing
kelompok melaporkan secara
tertulis pertanyaan yang telah

menjadi milik kelompok
(mewakili kelompok).
. Guru melakukan pemeriksaan

terhadap pertanyaan-pertanyaan
dari tiap-tiap kelompok, mungkin
ada pertanyaan yang substansinya
sama. Selanjutnya pertanyaan
yang sudah diseleksi oleh guru
dikembalikan  kepada peserta
didik dijawab secara mandiri
maupun kelompok, dalam hal ini
setiap peserta didik diperbolehkan
melengkapi jawaban yang kurang
sesuai.

. Guru bertugas mengkonfirmasi

kebenaran dari setiap pertanyaan,
sehingga setiap jawaban dapat
dikatakan benar atau tepat.

. Peserta didik memeriksa

pertanyaan mana Yyang
dapat suara terbanyak.
Setelah itu  mengum-
pulkan semua pertanyaan
dan memeriksa semua
pertanyaan yang ada
dalam kelompoknya.

. Peserta didik yang dipa-

nggil dalam kelompok-
nya membacakan perta-
nyaan yang memiliki
tanda centang terbanyak.

. Peserta didik melaporkan

secara tertulis pertanyaan
yang telah menjadi milik
kelompok (mewakili
kelompok).

. Peserta didik menjawab

secara mandiri maupun
kelompok, dalam hal ini
setiap peserta didik boleh
melengkapi jawaban
yang dianggap kurang
sesuai.

. Peserta didik memper-

lihatkan kartu pertanyaan
kepada guru.

20
menit

Fase 6:
Memberikan
penghargaan.

. Guru

. Guru memberikan penghargaan

kepada kelompok yang dapat
menjawab pertanyaan.

mengumpulkan  semua

. Peserta didik member-

kan aplous kepada kelo-
mpok yang mendapatkan
penghargaan.

. Peserta didik menyerah-

10
menit




pertanyaan yang telah tertulis
oleh seluruh peserta didik dan 1-2
pertanyaan akan dijawab pada
pertemuan berikutnya.

kan kartu
kepada guru.

pertanyaan

KEGIATAN AKHIR

dengan membuat kesimpulan.
2. Guru mengakhiri pembelajaran

1. Memberikan kesempatan kepada |1. Peserta didik merefleksi
peserta didik untuk merefleksi pelajaran  yang telah
pelajaran yang telah diberikan diberikan dengan

membuat kesimpulan.
2. Peserta didik menjawab

dengan salam.

salam.

10
menit

. Penilaian

1. Jenis teknik/Penilaian

No. | Aspek yang diamati/dinilai | Tenik Penilaian | Waktu Penilaian
1. | Sikap bersyukur Penilaian diri Kegiatan awal
sampai akhir
2. | Sikap Ingin tahu Pengamatan, Kegiatan inti dan
Penilaian diri penutup
3. | Sikap kerjasama Pengamatan Kegiatan inti dan
penutup
4. | Sikap bertanggungjawab Pengamatan, Kegiatan inti dan
Penilaian diri penutup
5. | Pengetahuan: kemampuan | Penugasan Kegiatan inti
menjelaskan penjumlahan | (mengerjakan
dan pengurangan bilangan | latihan)
pecahan Tes tertulis Kegiatan inti

2. Bentuk Instrumen penilaian, serta Pedoman Penskoran:

a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan

1) Instrumen Penilaian

No. Soal Jawaban Skor
1 Tentukan Hasil dari: 3,7 _ 1.1 10
3 7 21 T 28 7 T 4
a —+—
216 28 ; 447
b. 5 ; + 3 g ~ 28
_u
6 5 42 29
b. 5-4+3-=—+—
7 8
3364203
56




2 | Tentukan hasil dari: 9 8 18-8 10

9 8 a ———=
——— 14 28 28

a.
14 28,
6
b.4-—3- 10
8 8

TOTAL 20

Jumlah skor yang diperoleh

Nilai akhir: x 100
ratakir Jumlah Skor maksimal

b. Penilaian Kompetensi sikap:

Indikator

Siswa menunjukkan sikap bersyukur, rasa ingin tahu, bertanggungjawab,
kerjasama dalam mengikuti proses pembelajaran

Format instrument penilaian sikap melalui observasi.

No. | Nama Sikap
Bersyukur | Rasa Ingin Tahu | Kerjasama | Tanggungjawab
1
2
Dst
Keterangan:

Skala penilaian sikap dibuat dengan rentang antara 1 s.d. 4
1 = Kurang : Jika sikap yang diharapkan belum mulai tampak
2 = Cukup : Jika sikap yang diharapkan kadang-kadang tampak



3 = Baik : Jika sikap yang diharapkan sering tampak
4 = Sangat Baik : Jik sikap yang diharapkan selalu tampak
Sungguminasa,  Agustus 2018
Guru Mata Pelajaran Peneliti
Kapriana Eka Putri, S.Pd Vivi Indriani

NIP. NIM. 10536475214



Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

(RPP)
Nama Sekolah : MTs Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester - VII/ 1 (Ganjil)
Pertemuan Ke- : 4 (Empat)
Alokasi Waktu : 120 Menit

A. Kompetensi Inti

KI1
KI2

KI3

Kl 4

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat)
dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar,
dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber

lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

1.4 Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2.1 Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti,

bertanggungjawab, responsive dan tidak mudah menyerah dalam

memecahkan masalah.



2.2 Memiliki rasa ingin tahu, rasa percaya diri, dan ketertarikan pada
matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar.

2.3 Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan karya
teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari

3.1 Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis bilangan serta

menerapkan operasi hitung bilangan bulat dan bilangan pecahan dengan

memanfaatkan berbagai sifat operasi.

. Indikator Pencapaian Kompetensi

3.1.6 Menyelesaikan perkalian dan pembagian bilangan pecahan
. Tujuan Pembelajaran

Peserta didik mampu:

1. Menyelesaikan perkalian dan pembagian bilangan pecahan
. Materi Ajar
Perkalian pecahan

Prinsip perkalian adalah perkalian pembilang dengan pembilang dan

penyebut dengan penyebut.

1. Bilangan bulat dengan pecahan

b ab
ax—=—
C C
Contoh:
2)(3_2><3_6_11
5 5 5 °§

2. Pecahan dengan pecahan



axc_ acC

b~ d bd
Contoh:

3 4 3x4 12

— X == e g—

57 5x7 35

Pembagian Pecahan

Pembagian suatu pecahan sama dengan mengalikan pecahan tersebut
dengan kebalikan dari pecahan yang ada dibelakangnya.
1. Bilangan bulat dan Pecahan

Jika % adalah bilangan pecahan, dengan c adalah bilangan bulat maka

a ) _ a
b “Thbxec
Contoh:
3_2_ 3 3
T T 4ax2
Sa b X c
““pT a
Contoh:
2_3_2><4_8_22
"4 3 3 73

2. Pecahan dan Pecahan

e Dengan Penyebut yang berbeda

a c _a d _ ad
b d b c be
Contoh:
3x7 21 1

4

3 7
- = —X—-—= = — =
7 5 4 5x4 20 20

U]l W



e Dengan Penyebut yang sama

a ¢ _a
b b
Contoh:
3 4 3
5 5 4

F. Model/Metode Pembelajaran

Model : Question Student Have

Metode : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok

G. Alat / Bahan / Sumber Belajar
a. Alat/Bahan
e Buku
e Lembar Kerja Siswa (LKS)
e Kertas kosong yang berukuran kartu.
b. Sumber: Buku Matematika MTs Aisyiyah Sungguminasa Kelas VII

H. Kegiatan Belajar

Fase | Kegiatan Guru Kegiatan Peserta didik | Waktu
KEGIATAN AWAL
1. Guru membuka pembelajaran |1. Peserta didik menjawab 10
dengan mengucapkan salam dan salam guru dan mende- | menit
mengecek kehadiran peserta didik. ngarkan namanya.
2. Guru mempersiapkan peserta didik 2. Peserta didik mendengar-
untuk belajar yaitu terlebih dahulu kan arahan-arahan dari
Fase I: memberikan arahan-arahan sebe- guru.
Menyampaikan lum memulai pelajaran
tujuan dan 3. Guru menyampaikan tujuan 3. Peserta didik mendengar-
memotifasi pembelajaran yaitu dengan kan tujuan pembelajaran
siswa. memaparkan poin-poin yang akan yang disampaikan guru

dipelajari dan memberikan contoh

dan poin-poin yang akan

simpel yang berkaitan dengan dipelajari.
materi.
4. Guru memberikan motivasi kepada 4. Peserta didik mendengar-

. Guru

peserta didik.

menyampaikan model

kan motivasi
diberikan guru.
Peserta didik mendengar-

yang




pembelajaran yang akan digunakan kan dan  mencermati

yaitu  pembelajaran  Question prosedur  pembelajaran
Student Have. Question Student Have

yang disampaikan guru.
KEGIATAN INTI
Fase 2: . Guru memberikan stimulus berupa |1. Peserta didik 20
menyajikan pemberian materi secara garis memberikan respon menit
Informasi besar (misalkan dalam bentuk terhadap stimulus yang

materi ajar, buku paket atau buku diberikan guru mengenai
penunjang lainnya mengenai materi.
materi.

. Guru membagi peserta didik |[1. Peserta didik mengikuti | 10

Fase 3: dalam beberapa kelompok yang instruksi guru mengenai | menit
Mengorganisasi beranggotakan 5-7 orang siswa pembagian kelompok.
kan siswa dalam |2. Guru meminta untuk mengatur 2. Peserta didik mengatur
kelompok posisi sesuai dengan kelompok posisi  sesuai  dengan
yang ditentukan dan membantu kelompok yang ditentukan
setiap kelompok agar melakukan oleh guru.
transisi secara efisien.

. Guru membagikan kertas kosong |1. Peserta didik menerima | 25
berukuran  kartu  pertanyaan kertas berukuran Kkartu | menit
kepada seluruh peserta didik pos dari guru.

. Guru mengarahkan peserta didik 2. Peserta didik menuliskan
untuk menuliskan 1 pertanyaan 1 pertanyaan mengenai
mengenai materi yang telah materi yang telah
dijelaskan dan belum dipahami. dijelaskan.

Fase 4: . Guru mengarahkan peserta didik B. Peserta didik memberikan
Membimbing memberikan pertanyaan yang pertanyaan yang telah
kelompok telah dituliskan kepada teman dituliskan kepada teman
bekerja dan yang ada disamping kirinya. yang ada di samping
belajar kirinya.

. Guru mengarahkan peserta didik #. Peserta didik memberikan
untuk memberikan tanda centang tanda centang (\/) jika
() jika pertanyaan tersebut juga pertanyaan tersebut juga
dianggap penting dan jika tidak dianggap penting dan jika
diberikan langsung kepada teman tidak, diberikan langsung
selanjutnya yang ada disamping kepada teman selanjutnya
kirinya. ~ Perputaran  berhenti yang ada  disamping
sampai kertas tersebut kembali kirinya. Perputaran ber-
kepemiliknya. henti sampai kertas terse-

but kembali kepemiliknya.

. Guru meminta setiap kelompok |1. Peserta didik memeriksa | 25
untuk  memeriksa  pertanyaan pertanyaan mana Yyang | menit
mana Yyang mendapat suara dapat suara terbanyak.
terbanyak. Setelah itu Setelah itu mengumpul-
mengumpulkan  semua  perta- kan semua pertanyaan




Fase 5:
Evaluasi

. Guru melakukan

nyaan dan memeriksa semua
pertanyaan yang ada dalam
kelompok.

. Guru memanggil 1 orang peserta

didik dalam setiap kelompok
untuk membacakan pertanyaan
yang memiliki tanda centang
terbanyak dalam kelompok.

. Guru meminta masing-masing

kelompok melaporkan secara
tertulis pertanyaan yang telah
menjadi milik kelompok
(mewakili kelompok).
pemeriksaan
terhadap pertanyaan-pertanyaan
dari tiap-tiap kelompok, mungkin
ada pertanyaan yang substansinya
sama. Selanjutnya pertanyaan
yang sudah diseleksi oleh guru
dikembalikan  kepada peserta
didik dijawab secara mandiri
maupun kelompok, dalam hal ini
setiap peserta didik diperbolehkan
melengkapi jawaban yang kurang
sesuai.

. Guru bertugas mengkonfirmasi

kebenaran dari setiap pertanyaan,
sehingga setiap jawaban dapat
dikatakan benar atau tepat.

dan memeriksa semua

pertanyaan yang ada
dalam kelompoknya.
. Peserta  didik  yang

dipanggil dalam kelom-
poknya membacakan per-
tanyaan yang memiliki
tanda centang terbanyak.

. Peserta didik melaporkan

secara tertulis pertanyaan
yang telah menjadi milik
kelompok (mewakili
kelompok).

. Peserta didik menjawab

secara mandiri maupun
kelompok, dalam hal ini
setiap peserta didik boleh
melengkapi jawaban
yang dianggap kurang
sesuai.

. Peserta didik memperli-

hatkan kartu pertanyaan
kepada guru.

Fase 6:
Memberikan
penghargaan.

. Guru  mengumpulkan

. Guru memberikan penghargaan

kepada kelompok yang dapat
menjawab pertanyaan.

semua
pertanyaan yang telah tertulis
oleh seluruh peserta didik dan 1-2
pertanyaan akan dijawab pada
pertemuan berikutnya.

. Peserta didik member-

kan aplous kepada kelo-
mpok yang mendapatkan
penghargaan.

. Peserta didik menyerah-

kan Kkartu
kepada guru.

pertanyaan

20
menit

KEGIATAN AKH

Memberikan kesempatan kepada
peserta didik untuk merefleksi
pelajaran yang telah diberikan
dengan membuat kesimpulan.

. Guru mengakhiri pembelajaran

dengan salam.

. Peserta didik merefleksi

pelajaran  yang telah
diberikan dengan
membuat kesimpulan.

. Peserta didik menjawab

salam.

10
menit




. Penilaian

1. Jenis teknik/Penilaian

No. | Aspek yang diamati/dinilai | Tenik Penilaian | Waktu Penilaian
1. | Sikap bersyukur Penilaian diri Kegiatan awal
sampai akhir
2. | Sikap Ingin tahu Pengamatan, Kegiatan inti dan
Penilaian diri penutup
3. | Sikap kerjasama Pengamatan Kegiatan inti dan
penutup
4. | Sikap bertanggungjawab Pengamatan, Kegiatan inti dan
Penilaian diri penutup
5. | Pengetahuan: kemampuan | Penugasan Kegiatan inti
mengalikan dan membagikan | (mengerjakan
bilangan bulat latihan)
Tes tertulis Kegiatan inti

2. Bentuk Instrumen penilaian, serta Pedoman Penskoran:

a. Penilaian Kompetensi Pengetahuan

1) Instrumen Penilaian

No. Soal Jawaban Skor
1 Tentukan hasil dari: 312 _ 36 10
. 3 12 12~ 28 336
" 12 2§; 5
6
b. -—X3- =—
7 8 . 28
6 6 13
bh. - x I-=-x—
7 8 7 8
78
" 56
39
© 28
11
=1—
28
2 Tentukan hasil dari: 9 7 9 12 10
9 7 —_—t— ==X —
_ 11 12 11 7
11 12
b. 2 2.3 108
7 4 =




TOTAL 20

Nilai akhir- Jumlah skor yang diperoleh « 100
ra akin Jumlah Skor maksimal

b. Penilaian Kompetensi sikap:

Indikator

Siswa menunjukkan sikap bersyukur, rasa ingin tahu, bertanggungjawab,
kerjasama dalam mengikuti proses pembelajaran

Format instrument penilaian sikap melalui observasi.

No. | Nama Sikap
Bersyukur | Rasa Ingin Tahu | Kerjasama | Tanggungjawab
1
2
Dst
Keterangan:

Skala penilaian sikap dibuat dengan rentang antara 1 s.d. 4

1 = Kurang : Jika sikap yang diharapkan belum mulai tampak
2 = Cukup : Jika sikap yang diharapkan kadang-kadang tampak
3 = Baik : Jika sikap yang diharapkan sering tampak




4 = Sangat Baik : Jik sikap yang diharapkan selalu tampak

Sungguminasa,  Agustus 2018

Guru Mata Pelajaran Peneliti
Kapriana Eka Putri ,S.Pd Vivi Indriani

NIP. NIM. 10536475214



LEMBAR KERJA SISWA 1

Kompetensi Dasar  : Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis
bilangan serta meneraapkan operasi hitung bilangan
bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan
berbagai sifat operasi

Materi : Bilangan Pecahan

Nama Siswa

Kelas/Semester

SOAL !
1. Ubahlah pecahan berikut ke dalam pecahan campuran!

26
a. —

5
b.

35
12
Jawab:

26

2. Ubahalah bilangan berikut menjadi bilangan pecahan paling sederhana
a. 3,6

b. 25%
Jawab:
a36=o="=3"
5
25



LEMBAR KERJA SISWA 2

Kompetensi Dasar

Materi

: Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis

bilangan serta meneraapkan operasi hitung bilangan
bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan

berbagai sifat operasi

: Bilangan Pecahan

Nama Siswa

Kelas/Semester

SOAL!

: 3 3
1. Bandingkan pecahan ' dengan "

Jawab:

Langkah pertama vyaitu menyamakan penyebut dua pecahan dengan

menggunakan KPK. KPK dari 11 dan 4 adalah ... , sehingga:

3 3 X -

1~ TIx o

1
33X

4 e

S

Maka,
3 12
1

e 3
1~ ... 4



N lr

L2
3

B w

1 . . . . ..
2. Pecahan 2 ; bila diurutkan dari urutan terkecil menjadi ...

Jawab:
Sebelum mengurutkan pecahan-pecahan tersebut, kita harus membandingkan

pecahan-pecahan tersebut dengan menyamakan penyebutnya. KPK dari 2,6,3,

dan 4 adalah ... sehingga

[u=y
X

I
N
X X

I

N O
X

X

w w
X

X

Bl w wl N AN = N| =

N
X

Maka, urutan pecahan dari yang terkecil mnjadi



LEMBAR KERJA SISWA 3

Kompetensi Dasar  : Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis
bilangan serta meneraapkan operasi hitung bilangan
bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan
berbagai sifat operasi

Materi : Bilangan Pecahan

Nama Siswa

Kelas/Semester

SOAL!
1. Hasil dari:



2. Hasil dari:..

4 3
a - —-
5 7
6 2
b.4-—3=
8 8
Jawab:
4 3 28 15
a - —-=———
5 7
2
b.4-—3==———
8 8 8



LEMBAR KERJA SISWA 4

Kompetensi Dasar  : Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis
bilangan serta meneraapkan operasi hitung bilangan
bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan
berbagai sifat operasi

Materi : Bilangan Pecahan

Nama Siswa

Kelas/Semester

SOAL!

1. Tentukan hasil dari:



2. Tentukan hasil dari:..

Il
)

h. -+ 1§=
9 4

OIN
I
|

Il
©oIN
X
Pl

Pe



LAMPIRAN B

B.1 TES HASIL BELAJAR (PRETEST)

B.2 TES HASIL BELAJAR (POSTTEST)

B.3 ALTERNATIF JAWABAN TES HASIL BELAJAR (PRETEST
DAN POSTTEST)

B.4 LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

B.5 ANGKET RESPON SISWA



TES HASIL BELAJAR SISWA

PRETEST

Satuan pendidikan ~ : MTs Aisyiyah Sungguminasa

Materi Pokok : Bilangan Pecahan

Kelas / Semester : VI / Ganjil

Alokasi Waktu : 80 menit
Petunjuk :

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban anda!

2. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum menjawabnya!

3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang anda anggap mudah!
4. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan!

Soal

1. Pada sekelompok siswa, 16 siswa adalah lelaki, sedangkan 14 siswa
adalah perempuan. Nyatakan dalam pecahan
a. banyaknya siswa laki-laki dalam kelas tersebut
b. banyaknya siswa pemepuan dalam kelas tersebut
2. Ubahalah bilangan berikut menjadi bilangan pecahan paling sederhana
a. 14

10
b. —
6
11 2, .
3. Urutkan pecahan 353 dari yang terbesar !
. .12
4. Tentukan hasil dari " + 3

5. Tentukan hasil dari:



TES HASIL BELAJAR SISWA

POSTTEST

Satuan pendidikan  : MTs Aisyiyah Sungguminasa
Materi Pokok : Bilangan Pecahan
Kelas / Semester : VI / Ganijil

Alokasi Waktu

Petunjuk :

1. Tulislah nama dan kelas pada lembar jawaban anda!

2. Periksa dan bacalah soal-soal sebelum menjawabnya!

3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang anda anggap mudah!
4. Periksalah pekerjaan anda sebelum dikumpulkan!

Soal

1.

Sebuah rumah mempunyai kelebihan lahan yang akan digunakan untuk
menanam tumbuh-tumbuhan. % bagian untuk menanam obat-obatan dan %

bagian untuk menanam bunga. Berapa bagian lahan yang digunakan untuk :
a. Menanam obat dan bunga

b. Bagian lahan yang masih tersisa

Ubahalah bilangan berikut menjadi bilangan pecahan paling sederhana
a. 24
b, £
6
7 1 3, .
. Urutkan pecahan — , =, —, — dari yang terbesar !
24" 2 8

WIN o |R

Tentukan hasil dari 2% + - — %
Tentukan hasil dari:
3

1
a. 1-x -
27 4

b.2+1E
9 3



ALTERNATIF JAWABAN TES HASIL BELAJAR
METODE QUESTION STUDENT HAVE

(PRETEST)
No. Alternatif Jawaban Skor | Bobot
1. Untuk penyebut 16 + 14 = 30 3
a. Banyaknya siswa laki-laki
16 2
30
10
b. Banyaknya siswa perempuan 5
14
30
14
> la1a=2 1
_7 2
"5
2 10
=1 s 2
5
b 4
6 6
S l112_314 >
2'6'3 6'6'6
Jadi, dari yang terbesar yaitu 10
4 3 1 2 1 1
-,-,-atau-,-, -
666 3’276 5
4 11 2 3 8 5
- _|_ -_=— 4 —
4 3 12 12
10
_u 5
T 12
5 1 3 3 5
a —X—=-=
2 4 8 10




N

wIiN

N |-
X
N | W

| w

TOTAL

50




ALTERNATIF JAWABAN TES HASIL BELAJAR METODE
QUESTION STUDENT HAVE

(POSTTEST)
Alternatif Jawaban Skor | Bobot
a. Bagian lahan yang digunakan untuk menanamobat 1
dan bunga
1,2 3+10 2
5 3 15
=B 2
b. Bagian lahan yang masih tersisa 1
1 13 15-13 2
15 15
_z ’
15
_ 24 1
a.24= o 5
_12
5
2
-9 2 10
5
5
y B _q1
6
7 113_7 12 4 9 °
24'2°6'8 24’2424 24
Jadi, dari yang terbesar yaitu 10
12 9 7 4 13 7 1 5
_!_!_1_atau_1_1_l_
24'24"24" 24 2'8'25"6
1. 2 1 9 2 1 2
2=+ =-——==F4=—=
4 3 6 4 3 6
w8 2 ’
12 12 12
=3 1 10
12
_ 22 2
12
_ 3 2
4




1 3 3 3
a l-X-=-Xx-
24 27 4
)
_81
=1-
8
10 2 10 5
b —+1-=— =+ -
9 3 9 3
10 3
=— X =
9 5
30
T 45
2
3

10

50




LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENERAPAN METODE QUESTION STUDENT HAVE

Nama Sekolah : MTs. Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan  : Bilangan Pecahan

Kelas / Semester : VII C/1 (Satu)

Pertemuan ke-

Hari Tanggal

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan pembelajaran dengan
memberikan penilaian berupa tanda centang (V) tentang keterlaksanaan
pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut:

1. Tidak Baik 3. Baik

2. Kurang Baik 4. Sangat Baik

Rubrik penilaian:

e Tidak baik  :Jika sama sekali tidak melakukan kegiatan tersebut

e Kurang baik : Jika sudah melakukan kegiatan tersebut tetapi belum
konsisten terhadap langkah-langkah pembelajaran

e Baik . Jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan konsisiten
terhadap langkah-langkah pembelajaran

e Sangat baik : Jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan konsisten
terhadap langkah-langkah pembelajaran serta mampu

menguasai kelas.



ASPEK PENGAMATAN

TERLAKSANA

PENILAIAN

YA | TIDAK

2 3 4

Kegiatan Pendahuluan

a.

Guru membuka pembelajaran
dengan mengucapkan salam dan
mengecek kehadiran siswa

Guru mempersiapkan siswa untuk
belajar terlebih dahulu

Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran  yaitu  dengan
memaparkan poin-poin yang akan
dipelajari  dan  member-kan
contoh simple yang berkaitan
dengan materi

Guru memberikan motivasi
kepada siswa

Guru  menyampaikan  model
pembelajaran yang akan
digunakan yaitu metode Question
Student Have

Kegiatan Inti

a.

Guru menjelaskan materi
pelajaran secara garis besar

b.

Guru membagi siswa dalam
beberapa kelom-pok yang
beranggotakan 5-6 orang siswa
sesuai jumlah siswa

Guru meminta siswa untuk
mengatur posisi  sesuai dengan
kelompok yang ditentukan

Guru membagikan kartu
pertanyaan kepada seluruh siswa

Guru mengarahkan siswa untuk
menuliskan 1 pertanyaan Yyang
telah  dijelaskan dan belum
dipahami

Guru mengarahkan siswa
memberikan  pertanyaan Yyang
telah dituliskan kepada teman
yang ada disamping kirinya

Guru mengarahkan siswa untuk
memberikan tanda centang (V)
jika perta-nyaan tersebut juga
dianggap penting dan jika tidak




diberikan kepada teman
selanjutnya yang ada di samping
kirinya. Perputaran berhenti sam-
pai kertas tersebut kembali
kepemiliknya

Guru meminta setiap kelompok
untuk  memeri-ksa pertanyaan
mana Yyang mendapat suara
terbanyak.  Pertanyaan  yang
menda-pat suara terbanyak men-
jadi milik kelompok.

Guru memanggil 1 orang siswa
dalam setiap kelom-pok untuk
membacakan pertanyaan yang
memiliki tanda centang terbanyak
dalam kelompoknya

Guru meminta setiap kel-ompok
melaporkan secara tertulis
pertanyaan yang telah menjadi
milik  kelo-mpok  (mewakili
kelom-pok

Guru melakukan pemerik-saan
terhadap pertanyaan-pertanyaan
dari tiap-tiap kelompok, mungkin
ada pertanyaan yang substan-
sinya sama. Selanjutnya
pertanyaan-pertanyaan yang
sudah  diseleksi oleh  guru
dikembalikan ~ kepada  siswa
dijawab secara mandiri maupun
kelom-pok, dalam hal ini setiap
siswa diperbolehkan mele-ngkapi
jawaban yang dianggap kurang
sesuai

Guru bertugas mengkon-firmasi
kebenaran dari setiap pertanyaan,
sehing-ga setiap jawaban dapat
dikatakan benar atau tepat.

. Guru memberikan peng-hargaan

kepada kelompok yang dapat
menjawab pertanyaan

n.

Guru membagikan LKS dan
meminta siswa mengerjakan LKS

Kegiatan Penutup

a.

Guru memberi kesempatan pada




siswa untuk mere-fleksi pelajaran
yang telah diberikan dengan
membu-at kesimpulan

. guru mengakhiri pembela-jaran
dengan salam

Sungguminasa,

Observer

2018




LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE QUESTION
STUDENT HAVE

Nama Sekolah : MTs. Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan  : Bilangan Pecahan

Kelas / Semester : VII C/1 (Satu)

Pertemuan ke-

Hari Tanggal

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan

memberikan tanda (V) pada kolom yang telah disediakan dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan kelompok siswa yang
menjadi objek pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik.

2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran.

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa yang ditulis dalam kolom yang tersedia.

B. Kategori aktivitas siswa
1. Siswa yang hadir padaa saat proses belajar mengajar berlangsung.

2. Siswa yang mendengarkan atau memperhatikan penjelasan guru



3. Siswa yang bertanya mengenai materi yang belum dipahami pada saat
proses pembelajaran berlangsung.

4. Siswa yang membuat pertanyaan tentang mata pelajaran yang sedang

dipelajari.

Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

Siswa yang memberikan pertanyaan pada kelompok yang presentasi.

Siswa yang dapat menjawab pertanyaan.

Siswa yang menanggapi jawaban kelompok lain.

© © N o O

Siswa yang mengerjakan lembar kerja siswa (LKS).

10. Siswa yang meminta bimbingan/bantuan guru dalam mengerjakan soal-
soal latihan pada latihan LKS.

11. Siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran

(bermain, ribut, mengganggu teman, dll)



C. Lembar Observasi

No Nama Siswa L/p Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit
5 101520 | 25[30|35]40]45|50]55|60] 65 | 70| 75 | 80
KELOMPOK 2
1.
2.
3.
4,
5.

Sungguminasa, 2018

Observer




LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE QUESTION
STUDENT HAVE

Nama Sekolah : MTs. Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan  : Bilangan Pecahan

Kelas / Semester : VII C/1 (Satu)

Pertemuan ke-

Hari Tanggal

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan

memberikan tanda (V) pada kolom yang telah disediakan dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan kelompok siswa yang
menjadi objek pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik.

2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran.

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa yang ditulis dalam kolom yang tersedia.

B. Kategori aktivitas siswa

1. Siswa yang hadir padaa saat proses belajar mengajar berlangsung.



2. Siswa yang memperhatikan guru pada saat guru menjelaskan materi
pembelajaran.

3. Siswa yang bertanya mengenai materi yang belum dipahami pada saat
proses pembelajaran berlangsung.

4. Siswa yang membuat pertanyaan tentang mata pelajaran yang sedang

dipelajari.

Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.

Siswa yang memberikan pertanyaan pada kelompok yang presentasi.

Siswa yang dapat menjawab pertanyaan.

Siswa yang menanggapi jawaban kelompok lain.

© © N o o

Siswa yang mengerjakan lembar kerja siswa (LKS).

10. Siswa yang meminta bimbingan/bantuan guru dalam mengerjakan soal-
soal latihan pada latihan LKS.

11. Siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran

(bermain, ribut, mengganggu teman, dll)



C. Lembar Observasi

No Nama Siswa L/p Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit
5 101520 | 25[30|35]40]45|50]55|60] 65 | 70| 75 | 80
KELOMPOK 1
1.
2,
3.
4,
5,

Sungguminasa, 2018
Observer




HASIL ANALISIS ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN
METODE QUESTION STUDENT HAVE

Nama Siswa

Kelas

Hari/Tanggal :

A. Tujuan

Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap

pembelajaran matematika melalui penerapan metode Question Student

Have

B. Petunjuk

1. Bacalah pertanyaan dengan baik sebelum anda menjawabnya

2. Berilah tanda (V) pada kolom pilihan yang sesuai

3. Respon yang Anda berikan tidak berpengaruh dengan penilaian hasil

belajar

No.

Pertanyaan

Respon Siswa

Ya

Tidak

Alasan

Apakah  Anda menyukai pelajaran
matematika dengan menggunakan metode
Question Student Have ?

Apakah Anda menyukai cara mengajar
yang diterapkan guru dalam proses
pembelajaran  dengan ~ menggunakan
metode Question Student Have ?

Apakah dengan metode Question Student
Have dapat membantu dan mempermudah
Anda memahami  materi  pelajaran
matematika ?

Apakah Anda senang berdiskusi dengan
teman sekelas Anda pada saat proses
pembelajaran sedang berlangsung?

Apakah Anda senang belajar dengan
menggunakan metode Question Student
Have ?




6. Apakah Anda mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal-soal yang diberikan
guru dengan menggunakan  metode
Question Student Have ?

7. Apakah Anda merasa lebih aktif dalam
pembelajaran  dengan  diterapkannya
metode Question Student Have ?

8. Apakah rasa percaya diri Anda meningkat
setelah belajar dengan menggunakan
metode Question Student Have ?

9. Apakah Anda termotivasi untuk belajar
matematika stelah diterapkan metode
Question Student Have?

10. | Apakah Anda merasakan ada kemajuan
setelah  diterapkan metode  Question
Student Have?

C. Saran

Sungguminasa, 2018
Responden




LAMPIRAN €



DATA NILAI HASIL BELAJAR SISWA

Nilai | LKS | LKS | LKS | LKS | Nilai
No. Nama Siswa L/P Ket.
Pretest | | 1 1V | Posttest
1 | Abdul Malik Ismail L 34 - 75 100 | 100 90
2 | Adrian L 26 100 100 100 | 100 84
Ahmad Aprizal
3 L 44 100 75 90 90 76
Hasan
4 | Al-Mursalim Arman | L 20 95 60 100 85 68
5 | Bagas Restu Putra L 32 100 - 100 | 100 78
6 | Hikmawati Ahmad P 40 100 60 100 | 100 90
IIfa Septianti
7 P 60 100 75 - 100 96
Salsabila
8 | Isah P 20 75 60 90 75 70
Ismayanti Mahesa
9 ) P 40 100 60 100 75 88
Putri
10 | Jabal Nur Popalia L 40 100 60 - 100 86
M. Mambeul
11 ) L 40 100 75 100 | 100 80
Hikam
Ma’rifa Tullah
12 _ L 20 100 100 70 100 78
Ardiansyah
Muh. Akhyar
13 L 20 - 100 - 90 64
Rizqullah
14 | Muh. Bim Al Hajid L 54 100 75 100 | 100 100
Muh. Ilham
15 ) L 58 100 100 100 | 100 80
Awaluddin
Muh. Rengga
16 ) L 60 100 100 100 | 100 100
Setiawan
Muh. Yusnur
17 | AlMajid L 20 100 75 100 | 95 64

Kaharuddin




18 | Najma Tsabitha P 50 100 90 100 | 90 84
19 | Nur Aisyah P 20 70 75 - 60 72
20 | Nur Faisyah P 30 100 75 - 60 74
21 | Nur Hijrayanti P 30 90 75 - 60 70
22 | Nuraeni P 30 70 75 - 75 74
23 | Nurul Islamiah P 30 100 75 - 100 72
24 | Riskawati P 20 90 - 60 75 76
25 | Sesel NurjigisyahR | P 50 100 75 100 | 100 96
Sisti Khairunnisa
26 _ P 60 100 100 100 | 100 92
Yunari P
Siti Aisyah
27 P 20 85 - - 65 70
Dzulkhaedah
28 | Wildan Ramadhan L 40 95 60 70 90 80




DAFTAR HASIL PENELITIAN

. Nilai Nilai N ket
No. Nama Siswa L/P Pretest Posttest Ket. gain pen:;ngkat
1 | Abdul Malik Ismail L 34 90 TUNTAS | 0,8485 | TINGGI
2 | Adrian L 26 84 TUNTAS | 0,7838 | TINGGI
3 | Ahmad Aprizal Hasan L 44 76 TUNTAS | 0,5714 | SEDANG
5 | Al-Mursalim Arman L 20 68 T-[JIB'IA'\KS 0,6 SEDANG
7 | Bagas Restu Putra L 32 78 TUNTAS | 0,6765 | SEDANG
10 | Hikmawati Ahmad P 40 90 TUNTAS | 0,8333 | TINGGI
11 | llfa Septianti Salsabila P 60 96 TUNTAS | 0,9 TINGGI
12 | Isah P 20 70 TUNTAS | 0,625 | SEDANG
13 | Ismayanti Mahesa Putri P 40 88 TUNTAS | 0,8 TINGGI
14 | Jabal Nur Popalia L 40 86 TUNTAS | 0,7667 | TINGGI
15 [ M. Mambeul Hikam L 40 80 TUNTAS | 0,6667 | SEDANG
16 %f(;ir;ﬁasyah Tullah 20 78 TUNTAS | 0,725 | TINGGI
17 | Muh. Akhyar Rizqullah | L 30 64 TUB?‘KS 0,4857 | SEDANG
18 | Muh. Bim Al Hajid L 54 100 TUNTAS 1 TINGGI
19 [ Muh. llham Awaluddin L 58 80 TUNTAS | 0,5238 | SEDANG
20 | Muh. Rengga Setiawan L 60 100 TUNTAS 1 TINGGI
22 | Najma Tsabitha P 50 84 TUNTAS | 0,68 TINGGI
23 | Nur Aisyah P 20 72 TUNTAS | 0,65 SEDANG
24 | Nur Faisyah P 30 74 TUNTAS | 0,6286 | SEDANG
25 | Nur Hijrayanti P 30 70 TUNTAS | 0,5714 | SEDANG
27 | Nuraeni P 30 74 TUNTAS | 0,6286 | SEDANG
28 | Nurul Islamiah P 30 72 TUNTAS 0,6 SEDANG
29 | Riskawati P 20 76 TUNTAS 0,7 TINGGI
30 [ Sesel Nurjigisyah R P 50 96 TUNTAS | 0,92 TINGGI
31 \S('S;'ari , Khairunnisa | 60 92 TUNTAS | 08 | TINGGI
2B R 20 70 TUNTAS | 0,625 | SEDANG
34 | Wildan Ramadahn L 40 80 TUNTAS | 0,6667 | SEDANG
RATA-RATA 36,366 80,43 0,6925 | SEDANG




ANALISIS DATA DESKRIPTIF TES HASIL BELAJAR PRETEST

Skor (x;) | Frekuensi (f;) | fi.x; x;? fi. xi
20 7 140 400 2800
26 1 26 676 676
30 5 150 900 4500
32 1 32 1024 1024
34 1 34 1156 1156
40 5 200 1600 8000
44 1 44 1936 1936
50 2 100 2500 5000
54 1 54 2916 2916
58 1 58 3364 3364
60 3 180 3600 10800

28 1018 20072 42172

Ukuran sampel = 28

Skor tertinggi =60

Skor terendah =20

Rentang skor = skor tertinggi- skor terendah
=60-20
=40

Skor rata-rata (x)

Y fi.xi 1018
Yfi 28

Variansi (52)

_nTk, fixi? - (TE, fixi)
B nn-—1)

SZ

_28(42172) — (1018)?
B 28(28 — 1)

2

, 1180816 — 1036324
B 28(27)




2

144492
756

§2=191,13

Standar Deviasi

S

nyk | fixiz — (XX, fi.xi)?
nn—-—1)

_[28(42172) — (1018)?
B 28(28 — 1)

S

1180816 — 1036324
28(27)

S

144492
756

S =4191,13

§$=13,82



ANALISIS DATA DESKRIPTIF TES HASIL BELAJAR POSTTEST

Skor (x;) | Frekuensi (f) | fi.x; x;? fi. x;i
64 2 128 4096 8192
68 1 68 4624 4624
70 3 210 4900 14700
72 2 144 5184 10368
74 2 148 5476 10952
76 2 152 5776 11552
78 2 156 6084 12168
80 3 240 6400 19200
84 2 168 7056 14112
86 1 86 7396 7396
88 1 88 7744 7744
90 2 180 8100 16200
92 1 92 8464 8464
96 2 192 9216 18432
100 2 200 10000 20000
28 2252 100516 184104
Ukuran sampel = 28
Skor tertinggi =100
Skor terendah =64

Rentang skor = skor tertinggi- skor terendah
=100 - 64
=36

Skor rata-rata (x)

Y fi.xi 2252
Yfi 28

Variansi (5?)

x = = 80,43

_nZk, fixi? - (T, fi xi)’

§* nn-—1)




_28(184104) — (2252)*
B 28(28 — 1)

2

5154912 — 5071504
- 28(27)
83408
~ 7756

2

2

§2=110,33

Standar Deviasi

S

nYk . fi.xi? — (BK, fi.xi)’
nn—-—1)

_[28(184104) — (2252)2
B 28(28 — 1)

5154912 — 5071504
28(27)



MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE QUESTION

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN

STUDENT HAVE

No

Aktivitas Yang Diamati

Pertemuan

Rata-
rata

Persentase
(%)

fufmliwv] v |wv

Aktivitas Positif

Siswa yang hadir pada saat
proses belajar mengajar
berlangsung.

10

9 9 10

Siswa yang mendengarkan
dan memperhatikan
penjelasan guru.

10

9 9 10 P

Siswa  yang bertanya
mengenai  materi  yang
belum dipahami pada saat
proses pembelajaran
berlangsung.

Siswa yang  membuat
pertanyaan tentang mata
pelajaran  yang  sedang
dipelajari.

10

Siswa yang memberanikan
diri mempresentasikan hasil
kerja kelompoknya.

Siswa yang memberikan
pertanyaan dan menjawab
pertanyaan kelompok lain.

9,5

95%

9,5

95%

7,715

77,5%

9,5

95%

20%

5,25

52,5%

Siswa yang mengerjakan
lembar kerja siswa (LKS).

10

9,5

95%

Siswa  yang meminta
bimbingan/bantuan guru
dalam mengerjakan soal-
soal latihan pada latihan
LKS.

7,25

72,5%

JUMLAH

602,5

Rata-rata Persentase

75,31%

Aktivitas Negatif

Siswa yang melakukan
aktivitas lain selama proses

4

3 3 4

3,5

35%




pembelajaran (bermain,
ribut, mengganggu teman,
dll)

35

Rata-rata Persentase 35%

Perhitungan Nilai Aktivitas Siswa

Xn
S, =2 x 100%

N
Keterangan :
Sn = Persentase siswa yang melakukan aktivitas ke-n
X, = Banyak siswa yang melakukan aktivitas ke-n

N = Jumlah siswa yang hadir setiap pertemuan




HASIL ANALISIS ANGKET RESPON SISWA

Siswa yang

No Pertanyaan Presentase
' y Menjawab Ya (%)
1. Apakah_ Anda menyukai pelajaran 97 96.4%
matematika ?
2. Apakah Anda menyukai cara mengajar
yang diterapkan guru selama proses 25 89,3%
pembelajaran matematika?
3. Apakah selama 6 pertemuan ini dapat
membantu_ dan _mem|_oermudah Aera 23 82.1%
memahami materi pelajaran matematika
?
4. Apakah Anda senang berdiskusi dengan
teman sekelas Anda pada saat proses 19 67,9%
pembelajaran sedang berlangsung?
5. Apakah Anda se_nang belajar dalam 6 o5 89.3%
pertemuan terakhir ?
6. Apakah Anda mengalami kesulitan
dglarr_] menyelesaikan soal-soal yang 10 35.7%
diberikan guru dalam 6 pertemuan
terakhir?
7. Apakah dengan guru menerapkan
metode diskusi kelompok dan tanya 08 100%
jawab dalam kelas membuat anda
menjadi lebih aktif?
8. Apakah rasa percaya diri Anda
meningkat dalam pelajaran matematika 24 85,7%
selama 6 pertemuan ini ?
9. Apakah Anda merasa bosan dengan
pelajaran matematika yang diajarkan 4 14,3%
guru selama 6 pertemuan ini?
10. | Apakah Anda termotivasi untuk_b_elajar 24 85.7%
matematika selama 6 pertemuan ini?
11 Apakah Anda meras_alfan ada kemajuan 08 100%
selama 6 pertemuan ini?
Jumlah 846,4%
Rata-Rata 76.95%




LAMPIRAN D

D.1 ANALISIS UJI NORMALITAS
D.2 ANALISIS UJI HIPOTESIS



Analisis Hasil Pretest dan Postest menggunakan Aplikasi SPSS

Statistics
Pretest Posttest

Valid 28 28

Missing 0 0
Mean 36.3571 80.4286
Std. Error of Mean 2.61265 1.98502
Median 33.0000 79.0000
Mode 20.00 70.00°
Std. Deviation 13.82487 10.50372
Variance 191.127 110.328
Range 40.00 36.00
Minimum 20.00 64.00
Maximum 60.00 100.00

Frequency Table

Pretest
Frequency Percent Valid Percent | Cumulative Percent
20.00 7 25.0 25.0 25.0
26.00 1 3.6 3.6 28.6
30.00 5 17.9 17.9 46.4
32.00 1 3.6 3.6 50.0
34.00 1 3.6 3.6 53.6
40.00 5 17.9 17.9 71.4
Valid

44.00 1 3.6 3.6 75.0
50.00 2 7.1 7.1 82.1
54.00 1 3.6 3.6 85.7
58.00 1 3.6 3.6 89.3
60.00 3 10.7 10.7 100.0
Total 28 100.0 100.0




Posttest

Frequency Percent Valid Percent Cumulative

Percent
Valid 64.00 2 7.1 7.1 7.1
68.00 1 3.6 3.6 10.7
70.00 3 10.7 10.7 21.4
72.00 2 7.1 7.1 28.6
74.00 2 7.1 7.1 35.7
76.00 2 7.1 7.1 42.9
78.00 2 7.1 7.1 50.0
80.00 3 10.7 10.7 60.7
84.00 2 7.1 7.1 67.9
86.00 1 3.6 3.6 71.4
88.00 1 3.6 3.6 75.0
90.00 2 7.1 7.1 82.1
92.00 1 3.6 3.6 85.7
96.00 2 7.1 7.1 92.9
100.00 2 7.1 7.1 100.0
Total 28 100.0 100.0




AnalisisUji Hipotesisi dengan menggunakan Uji Statistik t-Student

One-Sample Statistics

N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Pretest 28 36.3571 13.82487 2.61265
Posttest 28 80.4286 10.50372 1.98502
One-Sample Test
Test Value = 0
95% Confidence Interval of the
Sig. (2- Mean )
t df Difference
tailed) Difference
Lower Upper
Pretest 13.916 27 .000 36.35714 30.9964 41.7179
Posttest 40.518 27 .000 80.42857 76.3557 84.5015

Uji Gain




Analisis Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pretest 141 28 .160 .897 28 .010
Posttest .123 28 .200° .955 28 .268
Descriptives
Statistic Std. Error
Pretest Mean 36.3571 2.61265
95% Confidence Interval for Lower Bound 30.9964
Mean
Upper Bound 41.7179
5% Trimmed Mean 35.9524
Median 33.0000
Variance 191.127
Std. Deviation 13.82487
Minimum 20.00
Maximum 60.00
Range 40.00
Interquartile Range 27.00
Skewness 421 441
Kurtosis -1.023 .858
Posttest Mean 80.4286 1.98502
95% Confidence Interval for Lower Bound 76.3557
Mean
Upper Bound 84.5015
5% Trimmed Mean 80.2540
Median 79.0000
Variance 110.328
Std. Deviation 10.50372




Minimum

Maximum

Range

Interquartile Range

Skewness

Kurtosi

64.00

100.00

36.00

17.50

.359
-.819

441
.858




Frequency

Frequency

Pretest

Mean = 36.36
Std. Dev. = 13.825
N=28
. _
4 N
o
0 T T T T T
10.00 20.00 30.00 40.00 50.00 60.00 70.00
Pretest
Posttest
57 Mean = 80.43
Std. Dev. = 10.504
N=28
L
p
-
.
-
T T T T
60.00 70.00 80.00 90.00 100.00 110.00

Posttest



UJI GAIN

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Gain .152 28 .097 .947 28 .168

a. Lilliefors Significance Correction

One-Sample Test

Test Value = 0
95% Confidence Interval of the
Difference
t df Sig. (2-tailed) | Mean Difference Lower Upper
Gain 27.055 27 .000 .70811 .6544 .7618

Uji Gain

skorposttest — skorpretest

Ng =
g skormaksimal — skorpretest

_ 80,43 — 36,36
~ 100 — 36,36

= 0,69

Uji Z
x_
=

o (1—Tp)
n

2 _ 0,75

Z — 28

0,75(1-0,75)
28

0.14

0,75(0,25)
28




0.14

V0,007
0.14
" 0,08
7 =175
Zos-a = Zoas = 1,645
1,75 > 1,645

Zyit > Ziap (H1 diterima)



Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Gain 28 100.0% 0 .0% 28 100.0%
One-Sample Statistics
N Mean Std. Deviation | Std. Error Mean
Gain 28 .7081 .13849 .02617
Statistics
Gain
N Valid 28
Missing 0
Mean .7081
Std. Error of Mean .02617
Median .6715
Mode 57%
Std. Deviation .13849
Variance .019
Range 51
Minimum .49
Maximum 1.00
Sum 19.83
Histogram
107 Mean = 71
Std. Dev. =.138
N=28
o
T e
]
z
<4
[
-
.
L1
o \

.40

.60

Gain

.80

1.00




Gain

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent

Valid .49 1 3.6 3.6 3.6
.52 1 3.6 3.6 7.1
.55 1 3.6 3.6 10.7
.57 2 7.1 7.1 17.9
.60 2 7.1 7.1 25.0
.63 2 7.1 7.1 32.1
.63 2 7.1 7.1 39.3
.65 1 3.6 3.6 42.9
.67 2 7.1 7.1 50.0
.68 1 3.6 3.6 53.6
.68 1 3.6 3.6 57.1
.70 1 3.6 3.6 60.7
.73 1 3.6 3.6 64.3
77 1 3.6 3.6 67.9
.78 1 3.6 3.6 71.4
.80 2 7.1 7.1 78.6
.83 1 3.6 3.6 82.1
.85 1 3.6 3.6 85.7
.90 1 3.6 3.6 89.3
.92 1 3.6 3.6 92.9
1.00 2 7.1 7.1 100.0
Total 28 100.0 100.0




LAMPIRAN k

E.1 BUKTI TES HASIL BELAJAR

E.2 BUKTI LEMBAR KERJA SISWA (LKS)
E.3 BUKTI AKTIVITAS SISWA
E.4 BUKTI ANGKET RESPON SISWA
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LEMBAR KERJA SISWA 1 s

Kompetensi Dasar  : Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis

Mammwkuapadmwaw
bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan
berbagal sifat operasi
Materl : Bllangan Pecahan
Nama Siswa + MUh Veimbe 7) hf'l'c/m
KeswSewester :(/IlC (7)

SOAL!

. Ubahlah pecahan berikut ke dalam pecahan campuran!
26

35
Jawab: i

2. Ubahalah bilangan berikut menjadi bilangan pecahan paling sederhana
n 36
b 2%%

Jawab,

'] ]ﬁ‘,’it‘g- ‘;

h ""‘“':b ' "-‘



LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 2

Kompetensi Dasar  : Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis
bilangan serta meneraapkan operasi hitung bilangan
bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan
berbagal sifat operasi

Materi : Bllangan Pecahan

Nama Siswa : MUh . Mambe ‘vl hifaM

SOAL!
I. Bandingkan pecahan % dengan % 7(
¢
Jawab; //

Langkah pertama yaitu  menyamakan penyebut  dua pecahan  dengan
menggunakan KPK. KPK dari 11 dan 4 adalah
ix4 12
TP/
- 3549 2

4% -m

sehingun



2. Pecahan= .= .=

~-

1.2
6 3

> W

bila diurutkan dan urutan terkecil menjadi ..
Jawab.

Sebelum mengurutkan pecahan-pecahan tersebut, kita harus membandingkan

pecahan-pecahan tersebut dengan menyamakan penyebutnya. KPK dari 2,6,3,
dan 4 adalah .. sehingga

1 ixlz 2

2 Ix12

l.lx"{- o

6 6x4 2u

Z 2;(«8 &

3738 T

283x6 12

ATk ®
Mlh,mmnpecuhnduimmkecilmnjadi

o
£] i

»

®] =

L
&



\ii

LEMBAR KERJA SISWA 3

Kompetensi Dasar

Materi

: Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis

bilangan serta meneraapkan operasi hitung bilangan
bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan

berbagai sifat operasi

: Bilangan Pecahan

Nama Siswa

Kelas/Semester

PBsH Rihawunnis o ‘auno\r \1

fVue /1 TKC\QMQO‘CB

SOAL!
1. Hasil dari:

28
o3



-
-

Hasil dan

&2
a s 7
[ 2
b 4. 3'
Jawab
2_2-20_2
a 5 7 B iy
\5
D
3%



A

LEMBAR KERJA SISWA 4

Kompetensi Dasar  : Membandingkan dan mengurutkan berbagai jenis
bilangan serta meneraapkan operasi hitung bilangan
bulat dan bilangan pecahan dengan memanfaatkan

berbagai sifat operasi
Materi : Bilangan Pecahan
Nama Siswa : \Su‘u\, 1L pm\8"\
Kelas/Semester s \Jue

SOAL'!
1. Tentukan hasil dan:

v

f I T O,
b ax%r:"sxs
2

s'?':s



2. Tentukan hasil dari:..

s, 3
& 7712
2 -3
b,;-i- l;’
Jawab:
c.3_4 1
8. s +R=7%3
=21
16
iy
72
=27
2 < T I
b+ 1L=s %
wdek
=%
8



LEMBAR OBSERVASI
KETERLAKSANAAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA MELALUI
PENERAPAN METODE QUESTION STUDENT HAVE

Nama Sekolah : MTs. Aisyiyah Sungguminasa

Mata Pelajaran : Matematika
Pokok Bahasan  : Bilangan Pecahan
Kelas / Semester : VII C/1 (Satu)
Pertemuan ke- 1

Hari Tanggal : 14 Agustus 2018

Petunjuk Pengisian

Amatilah hal-hal yang menyangkut aspek kegiatan pembelajaran dengan
memberikan penilaian berupa tanda centang (V) tentang keterlaksanaan
pembelajaran berdasarkan skala penilaian berikut:

3. Tidak Baik 3. Baik

4. Kurang Baik 4. Sangat Baik

Rubrik penilaian:

e Tidak baik  :Jika sama sekali tidak melakukan kegiatan tersebut

e Kurang baik : Jika sudah melakukan kegiatan tersebut tetapi belum
konsisten terhadap langkah-langkah pembelajaran

e Baik . Jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan konsisiten
terhadap langkah-langkah pembelajaran

e Sangat baik : Jika sudah melakukan kegiatan tersebut dan konsisten
terhadap langkah-langkah pembelajaran serta mampu

menguasai kelas.



[ ASPEK PENGAMATAN

TERLAKSANA

YA

Kegiatan Pendahuluan

a.

Guru  membuka Pembelqj aran

dengan mengucapkan sal
mengecek kehadiran siswaam dan

Guru mempersiapkan siswa untuk
belajar terlebih dahulu

<.

Guru menyampaikan  tujuan
pembelajaran  yaitu dengan
n!cmapn(kan poin-poin yang akan
dipelajari  dan  member-kan
contoh simple yang berkaitan
dengan materi

Guru  memberikan  motivasi
kepada siswa

Guru menyampaikan  model
pf:mbclajuran yang ukan
digunakan yaitu metode Question
Student Have

Kegiatan Inti

Guru menjelaskan materi
pelajaran secara garis besar

b.

C.

Guru  membagi  siswa  dalam
beberapa  kelom-pok  yang
beranggotakan 5-6 orang siswa
sesuai jumlah siswa

Guru meminta  siswa  untuk

mengatur posisi  sesuai dengan
kelompok yang ditentukan

Guru membagikan kartu
pertanyaan kepada seluruh siswa

Guru mengarahkan siswa untuk

menuliskan 1 pertanyaan yang
telah dijelaskan dan  belum

dipahami

Guru  mengarahkan  siswa
memberikan  pertanyaan  yang
telah dituliskan kepada teman

yang ada disamping kirinya

Guru mengarahkan siswa untuk
memberikan tanda centang (V)
jika perta-nyaan tersebut juga




[ dianggap penting der i
g dan jika tidak
kepada

diberikan teman
selanjutnya yang ada dj samping
ku?ny& Perputaran berhenti sam-

pai  kertas terseb :
kepemiliknya . Kembali

Guru meminta setja kelo
untuk  memeri-ksa pperta:;rx:
mana - yang mendapat suara
terbanyak. Pertanyaan yang
!nepda‘-pat suara terbanyak men-
jadi milik kelompok.

Guru memanggil 1 orang siswa
dalam setiap kelom-pok  untuk
mempgcakan pertanyaan  yang
memiliki tanda centang terbanyak
dalam kelompoknya

Guru meminta setiap kel-ompok
melaporkan  secara  tertulis
pertanyaan yang telah menjadi
milik  kelo-mpok  (mewakili
kelom-pok

Guru melakukan pemerik-saan
terhadap pertanyaan-pertanyaan
dari tiap-tiap kelompok, mungkin
ada pertanyaan yang substan-
sinya sama. Selanjutnya
pertanyaan-pertanyaan yang
sudah  diseleksi oleh guru
dikembalikan  kepada  siswa
dijawab secara mandiri maupun
kelom-pok, dalam hal ini setiap
siswa diperbolehkan mele-ngkapi
jawaban yang dianggap kurang
sesuai

Guru bertugas mengkon-firmasi
kebenaran dari setiap pertanyaan,
sehing-ga setiap jawaban dapat
dikatakan benar atau tepat.

. Guru memberikan peng-hargaan

kepada kelompok yang dapat
menjawab pertanyaan

Guru membagikan LKS dan
meminta siswa mengerjakan LKS

Kegiatan Penutu
Leg p




[a. Guru memberi kesem
. G patan
siswa untuk mere-fleks; pelaj?;::

yang telah diberikan ¢
membu-at kesimpulan il

b. guru mengakhiri pembela-jaran

| dengan salam

Sungguminasa, 2018

Observer

Fitriani



LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE QUESTION
STUDENT HAVE

Nama Sekolah : MTs. Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan  : Bilangan Pecahan

Kelas / Semester : VII C/1 (Satu)

Pertemuan ke- 1

Hari Tanggal : 14 Agustus 2018

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan

memberikan tanda (V) pada kolom yang telah disediakan dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan kelompok siswa yang
menjadi objek pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik.

2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran.

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa yang ditulis dalam kolom yang tersedia.

B. Kategori aktivitas siswa
1. Siswa yang hadir padaa saat proses belajar mengajar berlangsung.
2. Siswa yang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru.



. Siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan saat proses pembelajaran
berlangsung.

. Siswa yang membuat pertanyaan tentang mata pelajaran yang sedang
dipelajari.

. Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
. Siswa yang memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan kelompok
lain.

. Siswa yang mengerjakan lembar kerja siswa (LKS).

. Siswa yang meminta bimbingan/bantuan guru dalam mengerjakan soal-soal
latihan pada latihan LKS.

. Siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran (bermain,

ribut, mengganggu teman, dll)



C. Lembar Observasi

No Nama Siswa L/p Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit
5 101520 | 25[30|35]40]45|50]55|60] 65 | 70| 75 | 80
KELOMPOK 1
1. M. Yusnur Al-Majid K. Ll1f[2]2]2]o9]l2]afafafolo]l7]7[8]2]09
2. Muh. Rengga Setiawan L {12 |2|3|2|2|4|4|a|6|6| 7| 7T |8]2]2
3. Sisti Khairunnisa Yunari Pl1|2 |2 |3 |2 |2 |4a|a|sa|5 |27 7T ]7]2]|2
4, Najma Tsbitha P12 |23 |3 |2|4a|a|a|2|6|T|T7T]|8]2]2
5, Bagas Restu Putra L|1|2|2|2|3|2|4|a|a|2|9| 7| T |7]2]2
Sungguminasa, 2018
Observer

Hisma Darliani
NIM. 10536495914




LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE QUESTION
STUDENT HAVE

Nama Sekolah : MTs. Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan  : Bilangan Pecahan

Kelas / Semester : VII C/1 (Satu)

Pertemuan ke- 1

Hari Tanggal : 14 Agustus 2018

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan

memberikan tanda (V) pada kolom yang telah disediakan dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan kelompok siswa yang
menjadi objek pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik.

2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran.

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa yang ditulis dalam kolom yang tersedia.

B. Kategori aktivitas siswa
1. Siswa yang hadir padaa saat proses belajar mengajar berlangsung.
2. Siswa yang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru.



. Siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan saat proses pembelajaran
berlangsung.

. Siswa yang membuat pertanyaan tentang mata pelajaran yang sedang
dipelajari.

. Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
. Siswa yang memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan kelompok
lain.

. Siswa yang mengerjakan lembar kerja siswa (LKS).

. Siswa yang meminta bimbingan/bantuan guru dalam mengerjakan soal-soal
latihan pada latihan LKS.

. Siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran (bermain,
ribut, mengganggu teman, dll)Siswa yang melakukan aktivitas lain selama

proses pembelajaran (bermain, ribut, mengganggu teman, dll)



C. Lembar Observasi

No Nama Siswa L/p Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit

5 101520 | 25[30|35]40]45|50]55|60] 65 | 70| 75 | 80
KELOMPOK 2

1. | Ismayanti mahesa puti Pl1|2|2|3|2|2|4]|4|9|2]|2|7]|7 2
2 Sesel Khairunnisa Yunari P P 1 2 2 3 2 41 4| 45 6 7 8 2
3. | Adrian L|l1|2]2|2|9|2|a4|a|a|2]|2]|7|8]7 2
4. | Hikmawati Ahmad Pl1|2|2|2|3|2|4|4|a|6|2|7|7]|7 2
5. | Jabal NurPopalia L 1|23 |2 |9 |2|4|9|4|2|6|7|7]s8 2
Sungguminasa, 2018

Observer

Hisma Darliani
NIM. 10536495914




LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE QUESTION
STUDENT HAVE

Nama Sekolah : MTs. Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan  : Bilangan Pecahan

Kelas / Semester : VII C/1 (Satu)

Pertemuan ke- 2

Hari Tanggal : 20 Agustus 2018

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan

memberikan tanda (V) pada kolom yang telah disediakan dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan kelompok siswa yang
menjadi objek pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik.

2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran.

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa yang ditulis dalam kolom yang tersedia.

B. Kategori aktivitas siswa
1. Siswa yang hadir padaa saat proses belajar mengajar berlangsung.
2. Siswa yang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru



. Siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan saat proses pembelajaran
berlangsung.

. Siswa yang membuat pertanyaan tentang mata pelajaran yang sedang
dipelajari.

. Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
. Siswa yang memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan kelompok
lain.

. Siswa yang mengerjakan lembar kerja siswa (LKS).

. Siswa yang meminta bimbingan/bantuan guru dalam mengerjakan soal-soal
latihan pada latihan LKS.

. Siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran (bermain,

ribut, mengganggu teman, dll)



C. Lembar Observasi

Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit

No Nama Siswa L S T10 15[ 20 | 25 | 30 | 35 | 40 | 45 |50 [ 55| 60
KELOMPOK 1

1. M. Yusnur Al-Majid K. L 1 2 2 2 9 2 2 3 9 2 4 4

2. Muh. Rengga Setiawan L 1 2 2 3 2 2 2 3 2 2 4 4

3. Sisti Khairunnisa Yunari P 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4

4. Najma Tshitha P 1 2 2 3 3 2 3 2 2 2 4 4

5. Bagas Restu Putra L

: Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit

No Nama Siswa LP 65 T70 [75 ] 80 |85 ] 90 | 95 | 100 | 105 | 110 | 115 | 120
KELOMPOK 1

1. M. Yusnur Al-Majid K. L 4 2 | 2 9 2 7 7 7 9 8 2 2

2. Muh. Rengga Setiawan L 4 2 2 2 6 7 7 7 8 8 2 2

3. Sisti Khairunnisa Yunari P 4 5 5 6 6 7 7 7 7 7 2 2

4. Najma Tsbitha P 4 6 | 6 2 6 7 7 8 7 7 2 2

5. Bagas Restu Putra L

Sungguminasa,

Observer

Hisma Darliani

NIM. 10536495914

2018



LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE QUESTION
STUDENT HAVE

Nama Sekolah : MTs. Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan  : Bilangan Pecahan

Kelas / Semester : VII C/1 (Satu)

Pertemuan ke- 2

Hari Tanggal : 20 Agustus 2018

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan

memberikan tanda (V) pada kolom yang telah disediakan dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan kelompok siswa yang
menjadi objek pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik.

2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran.

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa yang ditulis dalam kolom yang tersedia.

B. Kategori aktivitas siswa
1. Siswa yang hadir padaa saat proses belajar mengajar berlangsung.
2. Siswa yang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru



. Siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan saat proses pembelajaran
berlangsung.

. Siswa yang membuat pertanyaan tentang mata pelajaran yang sedang
dipelajari.

. Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
. Siswa yang memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan kelompok
lain.

. Siswa yang mengerjakan lembar kerja siswa (LKS).

. Siswa yang meminta bimbingan/bantuan guru dalam mengerjakan soal-soal
latihan pada latihan LKS.

. Siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran (bermain,

ribut, mengganggu teman, dll)



C. Lembar Observasi

i Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit
No Nama Siswa “P 5 710 15 [ 20 [25] 30 | 35 | 40 [ 45 | 50 | 55 | 60
KELOMPOK 2
1 Ismayanti mahesa puti p 1] 2 2 2 2 2 4 4
o | Sesel Khairunnisa Yunari P Pl 1121 2 3 2 2 2 4 4
3. | Adrian Ll1|2]2] 2 9] 2 9 | 9 4 | 4
4. | Hikmawati Ahmad P l1] 2] 2 2 3 2 2 2 4 4
5 Jabal Nur Popalia L 1 | 2 2 3 9 2 2 9 4 4
. Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit
No Nama Siswa LP 65 T70 [ 75 80 [ 85] 90 | 95 | 100 | 105 | 110 | 115 | 120
KELOMPOK 1
1 | Ismayanti mahesa puti P 4 | 6 | 6 2 2 6 7 7 2 2
o | Sesel Khairunnisa Yunari P P 4 | 6 6 2 7 8 2 2
3. | Adran L|la|o|o| 2|22 7 | 8 2 | 2
4 Hikmawati Ahmad P 4 5 5 2 2 2 7 7 2 2




Jabal Nur Popalia

Sungguminasa,

Observer

Hisma Darliani

NIM. 10536495914

2018



LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE QUESTION
STUDENT HAVE

Nama Sekolah : MTs. Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan  : Bilangan Pecahan

Kelas / Semester : VII C/1 (Satu)

Pertemuan ke- .3

Hari Tanggal : 21 Agustus 2018

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan

memberikan tanda (V) pada kolom yang telah disediakan dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan kelompok siswa yang
menjadi objek pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik.

2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran.

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa yang ditulis dalam kolom yang tersedia.

B. Kategori aktivitas siswa
1. Siswa yang hadir padaa saat proses belajar mengajar berlangsung.
2. Siswa yang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru



. Siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan saat proses pembelajaran
berlangsung.

. Siswa yang membuat pertanyaan tentang mata pelajaran yang sedang
dipelajari.

. Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
. Siswa yang memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan kelompok
lain.

. Siswa yang mengerjakan lembar kerja siswa (LKS).

. Siswa yang meminta bimbingan/bantuan guru dalam mengerjakan soal-soal
latihan pada latihan LKS.

. Siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran (bermain,

ribut, mengganggu teman, dll)



C. Lembar Observasi

Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit

No Nama Siswa L/P
5110|1520 | 25|30 |3 |40 |45 |50 |55 |60 | 65 |70 | 75| 80
KELOMPOK 1

1. M. Yusnur Al-Majid K. L 1 2 2 2 9 2 4 4 4 9 9 7 8 7 2 |11

2. Muh. Rengga Setiawan L 1122 3|2 |2 |4 |44 |5 |27 8 712 |2

3. Sisti Khairunnisa Yunari P 1122|3224 |4 ]4]|2]|6]|7 7 712 |2

4. Najma Tsbitha P 1122|332 |4|4 |4 2|67 8 7122

5. Bagas Restu Putra L 112 (2|2 |3 |2 |4|4 4,697 7 9 | 2| 2
Sungguminasa, 2018
Observer

Hisma Darliani
NIM. 10536495914




LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE QUESTION
STUDENT HAVE

Nama Sekolah : MTs. Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan  : Bilangan Pecahan

Kelas / Semester : VII C/1 (Satu)

Pertemuan ke- .3

Hari Tanggal : 21 Agustus 2018

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan

memberikan tanda (V) pada kolom yang telah disediakan dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan kelompok siswa yang
menjadi objek pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik.

2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran.

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa yang ditulis dalam kolom yang tersedia.

B. Kategori aktivitas siswa
1. Siswa yang hadir padaa saat proses belajar mengajar berlangsung.
2. Siswa yang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru



. Siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan saat proses pembelajaran
berlangsung.

. Siswa yang membuat pertanyaan tentang mata pelajaran yang sedang
dipelajari.

. Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
. Siswa yang memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan kelompok
lain.

. Siswa yang mengerjakan lembar kerja siswa (LKS).

. Siswa yang meminta bimbingan/bantuan guru dalam mengerjakan soal-soal
latihan pada latihan LKS.

. Siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran (bermain,

ribut, mengganggu teman, dll)



C. Lembar Observasi

Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit

No Nama Siswa LR S T10 15 [ 20 [ 2530 | 35 | 40 | 45 | 50 | 55 | 60 | 65 | 70 | 75 | 80
KELOMPOK 2
1. | [Ismayanti mahesa puti Pl1|2|2|38|2|2|4]|4|6|2]|6|7]|7]38
2. Sesel Khairunnisa Yunari P P 1 2 2 3 2 2 4 4 5 6 6 7 8 7
3. | Adrian L|l1l2|2|2|9|2|a4|a|9|o|2|7|8]|7]7
4. | Hikmawati Ahmad Pl1|2|2|2|3|2|4]|a]2|2|2|7|7]|7]|7
5. Jabal Nur Popalia L
Sungguminasa, 2018

Observer

Hisma Darliani
NIM. 10536495914




LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE QUESTION
STUDENT HAVE

Nama Sekolah : MTs. Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan  : Bilangan Pecahan

Kelas / Semester : VII C/1 (Satu)

Pertemuan ke- 4

Hari Tanggal : 27 Agustus 2018

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan

memberikan tanda (V) pada kolom yang telah disediakan dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan kelompok siswa yang
menjadi objek pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik.

2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran.

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa yang ditulis dalam kolom yang tersedia.

B. Kategori aktivitas siswa
1. Siswa yang hadir padaa saat proses belajar mengajar berlangsung.
2. Siswa yang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru



. Siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan saat proses pembelajaran
berlangsung.

. Siswa yang membuat pertanyaan tentang mata pelajaran yang sedang
dipelajari.

. Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
. Siswa yang memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan kelompok
lain.

. Siswa yang mengerjakan lembar kerja siswa (LKS).

. Siswa yang meminta bimbingan/bantuan guru dalam mengerjakan soal-soal
latihan pada latihan LKS.

. Siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran (bermain,

ribut, mengganggu teman, dll)



C. Lembar Observasi

Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit

No Nama Siswa L/P
5 110| 15| 20 25 30 35 40 45 | 50 | 55 60

KELOMPOK 1
1. M. Yusnur Al-Majid K. L 1 2 2 2 9 2 2 3 9 3 4 4
2. Muh. Rengga Setiawan L 1 2 2 3 2 2 9 3 2 2 4 4
3. Sisti Khairunnisa Yunari P 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 4 4
4. Najma Tsbitha P 1 2 | 2 3 3 2 3 2 2 2 | 4 4
5. Bagas Restu Putra L 1 2 | 2 9 3 2 2 3 2 2 | 4 4
No Nama Siswa LJp Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit

65 | 70 | 75 | 80 | 8 | 90 95 | 100 | 105 | 110 | 115 | 120

KELOMPOK 1
1. M. Yusnur Al-Majid K. L 4 2 5 9 2 7 7 7 7 8 2 2
2. Muh. Rengga Setiawan L 4 5 6 2 6 7 7 7 7 7 2 2
3. Sisti Khairunnisa Yunari P 4 2 2 2 2 7 8 7 8 7 2 2
4. Najma Tsbitha P 4 6 6 2 6 7 7 8 7 8 2 2




Bagas Restu Putra

Sungguminasa,

Observer

Hisma Darliani

NIM. 10536495914

2018



LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS SISWA DALAM PROSES PEMBELAJARAN
MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN METODE QUESTION
STUDENT HAVE

Nama Sekolah : MTs. Aisyiyah Sungguminasa
Mata Pelajaran : Matematika

Pokok Bahasan  : Bilangan Pecahan

Kelas / Semester : VII C/1 (Satu)

Pertemuan ke- 4

Hari Tanggal : 27 Agustus 2018

A. Petunjuk Pengisian
Amatilah hal-hal yang menyangkut aktivitas siswa selama kegiatan

pembelajaran berlangsung, kemudian isilah lembar pengamatan dengan

memberikan tanda (V) pada kolom yang telah disediakan dengan prosedur

sebagai berikut:

1. Pengamat mengambil tempat duduk dekat dengan kelompok siswa yang
menjadi objek pengamatan sehingga siswa teramati dengan baik.

2. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir pembelajaran.

3. Kategori pengamatan ditulis secara berurutan sesuai dengan kejadian yang
dilakukan siswa yang ditulis dalam kolom yang tersedia.

B. Kategori aktivitas siswa
1. Siswa yang hadir padaa saat proses belajar mengajar berlangsung.
2. Siswa yang mendengarkan dan memperhatikan penjelasan guru



. Siswa yang bertanya dan menjawab pertanyaan saat proses pembelajaran
berlangsung.

. Siswa yang membuat pertanyaan tentang mata pelajaran yang sedang
dipelajari.

. Siswa yang memberanikan diri mempresentasikan hasil kerja kelompoknya.
. Siswa yang memberikan pertanyaan dan menjawab pertanyaan kelompok
lain.

. Siswa yang mengerjakan lembar kerja siswa (LKS).

. Siswa yang meminta bimbingan/bantuan guru dalam mengerjakan soal-soal
latihan pada latihan LKS.

. Siswa yang melakukan aktivitas lain selama proses pembelajaran (bermain,

ribut, mengganggu teman, dll)



C. Lembar Observasi

Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit

No Nama Siswa L/P
o 5 [10 [ 15 | 20 | 25| 30 | 35 | 40 | 45 | 50 | 55 | 60
KELOMPOK 2
1 Ismayanti mahesa puti p 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 4
o | Sesel Khairunnisa Yunari P Pl 1|21 2 3 2 2 2 2 2 3 4 4
3. | Adrian L1222 9|2 |2 |38 |9|2]|4]4
4 Hikmawati Ahmad p 1 | 2 2 2 3 2 2 2 2 2 4 4
5. Jabal Nur Popalia L 1 2 2 3 9 2 2 2 9 3 4 4
. Aktivitas Yang Diamati Setiap 5 Menit
No Nama Siswa L/P
s 6570 [ 75| 80 | 85| 90 | 95 | 100 | 105 | 110 | 115 | 120
KELOMPOK 1
1 Ismayanti mahesa puti p 4 5 5 2 6 7 7 7 8 8 2 2
o | Sesel Khairunnisa Yunari P P 4| 21| 6 2 2 7 7 8 8 7 2 2
3, | Adrian L|lalo|lo| 2|27 |7 |8 |7 |7/|2]:2
4. | Hikmawati Ahmad p 4| 6 | 6 2 2 7 7 7 7 7 2 2




Jabal Nur Popalia

Sungguminasa,

Observer

Hisma Darliani

NIM. 10536495914

2018



HASIL ANALISIS ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN
METODE QUESTION STUDENT HAVE

Nama Siswa = Nlw Augyas

Kelas

vIe

HariTanggal - Senin - 03 - 09 - 2018 epdember

A Tuuan
pembelayjaran matematika melalui penerapan metode Question Student

Have

B. Petunjuk
I Bacalah pertanyaan dengan baik sebelum anda menjawabnya
2. Berilah tanda (¥) pada kolom pilihan yang sesuai
3. Respon yang Anda berikan tidsk berpengaruh dengan penilaian hasil

belsjar

| Respon Siswa

o — Ya| Tidak Aben ‘

fl. Apakah Anda menyuka: pelajaran tomo Molauo

‘ matematika ? v m\&\ Eag.

2 Apakah Anda menyukai cara mengajar ¥armes lou Quru
yang diterapkan guru selama proses |/ o meg an
pembelajaran matematika’ densanbenar

3. | Apakah selama 6 pertemuan ini dapat “"""‘Gﬁtﬂaq;
Mh‘wm » nya \eb ¢
memaham: maten pelajaran matematika \gam dc\nA
! f ™mengerk

4. | Apakah Anda senang berdiskusi dengan o karna Sarka
—“Mpﬁum WP&"'@‘Q"\
e e Lmﬂ Prioprd

5. |Apakah Ands senang belajar dalam 6 J Selame
pertemuan terakhir ? boduer jacte

6 |Apskah Ands mengalami kesulitan lentang Pecal
dalam menyelesaikan soal-soal yag |/ 15.100\9“.\ Pn

ymﬁ‘v:mmw

an




r terakhir? = 1
7. | Apakah dengan guru mencrapkan
metode diskusi kelompok dan tanya k‘n‘ ‘:S““ s
jawab dalam kelas membuat anda |, / | ¥ J& S\ icq
menjadi lebih aktif? \> e cvanycy

8. Apakah mmsa percaya din Anda .
meningkat dalam pelajaran matematika v ra B !
selama 6 pertemuan ini ? ;’J‘“CG“

9. Apakah Anda merasa bosan dengan AXfrnar AU
pelajaran matematika yang diajarkan v Lhwdale tahun
guru selama 6 pertemuan ini? MeRjneeacily Nomo -

10. | Apakah Anda termotivasi untuk belajar w \carna Alou
matematika selama 6 pertemuan ini? Jors 'E‘“Ta“:?

11 Apakah Anda merasakan ada kemajuan o athampunian
selama 6 pertemuan ini?

C. Saran

\rpa. I Mengajor

l‘u— a!l«amow' ‘el k‘abak
Lav\ga lorta Yagy Sewodu

Mo cueup

mcngngp,cow leakalke untule meargl.

w:cosnk edac &daL

| Wemgajer- \C i) H'o

2018




HASIL ANALISIS ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN
METODE QUESTION STUDENT HAVE

Nama Siswa : Zaat NOF P

Kelas

Vil C

Hari/Tanggal : $enin .0 % - 208

A. Tujuan
Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan metode Question Student

Have

B. Petunjuk
1. Bacalah pertanyaan dengan baik sebelum anda menjawabnya
2. Berilah tanda (V) pada kolom pilihan yang sesuai
3. Respon yang Anda berikan tidak berpengaruh dengan penilaian hasil

belajar
Respon Siswa |
N‘o: il - Pertanyaan ] Ya | Tidak Alasan |
I. | Apakah Anda menyukai pelajaran S/ kHtre dofay emy- |
matematika ? Gabian G O
2. Apakah Anda menyukai cara mengajar nvtra Cayo Amuds”
yang diterapkan guru selama proses ::‘"‘ ‘:""“ i
pembelajaran matematika? f o
3. | Apaksh selama 6 pertemuan ini dapat Kofera dA¥ Sottr k-
membantu dan mempermudah Anda / dak b Malbemaki e
memahami materi pelajaran matematika Kke (ruart dio i
ool Ddi e Mata-
? l"hah%q;
Apakah Anda senang berdiskusi dengan Kalfe. i SAIONbes
teman sekelss Anda pada sast proses e m::‘w“;;‘
pembelsjaran sedang berlangsung? Peto. 2~
- v ;
Apiah od wearg b 671 SR
pertemuan terakhir ? Poretnag e

Apakah Anda mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan soal-soal yang

diberikan guru dalam 6 pertemuan

o the Spda meee)
hokider fandeSan
Guirv 204! sate Lidew

MG lablitng




terakhir? - 1

7. Apakah dengan guru menerapkan Lant2 oy :a;a.:/m-
metode diskusi kelompok dan tanya fgd‘:z N6 ot
jawab dalam kelas membuat anda |/ iapaplps
menjadi lebih aktif?

8. Apakah rasa percaya diri Anda ':::*a‘ b‘:ﬂ: ?;;‘
meningkat dalam pelajaran matematika \/ krwoh, (color
selama 6 pertemuan ini ?

9. Apakah Anda merasa bosan dengan mﬂkﬁ&
pelajaran matematika yang diajarkan \/ Gk con SEIV
guru selama 6 pertemuan ini?

10. | Apakah Anda termotivasi untuk belajar 7 mmx‘m
matematika selama 6 pertemuan ini? t Matan=kityg !

11 | Apakah Anda merasakan ada kemajuan | i kff:-om"
sclama 6 pertemuan ini? Gty bigiole g ciigin

C. Saran \

Saly bt memBRnYen Slan | afepon Ve core,

(ergadorionaey  Sanek  boil<  don, Eidek  ude, Yud. xerlesot

Sungguminasa, 2018




HASIL ANALISIS ANGKET RESPON SISWA TERHADAP PENERAPAN

METODE QUESTION STUDENT HAVE
T ——————

Nama Siswa  HienBwBm MRy

Kelas wn®

Har/Tanggal = sexw, 03 [09 208

j—

A Tujuan
Angknrcsponsimbcnujmnmkmgmhuimponsimm
pembelajaran matematika melalw penerapan metode Question Student
Have

B. Petunjuk
1. Bacalah pertanyaan dengan baik sebelum anda menjawabnya
2. Berilah tanda (¥) pada kolom pilihan yang sesuai
3. Respon yang Anda berikan udak berpengaruh dengan penilaian hasil

belajar
No. Pertanyaan 3 :u: P-.—.T———Js:.:‘ ] Alasan
1. Apakah Anda menyukai pelajaran . korene Sowpr Viia
matematika ? Hhd | pandb bere 23, |
2. Apaksh Ands menyukai cara mengajar Sofo SUKD Lo o,
pembelajaran matematika? ‘;‘,’:,;E‘i';_ pe
3 Apakah sclama 6 pertemuan ini dapat 'p.lrom‘mv _*
membantu dan mempermudah Anda wtrvigmetnd dlom remper
memahami materi pelajaran matematika v Vbl ghopron
? W‘““‘P:;‘-g"‘.'
< Apakah Anda senang berdiskusi dengan ﬁ:\v&\-m
teman sckelas Anda pada saat proses Ve b
pembelajaran sedang berlangsung? o9 2ok bearae,
5 Apskah Anda scnang belajar dalam 6 v [ Soofer bdo
pertemuan terakhir ? e, e e
6. |Apakash Anda mengalami kesulitan Tidlow . ncore bnike
dalam menyclesaikan soal-soal yang VI -+ S v
diberikan guru dalam 6 pertemuan Sor\ yors) v Lertioon-




{7 terakhir?

Apakah dengan guru menerapkan WKmrenon myok wacr
metode diskusi kelompok dan tanya o 0oy [lnelinie berced

jawab dalam kelas membuat anda v Jring menanyaran
menjadi lebih aktif? ONEVA [ patyap.

Apakah rasa percaya din Anda By P &
meningkat dalam pelajaran matematika | , / Soak belayor moktvin-
selama 6 pertemuan ini ? o

Apakah Anda merasa bosan dengan mcene kav bicye
pelajaran matematika yang diajarkan o | beroandls /somt
guru selama 6 pertemuan ini? Peloyaron £ maai

10.

Apakah Anda termotivasi untuk belajar s MspoBual,
matematika selama 6 pertemuan ini? S€0roma Auri

11

Apakah Anda meras?lfan ada kemajuan o Za Soyo sekarong .
selama 6 pertemuan ini? o madbl mewibod),

C.

Saran
Modle: smudbion tito Wan Yebomy tag e

Jenms kanh ok kerevo kme | sbar uawE wiengeyari

Yool wlevpun kamt Wodo rlkut stou Wbk mendengarteon

revs Top kek selawy Map & bk kami Mudlel -waudbbon

NN WUon [ ONDOCYONS. N A
Maagean kowi kak katau tomti oo selab A

Mudbls: mudion (e bise, Peetemuknn Ba,
Mpa I0% Mien. eseir et P ay

Sungguminasa, 2018
Responden
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR oo Siam Mlasdds N Tk

Telp | GANYRONIT e 03 )

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN Eria Dy, |
LABORATORIUM PEMBELAJARAN MATEMATIKA g

p—al aa Badlp

KETERANGAN VALIDITAS
Nomor: 251/270-LP.MAT/Val/VI11/1439/2018

Laboratorium Pembelajaran Matematika Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar telah memvalidasi perangkat pembelajaran dan instrumen untuk
keperluan penelitian yang berjudul:

Efektivitas Pembelajaran Matematika melalui Metode Question Student Have
pada Siswa Kelas VI1 MTs Aisyiyah Sungguminasa

Oleh peneliti;

Nama : Vivi Indriani

NIM ¢ 10536 4752 14

Program Studi  : Pendidikan Matematika
Setelah diperiksa secara teliti dan saksama oleh tim penilai, maka perangkat pembelajaran
yang terdini dan:
1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2. Lembar Kerja Siswa (LKS)
dan instrumen penelitian yang terdiri dari:
3. Tes Hasil Belajar Matematika
4. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
5. Angket Respons Siswa

dinyatakan telah memenuhi:
Validitas Konstruk dan Validitas Isi
Keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Makassar, 15 Agustus 2018
Tim Penilai
Penilai 1, ai 2,

. Muha Pd. Rezki Ramdani. S.Pd.. M.Pd.
Dosen Pendidikan Matematika Dosen Pendidikan Matematika

Mengetahui,
Kepala Laboratorium _- mbelajaran

08219177779
@nwuw - :
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* Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,
Bapak / Ibu Kepala Sckolah
MTs Aisyiyah Sungguminasa
di -
Gowa
B ST
Berdasarkan surat Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor- 0767/FKIP/A I-I/VIV/1439/2018 tanggal 31 Juli 2018,
menerangkan bahwa mahasiswa tersebut di bawah ni :
Nama : VIVI INDRIANI
No. Stambuk : 10536 475214
Fakultas - Fakultas Keguruan dan limu Peadidikan
Jurusan : Pendidikan Matematika
Pekerjaan : Mahasiswa
Bermaksud melaksanakan penelian/pengumpulen data dalam rangka penulisan Skripsi
dengan judul :

"Efektivitas Pembelajaran Matematika melalai Metode Question Student Have pada
Siswa Kelas VII MTs Aisyiyah Sungguminasa”

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 31 Juli 2018 s/d 31 September 2018.
Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin untuk
melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.

Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran katziraa,
R e S

Ketua LP3M,

"m .
NBM 101 7716
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PERGURUAN AISYIYAH SUNGGUMINASA

MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) AISYIYAR
SUNGGUMINASA KAB. GOWA
| Setrearir: Jon. Bote Lampos . 26 Sungguminasa Kec. Somem O K0, Gome Telp. (0411) 865 605. Fax 865605 |

SURAT KETERANGAN

No.044 /MTs.A/B.2/IX/2018

Yang Bertanda tangan Di bawah ini Kepala Madrasah Tsanawiyah (MTs.) Aisyiyah
Sungguminasa Menerangkan bahwa :

Nama : VIVI INDRIANI

NIM 1 10536475214

Jurusan : Pendidikan Matematika
Program ' $1

Surat Keterangan ini menerangkan bahwa Mahasiswa yang namanya tersebut
diatas benar telah mengadakan penelitian dalam rangka penyusunan Skripsi pada
Sekolah MTs. Aisyiyah Sungguminasa dengan judul “ Efektivitas Pembelajaran
Matematika melalui Metode Question Student Have pada siswa Kelas Vil MTs
Aisyiyah Sungguminasa “ dari tanggal 13 Agustus 2018 s/d 03 September 2018.

Demikian surat keterangan ini kami buat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

guminasa, 05 September 2018
. fisyiyah Sungguminasa

;_NIP. 19610123 199403 2 001
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RIWAYAT HIDUP

Vivi Indriani, lahir di Maumere kabupaten Sikka
Provinsi Nusa Tenggara Timur pada tanggal 17
Desember 1995. Anak ketiga dari empat
bersaudara, buah kasih dari pasangan bapak H.
Muhammad dan Ibu Hj. Hajana. Tekat yang

tinggi dan do’a dari orang tua merupakan modal

utama untuk meraih cita-cita dengan tujuan

membahagiakan orang tua, dan juga untuk membahagiakan orang-orang yang
telah ikut berperan dalam mendidik dan membesarkan mulai dari kecil dan
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